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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan, faktor
pendukung dan penghambat, dan hasil pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah pengurus, tokoh masyarakat, dan masyarakat petani
sasaran. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian
dengan dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah display data, reduksi
data dan pengambilan simpulan. Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
trianggulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat  melalui sentra pertanian dengan berbagai layanan kegiatan seperti
demplot pertanian, penyuluhan pertanian, dan  penyediaan peralatan pertanian 2)
Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melaui
sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” yaitu a) Faktor pendukung
pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian  berasal dari dukungan dari
lembaga-lembaga yang menjadi mitra sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan”.b) Faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
yaitu hanya sebagian petani yang mengikuti berbagai layanan di sentra pertanian
yang mempraktekan dan kurangya sosialisasi sentra pertanian kepada semua
petani. 3) Hasil pemberdayaan masyarakat yaitu adanya peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan pertanian serta kemudahan akses peralatan pertanian sehingga
mendorong peningkatan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani.
Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Sentra Pertanian, Rumah Pintar, Pertanian
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sektor pertanian terus saja terpuruk, sehingga nasib petani tak kunjung
sejahtera. Saat ini sekitar 60% kemiskinan terjadi di Indonesia berada pedesaan
dan lebih dari 70% kemiskinan di pedesaan itu terkait dengan pertanian (Bambang
H. Sudarminto, 2010: 109). Sektor pertanian mengalami keterpurukan sehingga
menyebabkan kemiskinan terutama pada petani.
Kemiskinan di sektor pertanian bersumber pada kemiskinan dari para pelaku
utama sektor ini, yakni para petani. Para petani umumnya tinggal di pedesaan,
dengan tingkat pengetahuan dan ketrampilan yang sangat bersahaja, permodalan
yang sangat terbatas dan penguasaan teknologi sangat awam. Kondisi ini
berimplikasi pada sumber mata pencaharian utama mereka yaitu kegiatan
pertanian. Pengetahuan, keterampilan, modal dan teknologi yang terbatas
menyebabkan kegiatan usaha tani yang mereka jalankan kurang efisien,
sumberdaya tidak termanfaatkan secara optimal dan produktivitas usaha taninya
rendah (Luthfi Fatah, 2007: 144).
Studi empiris yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada tahun 2008
menunjukan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan sektor pertanian 1 % akan
menurunkan tingkat kemiskinan nasional sebesar 2,76 % dan menurunkan tingkat
kemiskinan di sektor pertanian sebesar 7,34%. Bandingkan dengan sektor industri
yang hanya menurunkan 0,11 % kemiskinan nasional dan 1,5 % sektor industri
(Kemal A. Stamboel, 2012: 10). Hal ini menunjukkan bahwa peran pertanian
sangat penting dalam menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. Sektor industri
2yang selama ini dianggap sektor terpenting ternyata tidak bisa mengurangi angka
kemiskinan secara signifikan.
Kegiatan pertanian merupakan mata pencaharian terbesar penduduk didunia
termasuk di Indonesia. Menurut data BPS (2014) jumlah angkatan kerja di
Indonesia pada Februari 2014 mencapai 125,3 juta. Jumlah penduduk yang
bekerja di Indonesia pada Februari 2014 mencapai 118,17 juta orang. Dari jumlah
tersebut penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebesar 40,83 juta orang,
penduduk yang bekerja di sektor industri 15,39 juta orang, penduduk yang bekerja
di sektor kontruksi sebesar 7,21 juta orang , penduduk yang bekerja di sektor
perdagangan sebesar 25,81 juta orang, penduduk yang bekerja di sektor keuangan
sebesar 3,19 juta orang, penduduk yang bekerja di sektor transportasi,
pergudangan dan komunikasi sebesar 5,33 juta orang, penduduk yang bekerja di
sektor jasa kemasyarakatan sebesar 18,48 juta orang dan sebesar 1,93 juta orang
bekerja di sektor lainya. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan penduduk
Indonesia sebagian besar menggantungkan penghidupannya di sektor pertanian
Indonesia memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor pertanian. Hal ini
dapat dilihat dari Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat melimpah. Kondisi
tanah yang subur dan iklim yang mendukung membuat hampir semua tanaman
bisa tumbuh di Indonesia. Potensi SDA yang ada seharusnya membuat sektor
pertanian Indonesia menjadi the leading sector. Akan tetapi sebaliknya, sektor
pertanian Indonesia belum dapat memanfaatkan SDA yang ada sehingga stagnan
karena kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) Indonesia yang masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari HDI (Human Development Index) atau IPM (Indeks
3Pembangunan Manusia ) Indonesia yang berada di urutan 108 pada tahun 2014.
Walupun mengalami kenaikan peringkat dari 121 ke angka 108 saat ini kondisi
SDM di Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara tetangga seperti
Malaysia dan Singapura yang masing-masing urutan 62 dan 9 dari 187 negara.
Kualitas SDM di sektor pertanian di Indonesia masih rendah. Menurut Gatot
Irianto dalam Agroindonesia (2011) menyatakan bahwa 75% tingkat pendidikan
petani Indonesia tamat SD dan tidak tamat SD, 24% lulus SMP dan SMA, serta
hanya 1% lulus perguruan tinggi. Pernyataan tersebut didukung oleh data yang
berasal dari BPS tahun 2011, menyebutkan bahwa 70% - 80% petani di Indonesia
hanya lulusan Sekolah Dasar, bahkan ada yang tidak bersekolah. Bukan itu saja,
hal lain yang cukup mengkhawatirkan bahwa usia rata-rata petani saat ini adalah
45 tahun. Hal tersebut berarti dominasi pekerja sebagai petani lebih banyak
dilakukan mereka yang berusia lebih dari 40 tahun.
Keterpurukan sektor pertanian tidak boleh dianggap remeh. Sektor pertanian
memiliki peranan yang sangat penting dalam menjamin ketahanan pangan dan
menyerap tenaga kerja di Indonesia. Sektor pertanian dengan potensi yang begitu
besar, kenyataanya tidak memberikan kontribusi yang besar juga bagi
pembangunan di Indonesia. Indonesia memiliki Sumber Daya Alam (SDA) yang
sangat melimpah terutama dalam bidang pertanian. Seperti disampaikan oleh
Siregar dalam Bambang H. Sunarminto (2010: 162) Indonesia memiliki modal
dan potensi sebagai dalam meningkatkan sektor pertanian. Namun ketersediaan
lahan agraris dan sumber daya alam yang melimpah tidak di iringi ketersediaan
produk pertanian yang cukup. Sebagai bukti kebutuhan kedelai harus meningkat
4karena pertambahan penduduk dan tingginya nilai konsumsi per kapita terutama
dalam bentuk olahan serta pakan ternak.
Selama ini sektor pertanian memang merupakan sektor yang paling sedikit
mendapat perhatian pemerintah. Pembahasan tentang pertanian umumnya
dilakukan tanpa dikaitkan dengan sektor lainnya. Akibatnya pembangunan
ekonomi dipandang sebagai bagian yang terpisah dari pembangunan di bidang
lainnya seperti bidang industri, perdagangan dan jasa serta sektor ekonomi
lainnya. Padahal pandangan yang sempit inilah yang menyebabkan pembangunan
pertanian di negara-negara berkembang menjadi sangat jauh tertinggal
dibandingkan pembangunan pertanian dan pembangunan ekonomi negara-negara
maju. (Rahmad S.A, 2007: 4). Perhatian pemerintah menjadi faktor yang sangat
penting dalam pembangunan pertanian. Oleh karena itu, pemerintah harus
mendorong pembangunan pertanian yang di di sinergikan dengan bidang lainnya
seperti industri dan perdagangan.
Pesatnya perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)
menyebabkan perubahan yang demikian cepat di berbagai bidang. Perubahan
yang sedekimian cepat menuntut bidang pertanian juga harus berkembang.
Pemanfaatan teknologi pertanian yang tepat guna sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan pengolahan dalam bidang pertanian.
Menurut Jones T Simatupang (2006: 3), ilmu pengetahuan adalah kunci rahasia
alam dan teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan alam untuk memecahkan
permasalahan. Oleh karena itu, dalam rangka pembangunan pertanian sekaligus
mengembalikan sektor pertanian ke posisi strategis sebagaimana seharusnya maka
5pengembangan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak boleh di tawar-
tawar lagi.
Dewasa ini teknologi sangat penting tertutama untuk bidang pertanian.
Tuntutan zaman modern seperti saat ini mengakibatkan produk-produk pertanian
tidak hanya bersaing dengan produk antar provinsi atau antar daerah akan tetapi
persaingan antar negara. Persaingan tersebut memaksa para petani atau orang-
orang dalam bidang pertanian yaitu akademisi pertanian, dinas pertanian, dan
pemerhati pertanian dituntut untuk terus mengembangkan teknologi guna
memenangi persaingan dengan produk-produk pertanian asing. Hal ini didukung
peryataan Nurpilihan Bafdal (2012: 3) yang menyatakan tingginya tuntutan
masyarakat atas kualitas produk pertanian membuat kita untuk terus
mengembangkan baik kuantitas maupun kualitas agar dapat bersaing, dan yang
lebih penting lagi ialah agar produk pertanian dari negara lain tidak masuk ke
Indonesia. Bila produk pertanian dari negara lain dengan mudahnya masuk ke
Indonesia serta kualitas yang tinggi dan harga yang lebih murah serta kontinuitas
selalu terjamin maka ini akan merupakan ancaman khususnya bagi para petani
kita.
Solusi dari permasalahan pertanian salah satunya dengan pembangunan
sektor pertanian. Salah satu strategi pembangunan pertanian yaitu dengan
pemberdayaan masyarakat. Hal ini seperti di ungkapkan oleh Sunyoto Usman
(2004: 39) bahwa salah satu strategi penting dalam pembangunan adalah
pentingnya pemberdayaan pada masyarakat. Pemberdayaan pada masyarakat
adalah satu kekuatan yang sangat vital. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari
6aspek fisik, material, aspek ekonomi dan pendapatan, aspek kelembagaan
(tumbuhnya kekuatan individu dalam bentuk wadah/kelompok), kekuatan
kerjasama, kekuatan intelektual dan kekuatan komitmen bersama untuk mematuhi
dan menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Arti pentingnya pemberdayaan
masyarakat adalah menciptakan kemandirian, agar masyarakat mampu berbuat,
memahami serta mengaplikasikan dalam berbagai kegiatan pembangunan.
Pemberdayaan masyarakat khususnya yang dilakukan dalam bidang
pertanian dilakukan oleh Rumah Pintar ‘Pijoengan. Rumah Pintar tersebut
menyelengarakan sentra pertanian yang merupakan salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat. Rumah Pintar “Pijoengan” pernah mendapat
penghargaan sebagai Rumah Pintar “Pijoengan” terbaik di Indonesia dalam
kategori pengembangan sentra dan sentra unggulannya adalah sentra pertanian.
Sentra pertanian merupakan sentra pengembangan diluar sentra wajib Rumah
Pintar. Sentra pertanian bertujuan untuk memberdayakan masyarakat khususnya
petani.
Sentra pertanian sudah berjalan hampir tujuh tahun dan terbukti sampai
sekarang masih melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hal ini
merupakan pencapaian yang luar biasa bagi satuan pendidikan non formal yang
baru seperti Rumah Pintar. Pencapaian yang luar biasa ini tidak dibarengi dengan
dikenalnya Rumah Pintar “Pijoengan” sebagai lembaga yang memberdayakan
masyarakat khususnya petani. Pembangunan pertanian melalui pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Pintar “Pijoengan” bisa menjadi alternatif
pemberdayaan masyarakat.
7Berdasarkan uraian diatas melihat bahwa Rumah Pintar telah berpartisipasi
dalam mengembangkan pendidikan non formal melalui sentra pertanian di sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat khususnya petani, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra
Pertanian Di Rumah Pintar Pijoengan Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi berbagai
permassalahan sebagai berikut:
1. SDA (Sumber Daya Alam) yang sangat melimpah belum dapat
dimanfaatkan secara optimal.
2. Perhatian pemerintah pada sektor pertanian masih kurang .
3. Rendahnya kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dalam bidang pertanian.
4. Kemiskinan pekerja sektor pertanian.
5. Terbatasnya tekhnologi pertanian untuk petani.
6. Kurangnya upaya pemberdayaan masyarakat khusunya untuk para petani.
7. Belum terinformasikan adanya pemberdayaan masyarakat melalui Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”.
C. Batasan Masalah
Dari permasalahan di atas karena terlalu luasnya masalah yang ada dan
keterbatasan peneliti maka masalah penelitian perlu dibatasi dengan
memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Pintar
melalui sentra pertaniannya.
8D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta ?
2. Bagaimanakah hasil pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melaui Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
memberdayakan masyarakat petani?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat melalui Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan masyarakat melalui Sentra Pertanian
di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
9Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dalam memberdayakan
masyarakat petani.
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat melalui Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
ilmu pengetahuan pendidikan non formal khususnya dalam kajian tentang
Rumah Pintar dan pemberdayaan masyarakat.
2. Manfaat Praktis :
a. Bagi penulis
1) Menambah wawasan penulis mengenai pemberdayaan melalui
pendidikan non formal untuk selanjutnya menjadi acuan dalam
praktek pemberdayaan.
2) Memberikan pengalaman kepada penulis melalui penyusunan skripsi
sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman terutama
dalam bidang pendidikan nonformal.
b. Bagi Rumah Pintar
1) Dapat menjadi pertimabangan untuk diterapkan di rumah pintar
lainya sebagai upaya optimalisasi peran Rumah Pintar melalui
kegiatan pemberdayaan.
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2) Sebagai informasi tentang pengembangan sentra di luar sentra wajib
Rumah Pintar.
c. Bagi akademisi
1) Sebagai literatur bagi mahasiswa dalam praktek pemberdayaan
masyarakat melalui pendekatan pendidikan nonformal.
2) Sebagai rujukan mahasiswa dalam pembuatan model pemberdayaan
masyarakat melalui satuan pendidikan nonformal sejenis khususnya
penelitian tentang Rumah Pintar.
d. Bagi pemerintah
1) Memberikan masukan kepada pemerintah tentang praktek
pemberdayaan masyarakat melalui jalur pendidikan khusunya
pendidikan non formal.
2) Sebagai rujukan kepada pemerintah dalam penyusunan program
pemberdayaan masyarakat kususnya petani.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan bisa dimaknai sebagai proses penumbuhan
kekuasaan dan kemampuan diri dari kelompok masyarakat yang miskin
lemah, terpinggirkan dan tertindas. Melalui proses pemberdayan
diasumsikan bahwa kelompok sosial masyarakat terbawah sekalipun bisa
saja terangkat dan muncul menjadi bagian masyarakat menengah dan
atas. Hal ini bisa terjadi kalau saja mereka diberi kesempatan dan
mendapat bantuan dan difasilitasi pihak lain yang punya komitmen
untuk itu. Kelompok miskin di suatu pedesaan misalnya, tidak akan
mampu melakukan proses pemberdayaan sendiri tanpa bantuan atau
difasilitasi pihak lain. Harus ada kelompok atau seseorang, suatu
lembaga yang bertindak sebagai agen pemberdayaan bagi mereka (Imam
Syafe’i, 2006: 7).
Menurut Fredian Tony N (2014: 90) pemberdayaan secara
konseptual pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok,
ataupun komunitas berusaha mengkontrol kehidupan mereka sendiri dan
mengusahakan membentuk masa depan sesuai dengan keinginan
mereka. Berdasarakan pendapat Fredian ini, pemberdayaan juga
diartikan sebagai proses yang berkelanjutan yaitu  usaha yang dilakukan
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untuk mengkontrol kehidupan dan mengusahakan masa depan yang
lebih baik.
Pemberdayaan merupakan proses dari, oleh dan untuk masyarakat,
dimana masyarakat diberikan stimulus untuk bisa mandiri sehingga
dapat meningkatan taraf hidupnya. Dalam konsep ini masyarakat di
tempatkan sebagai subyek pemberdayaan yang mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kemandirian dan taraf hidupnya.
Pemberdayaan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan pendidikan. Menurut Kusnadi (2007: 78), pemberdayaan adalah
setiap usaha pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkan
kesadaran/pengertian dan kepekaan pada warga masayarakat terhadap
perkembangan sosial, ekonomi, dan atau politik sehingga pada akhirnya
warga masyarakat memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kedudukanya dalam masyarakat, atau menjadi masyarakat
yang berdaya.
UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
membagi jalur pendidikan di Indonesia menjadi tiga jalur yaitu
pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya. Ketiga jalur tersebut mempunyai peran
penting dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat adalah pendidikan
non formal. Pendidikan nonformal yang dilaksanakan secara terstuktur
dan berjenjang di luar pendidikan formal atau sekolah memang melayani
orang-orang yang belum berdaya untuk bisa berdaya.
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Pemberdayaan masyarakat sama dengan pendidikan yaitu sebagai
proses yang terus menerus dan berkesinambungan. Pemberdayaan
masyarakat harus tetap ada selama masyarakat ingin terus berkembang
dan memperbaiki keadaan hidupnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Isbandi Rukminto Adi (2008: 84) yang mengartikan pemberdayaan
masyarakat sebagai proses adalah suatu kegiatan yang
berkesinambungan (on going) sepanjang komunitas itu masih ingin
melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya terpaku pada suatu
program saja.
Berdasarakan penjelasan yang di sampaikan di atas maka dapat
disimpulkan pengertian pemberdayaan masyarakat sebagai proses yang
berkesinambungan untuk membangun kemampuan masyarakat dengan
mendorong dan memotivasinya serta membangkitkan kesadaran akan
potensinya sehingga dapat mandiri dan meningkat taraf hidupnya.
b. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Ada empat karakteristik pendekatan yang dapat digunakan dalam
pendidikan non formal yang menekankan pada proses pemberdayaan
antara lain yang dikemukakan oleh Kindervatter dalam Kusnadi (2007:
222) terdiri atas:
1) Community organization, yaitu karakteristik yang mengarah pada
tujuan untuk mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkan
dan mengubah keadaan sosial ekonomi mereka. Hal yang perlu
diperhatikan antara lain (a). peranan partisipan ikut terlibat dalam
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kepengurusan atau tugas kelompok; (b) peranan tutor hanya sebagai
perantara, pembimbing dan motivator serta fasilitator; (c) metode
dan proses mengutamakan metode pemecahan masalah,
mengorganisasi masyarakat sebagai kekuatan dasar.
2) Participatory approaches, yaitu pendekatan yang menekankan pada
keterlibatan setiap anggota dalam seluruh kegiatan, perlunya
melibatkan para pemimpin, tokoh masyarakat serta tenaga-tenaga
ahli setempat.
3) Self managenent and collaboration, yaitu pendekatan yang
mengutamakan pengelolaan (manejemen) secara mandiri dan adanya
kolaborasi (kerjasama), diantara mereka dalam setiap kegiatan. Hal
yang perlu di perhatikan dalam self-management and colaboration
adalah pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas,
adanya tim/kepanitiaan dan koordinasi dalam setiap kegiatan
kelompok sehingga memperoleh hasil yang maksimal.
4) Education for justice, yaitu pendekatan yang menekankan pada
terciptanya situasi yang memungkinkan warga masyarakat tumbuh
dan berkembang analisisnya serta memiliki motivasi untuk ikut
berperan serta.
Dalam pemberdayaan masyarakat terdiri dari berbagai macam
pendekatan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Salah satu
yang sering dilakukan sebagai pendekatan dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat adalah kemitraaan. Pendekatan ini
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menekankan pada sinergitas tiga aktor pembangunan yaitu pemerintah,
swasta dan masyaralat.
Kemitraan dapat dimaknai  suatu bentuk persekutuan antara dua
pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar
kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan
kapasitas dan kapabilitas di suatu bidang usaha tertentu, atau tujuan
tertentu sehingga memeperoleh hasil yang lebih baik (Ambar Teguh S,
2004: 129). Kemitraan sebagai pendekatan pemberdayaan masyarakat
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperkuat program
pemberdayaan masyarakat sehingga diperoleh hasil yang lebih baik dan
bermanfaat bagi pihak yang bermitra.
c. Ciri-Ciri Dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat
Kindevater dalam Mustofa Kamil (2012: 57) menyarankan ciri
mendasar yang dapat di identifikasi dalam proses pemberdayaan
masyarakat melalui pendidikan non formal meliputi:
1) Small group structure, yaitu pembentukan kelompok kecil yang
dapat dilakukan berdasarkan umur yang sama, minat yang sama dan
sukarela. Empowering menekankan pada kebersamaan langkah yang
memungkinkan kelompok dapat berkembang.
2) Transfer of responsibility, yaitu pemberian tanggung jawab kepada
warga belajar ini sudah dilibatkan dalam kegiatan perencanaan,
penyusunan program sampai dengan evaluasi program yang sudah
dilaksanakan.
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3) Participant leadership, yaitu kepemimpinan kelompok dipegang
warga belajar. Semua kegiatan diatur oleh kelompok, sehingga
semua warga belajar memiliki tanggung jawab dalam setiap
kegiatan.
4) Agent as facilitator, yaitu; agen, guru, tutor sebagai pendidik
berperan sebagai fasilitator.
5) Democratic and non-hierenchical relationship and processes, yaitu
dalam proses pengambilan keputusan untuk setiap kegiatan harus
berdasarkan musyawarah bersama atau hasil pemungutan suara.
6) Integration of reflection and action, yaitu adanya kesamaan pandang
dan langkah di dalam mencapai tujuan tertentu, yang dapat
ditumbuhkan dari masalah-masalah aktual. Analisis masalah dalam
proses pemberdayaan merupakan hal yang sangat penting, dalam
pelaksanaannya diperlukan fasilitator yang cakap dan jeli dalam
mengungkap masalah atau kebutuhan yang dirasakan oleh warga
belajar.
7) Methods which encourage self-reliance, yaitu metode yang
digunakan harus dipilih dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri
bagi warga belajar seperti: dialog, dan kelompok kegiatan bebas,
antara lain; kelompok belajar dan workshop yang dilengkapi dengan
peralatan yang dapat digunakan warga belajar dan berbagai latihan
mandiri.
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8) Improvement of social, economic, and or political standing, yaitu
bahan diarahkan pada kebutuhan/kenyataan hidup sehari-hari warga
belajar. Dan kegiatan belajar ini pada akhirnya harus bertujuan untuk
memperbaiki kehidupan sosial, ekonomi dan atau kedudukan dalam
bidang politik.
d. Strategi Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Jim Ife dan Frank Tesoriero (2008: 147) ada 3 macam
strategi dalam pemberdayaan masyarakat yaitu sebagai berikut:
1) Pemberdayaan melalui kebijakan dan perencanaan
Pemberdayaan yang dilaksanakan dengan membangun stuktur dan
lembaga yang bisa memberikan akses yang sama terhadap sumber
daya, pelayanan, dan kesempatan berpartisipasi dalam kegaiatan
masyarakat.
2) Pemberdayaan melalui aksi sosial dan politik
Pemberdayaan ini menekankan pentingnya perjuangan dan
perubahan politik dalam meningkatkan kekuasaan yang efektif.
Bagaminan ini diterapkan bergantung pada pemahaman kita tentang
kekuasaan dalam proses politik (pluralis, elite, sruktural atau post
struktural). Tetapi ia menekankan pendekatan aktivis ,dan berupaya
untuk memungkinkan masyarakat meningkatkan kekuasanya melalui
sebntuk aksi langsung (dan sering kali kolektif), atau dengan
memperlengkapi merea agar lebih efektif diarena politik.
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3) Pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadar-tahuan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya suatu proses edukatif (dalam
pengertian luas) dalam melengkapi masyarakat untuk meningkatkan
keberdayaan mereka. Ini memasukan gagasan-gagasan peningkatan
kesadaran membantu masyarakat memahami masyarakat dan
struktur operasi , memberikan masyarakat kosa kata dan ketrampilan
untuk bekerja menuju perubahan yang efektif dan seterusnya.
e. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat
Tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial. Keadilan sosial
menjadi tujuan dasar pemberdayaan karena munculya pemberdayaan
berawal dari ketidakadilan sosial yang menyebabkan kesenjangan
sehingga beberapa masyarakat di kategorikan tidak berdaya. Keadilan
sosial menjadi ukuran universal untuk menilai adanya pemberdayaan.
Bila keadilan sosial sudah terwujud maka akan memberikan kentraman
bagi masyarakat. Seperti dijelaskan oleh Payne dalam Alfitri (2011:23)
tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan memberikan
kententraman kepada masyarakat yang lebih besar serta persamaan
politik dan sosial melalui upaya saling membantu dan belajar melalui
pengembangan langkah kecil guna tercapainya tujuan yang lebih besar.
Pemberdayaan masyarakat hakekatnya adalah mengubah perilaku
masyarakat. Mengubah perilaku ini dimulai dari mengubah cara berpikir
(mind set) dari pengetahuan dan pemahamanya, selanjutnya diharapkan
memiliki sikap yang positif untuk berubah, selanjutnya diwujudkan
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dalam perilaku nyata sebagai bentuk usaha mengubah perilaku ke arah
yang lebih baik. (Oos Anwas, 2013: 116). Perubahan perilaku kearah
yang lebih baik adalah tujuan dari pemberdayaan. Perilaku masyarakat
dapat dikategorikan menjadi tiga aspek menurut Bloom yaitu
pengtahuan, sikap dan ketrampilan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan pemberdyaan
masyarkat adalah sebuah upaya mengubah perilaku masyarakat ke arah
yang lebih baik sehingga dapat terciptanya keadilan sosial.
f. Tahap-Tahap Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Azis dalam Alfitri (2011: 9) tahapan yang seharusnya
dilalui pemberdayaan. Pertama membantu masyarakat dalam
menemukan masalah. Kedua, melakukan analisis terhadap permasalahan
tersebut secara mandiri. Ketiga, menentukan skala prioritas dalam
menemukan masalah dalam arti memilah dan memilih tiap masalah yang
paling mendesak untuk diselesaikan. Keempat, mencari penyelesaian
masalah yang sedang dihadapi antara lain dengan pendekatan psiko
kultural yang ada dalam masyarakat. Kelima, melaksanakan tindakan
nyata untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Keenam,
mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan itu untuk
dinilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalanya.
Wilson dalam Sumaryadi dalam Ali Anwar (2014) tentang empat
tahapan dalam proses pemberdayaan masyarakat, yaitu tahap awal
berupa penyadaran (awakening), tahap kedua sudah mengarah kepada
20
pemahaman (understanding), tahap ketiga sudah menuju pada ranah
pemanfaatan (harnessing) dan tahap yang terakhir yaitu menjadikan
proses-proses dalam pemberdayaan masyarakat sebagai suatu kebiasaan
(using).
Sementara itu menurut Hogan dalam Isbandi Rukminto Adi (2008:
85), mengambarkan proses pemberdayaan yang berkesinambungan
sebagai suatu siklus yang terdiri dari lima tahapan utama, yaitu:
1) Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan dan tidak
memberdayakan (recall deoowering/ empowering exprriences).
2) Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan penidak
berdayaan (discuss reasons for depowerment /empowerment).
3) Mengidentifikasi suatu masalah ataupun proyek (identify one
problem or project).
4) Mengidentifikasi basis daya yang bermakna untuk melakukan
perubahan (identify useful power bases).
5) Mengembangkan rencana-rencana aksi dan mengimpletasikannya
(develop and implement action plans).
g. Langkah-langkah dalam Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Mustofa Kamil (2012: 58) berhasilnya sebuah proses
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan non formal perlu
dilakukan melalui langkah sebagai berikut:
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1) Setiap warga belajar dilatih untuk mempunyai tingkat kepekaan yang
tinggi terhadap perkembangan sosial,ekonomi dan politik yang
terjadi.
2) Warga belajar dilatih atau diberikan berbagai ketrampilan sebgai
jawaban atas kebutuhan dan masalah yang dihadapinya,
3) Warga belajar dibina untuk selalu suka bekerja sama dalam
memecahkan suatu masalah.
2. Konsep Rumah Pintar
a. Pengertian Rumah Pintar
Rumah Pintar (RUMPIN) merupakan gagasan dari Ani
Yudhoyono (Ibu Negara RI) hadir sebagai salah satu upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Kepmendikbud
(Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) Nomor 81 tahun
2013, Rumah Pintar dimasukan dalam kategori satuan pendidikan
nonformal sejenis. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam
mencerdaskan bangsa serta mengentaskan kemiskinan, hadirnya Rumah
Pintar dimaksudkan untuk mewujudkan masyarakat berpengetahuan
guna terciptanya masyarakat yang sejahtera dan beradab.
Menurut Yoyon Suryono (2010: 5) Rumah Pintar merupakan nama
bangunan yang berisi program pendidikan bagi ibu dan anak melalui
berbagai sumber belajar. Sebagai program lanjutan dari mobil pintar dan
motor pintar, Rumah Pintar menjadi satu solusi dalam persoalan
ketertinggalan dan ketrebelakangan masyarakat dalam bidang
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pendidikan untuk mengenmbangkan kualitas manusia dan masyarakat
indonesia. Rumah Pintar memiliki lima sentra,sentra buku, alat
permainan edukatif, audio visual dan pangung, komputer, dan sentra
kriya. Dijelaskan lebih lanjut bahwa ciri khas dari setiap Rumah Pintar
adalah keberadaan sentra kriya. Melalui kelima sentra ini diharapkan
dapat memberdayakan potensi anak-anak dan ibu-ibu serta anggota
masyarakat lainya. Komponen yang dikembangkan dalam Rumah Pintar
mencakup kecerdasan ganda (jamak), kecakapan hidup (life skill),
budaya belajar dan lingkungan kontekstual (alam, ekonomi, sosial,
budaya dan adat istiadat) yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat setempat. Sesuai dengan salah satu tujuan dari Indonesia
Sejahtera dan Indonesia Pintar, keberadaaan Rumah Pintar harus
dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat setempat secara mandiri
dan dapat terus berkembang secara berkelanjutan sesuai dengan potensi
setempat.
Rumah Pintar didirikan untuk menjangkau masyarakat yang belum
terjangkau oleh sentuhan kemajuan, terutama dalam bidang pendidikan.
Melalui Rumah Pintar diharapkan masyarakat mau belajar sehingga
tercipta masyarakat belajar (learning community) yang diharapkan juga
akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan bangsa. Rumah
Pintar sebagai pusat belajar masyarakat dirancang dengan
memperhatikan kebutuhan masyarakat setempat. Oleh sebab itu baik
program maupun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seyogyanya
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didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan potensi lokal yang dimiliki.
Dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat dan memanfaatkan
potensi lokal diharapkan keberadaan Rumah Pintar dapat dijadikan roda
penggerak bagi kemajuan masyarakat dan dapat berkembangnya
ekonomi suatu daerah (Dirjen PAUDNI, 2014: 1).
Mengingat Rumah Pintar merupakan salah satu bentuk pendidikan
masyarakat, maka pengelolaan Rumah Pintar dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat namun tetap memperhatikan aturan atau
petunjuk yang telah dibuat oleh pemerintah sebagai bentuk akuntabilitas
dari Rumah Pintar. Rumah Pintar sebagai sarana pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat dapat mewadahi berbagai program
pendidikan mulai dari layanan anak usia dini, remaja, dewasa dan lanjut
usia dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan (joyfull learning), bermakna (meaningfull learning) dan
terpadu (integrated learning). Dengan kehadiran Rumah Pintar
diharapkan terbangun masyarakat yang cerdas, inovatif, kreatif dan
mandiri.
Juknis Rumah Pintar 2014 telah di jelaskan bahwa yang dimaksud
Rumah Pintar merupakan “Rumah Pendidikan” untuk masyarakat yang
memiliki banyak fungsi. Bagi anak-anak, Rumah Pintar dapat berfungsi
untuk meningkatkan minat baca, mengembangkan potensi kecerdasan
dan mengenalkan teknologi melalui pembelajaran di lima sentra: (1)
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sentra buku (2) sentra kriya, (3) sentra permainan (4) sentra audio visual,
dan (5) sentra komputer.
Program-program yang bisa dilakukan di Rumah Pintar menurut
Permendikbud nomor 81 tahun 2013, sebagai berikut:
1) pendidikan anak usia dini;
2) pendidikan keaksaraan;
3) pendidikan kesetaraan;
4) pendidikan kecakapan hidup;
5) pendidikan pemberdayaan perempuan;
6) peningkatan minat baca, seni dan budaya; dan/atau
7) pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas maka yang di maksud Rumah Pintar
adalah sebuah rumah pendidikan yang menyelengarakan program-
program pendidikan non formal yang terdiri dari sentra-sentra yang di
sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
b. Tujuan Rumah Pintar
Menurut Fauzi Eko Prayono (2012) tujuan Rumah Pintar sebagai
berikut:
1) Meningkatkan minat baca masyarakat, terutama ibu anak anak usia
4-15 tahun dan juga remaja.
2) Memfasilitasi pengembangan kualitas pendidikan masyarakat,
terutama ibu dan anak yang lingkungan belajarnya kekurangan
sumber belajar.
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3) Memfasilitasi belajar di luar sekolah.
4) Mengoptimalkan potensi anak menggunakan pendekatan multiple
intelligence.
5) Menanamkan nilai positif keanekaragaman lingkungan sosial dan
budaya setempat.
6) Membantu program pemerintah dalam peningkatan kwalitas hidup
masyarakat melalui pemberantasan buta huruf, lifeskills dan
penguasaan information and communication technology.
Sedangkan menurut Dirjen PAUDNI (2014: 4), Rumah Pintar
didirikan dengan tujuan sebagai berikut :
1) Mengembangkan potensi kecerdasan anak yang didasarkan pada
tumbuh kembang anak;
2) Meningkatkan minat baca masyarakat;
3) Mengenalkan teknologi dan Informasi;
4) Mengembangkan kemampuan berwirausaha masyarakat berbasis
potensi lokal;
5) Melestarikan budaya masyarakat.
c. Rumah Pintar Sebagai Satuan Pendidikan Non Formal
Pengungkapan istilah pendidikan nonformal memberikan informasi
bahwa pada hakikatnya pendidikan tidak hanya diselenggarakan di
pendidikan formal saja, tetapi juga di pendidikan nonformal. Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (10) Satuan pendidikan
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adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap
jenjang dan jenis pendidikan; ayat (11) Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi; ayat (12)
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang; ayat (13)
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka pendidikan nonformal
merupakan salah satu jalur dari penyelenggaraan sistem pendidikan di
Indonesia.
Satuan PNF adalah kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan nonformal. Ada beragam satuan
pendidikan non formal yang dikembangkan masyarakat saat ini.
Beberapa bahkan sudah familiar di telinga masyarakat ,sebut saja
lembaga kursus dan pelatihan. Lembaga ini memerlukan bekal
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan kecakapan hidup untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, berusaha
mandiri dan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
(Ace Suryadi, 2009: 29).
Satuan pendidikan non formal di atur dengan sebuah
Permendikbud nomor 81 Tahun 2013 tentang Pendirian Satuan
Pendidikan Nonformal. Menurut Fauzi Eko Prayono (2012: 1) satuan
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pendidikan nonformal sebagaimana diatur dalam Permendikbud tersebut
adalah: Lembaga Kursus dan Pelatihan (LPK), Kelompok Belajar
(Kejar), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Majelis Taklim,
dan satuan pendidikan nonformal sejenis. Satuan PNF sejenis terdiri atas
Rumah Pintar, Balai Belajar Bersama, Lembaga Bimbingan Belajar,
serta bentuk lain yang berkembang di masyarakat dan ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal
(Dirjen PAUDNI).
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa
Rumah Pintar merupakan salah satu dari satuan pendidikan non formal
yang digolongkan pada satuan pendidikan non formal sejenis. Rumah
Pintar hampir sama dengan satuan pendidikan non formal lainya yaitu
melayani masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan mulai dari
anak-anak hingga orang tua.
d. Bentuk layanan Rumah Pintar
Bentuk layanan Rumah Pintar terdiri dari sentra-sentra. Setiap
Rumah Pintar memiliki lima sentra wajib dan sentra-sentra tambahan.
Sentra-sentra wajib di Rumah Pintar dalam Juknis Rumah Pintar (2014:
4-8) tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sentra Buku
Sentra buku berfungsi untuk:
a. Meningkatkan minat baca. Sentra buku mengenalkan anak pada
dunia buku dan mengajak masyarakat umum untuk membaca.
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b. Menambah cakrawala pengetahuan.
c. Dengan membaca, anak dan masyarakat umum bisa mengetahui
berbagai hal dari berbagai bidang yang diminati.
d. Mengembangkan keterampilan kebahasaan. Membaca, menulis,
mengarang dan bercerita, baik pada anak, remaja maupun orang
dewasa.
e. Mendukung kegiatan sentra lain. Buku-buku di sentra buku,
terutama yang terkait denganketerampilan, dapat memberikan
inspirasi usaha bagi para remaja dan orang tua. Hal ini tentu dapat
mendukung kegiatan di sentra kriya. Setiap sentra buku di Rumah
Pintar memiliki kurang lebih 3.000-5.000 eksemplar buku.
2. Sentra permainan
Sentra permainan berfungsi untuk:
a. Bermain dan bereksplorasi dengan Alat Permainan Edukatif (APE)
serta alat kreatifitas. Sentra ini berisi berbagai alat permainan yang
menarik bagi anak, seperti balok, puzzle, lego, boneka, mobil-
mobilan, rumahrumahan, alat masak-masakan, plastisin, dan lain
sebagainya.
b. Melatih kemampuan sensorik-motorik. Di Sentra permainan, anak
dapat melakukan berbagai permainan yang dapat mengembangkan
kemampuan sensorik-motoriknya.
c. Belajar berbagi, menghargai dan sifat positif lain. Melalui kegiatan
bersama dengan temantemannya di sentra permainan, anak belajar
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untuk saling berbagi, menghargai, bekerjasama dan
mengembangkan sikap positif lainnya.
d. Mengoptimalkan potensi kecerdasan dengan cara menyenangkan
e. Melalui berbagai jenis kegiatan bermain di sentra permainan, anak
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya secara lebih
optimal dalam suasana yang menyenangkan tanpa adanya tekanan
3. Sentra Panggung/Audio Visual
Sentra Panggung/Audio Visual berfungsi untuk:
a. Mengembangkan kemampuan bahasa. Sentra ini mengembangkan
kemampuan bahasa lisan anak, dimana setelah anak-anak diberi
kesempatan menonton VCD/ DVD tentang ilmu pengetahuan, anak
akan melihat, mendengar, terlibat aktif dan menceritakan kembali
cerita yang ditonton dan didengarnya tersebut.
b. Memahami berbagai karakter dan nilai moral. Anak akan belajar
memahami berbagai peran dan karakter dan nilai-nilai moral
melalui cerita yang ditonton atau didengar dari cerita tutornya
tersebut.
c. Mengembangkan potensi kreatif dan musik anak. Sentra ini
menstimulasi potensi kreatif anak untuk mengekspresikan apa yang
ada dalam pikiran mereka dengan cara bercerita, membaca puisi,
menyanyi, menari dan lain sebagainya.
d. Meningkatkan rasa percaya diri. Karena anak-anak terbiasa untuk
mengungkapkan isi hati dan pikirannya, melalui sentra
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panggung/audio visual ini anak-anak kemudian dapat memiliki
tingkat kepercayaan diri yang terpelihara dengan baik.
4. Sentra komputer
Sentra Komputer berfungsi untuk:
a. Pengenalan teknologi. Kegiatan pengenalan teknologi di Sentra
Komputer dimulai dengan perkenalan tentang nama-nama alat atau
bagian dari komputer, fungsi alat tersebut dan cara
menggunakannya (monitor, CPU, mouse, keyboard).
b. Pengenalan berbagai konsep dengan cara yang menyenangkan.
Sentra komputer memperkenalkan anak-anak kepada berbagai
konsep warna, bentuk, ukuran, bilangan, huruf, dan sebagainya
melalui permainan interaktif.
c. Pengembangan kemampuan visual dan motoric. Anak dapat
mengembangkan kemampuan visualnya, koordinasi mata dengan
tangan serta melatih otot-otot halusnya.
d. Pengembangan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan di Sentra
Komputer memungkinkan anak mengembangkan kreatifi tasnya
ketika anak membuat hasil karyanya sendiri melalui komputer
(gambar, grafik, tulisan, dll).
e. Pengenalan internet sehat. Sentra komputer mengenalkan anak-
anak kepada perkembangan teknologi internet yang sangat pesat,
akan tetapi juga membentengi mereka dari dampak laman-laman
negatif.
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f. Perluasan wawasan berbagai kegiatan di sentra komputer
mengembangkan wawasan anak-anak sesuai dengan
perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Komputer
(IPTEK) yang sangat pesat.
5. Sentra kriya
Sentra kriya merupakan tempat pemberdayaan masyarakat.
Keberadaan sentra kriya dalam konsep Rumah Pintar merupakan
syarat mutlak, karena aktivitas di sentra kriya ini dirancang untuk
memberikan kecakapan hidup dan keterampilan vokasional. Sentra
kriya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan
memberdayakan masyarakat berdasarkan potensi setempat baik
potensi alam maupun manusianya sehingga mampu meningkatkan
ekonomi keluarga serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam jangka panjang sentra kriya akan menjadi unit usaha yang
akan menopang pembiayaan Rumah Pintar sehingga Rumah Pintar
dapat mandiri. Konsep pemberdayaan warga yang ingin diterapkan
adalah seperti One Village One Product (OVOP) atau One Rumpin
One Product (OROP). Konsep ini dimaksudkan agar tiap daerah atau
Rumah Pintar mempunyai satu produk atau lebih dan dalam
melakukan pekerjaan untuk menaikkan tingkat kehidupannya,
melakukannya secara bersama-sama. Bentuk kegiatan pemberdayaan
masyarakat di sentra kriya Rumah Pintar ditandai dengan: (i)
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keberadaan program sentra kriya; (ii) jenis program/kegiatan yang
dijalankan; (iii) sarana/prasarana sentra kriya; (iv) tenaga pelatih.
e. Sentra Pertanian Sebagai Layanan Di Rumah Pintar .
Menurut KBBI, sentra dapat diartikan tempat yg terletak di tengah-
tengah atau titik pusat. Pembelajaran berbasis sentra lebih di kenal
digunakan pada PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Pembelajaran
sentra dalam Rumah Pintar hampir sama dengan yang ada di PAUD
dimana terdiri macam-macam sentra yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan tertentu.
Dalam usaha tani pengertian sentra didefinisikan sebagai pusat
kegiatan di kawasan/lokasi tertentu dimana terdapat Usaha yang
menggunakan bahan baku/sarana yang sama, menghasilkan produk yang
sama serta memiliki prospek untuk dikembangkan menjadi usaha yang
besar dalam satuan wilayah tertentu (Fajar, 2012: 1). Pengertian sentra
dalam usaha tani tentu berbeda dengan yang ada di Rumah Pintar. Sentra
pertanian di Rumah Pintar merupakan salah satu sentra yang berada di
dalam Rumah Pintar yang bertugas membelajarkan masyarakat.
Pengertian sentra pertanian menurut Rumah Pintar Cakra Cendekia
(2011) yaitu pusat dari sentra pertanian terpadu, yang mempelajari tata
cara bertanam merawat dan mengembangbiakan tanaman
Berdasarkan berbagai peryataan diatas, sentra pertanian dapat
diartikan sebagai pusat penyediaan dan pelayanan dalam bidang
kegiatan pertanian kepada anak-anak, remaja dan orang dewasa.
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B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan yaitu:
1. Judul skripsi: Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Ternak Kelinci
Di Balai Belajar Bersama Hj Mudrikah , Desa Pegersari, Kecamatan Patean,
Kabupaten Kendal. Oleh : Arum Purbasari (0802244001).
Penelitian ini bertujuan mengetahui 1) pemberdayaan masyarakat
melalui program ternak kelinci  2) faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program ternak kelinci.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat melalui program ternak kelinci dilakukan dengan tahapan
perencanan, pelatihanm pelaksanaan dan  pendampingan program ternak
kelinci dlam pelaksanaan program ternak kelinci ini memberdayakan
masyarkat yang kemudian dijadikan sumber penghasilan warga belajar. 2)
faktor pendukung pelaksanana program ternak kelinci yaiotu: respon yang
positif dari masyarakat, adanya dukungan dari dinas pendidikan dan dinas
peternakan, adanya kerjasama dari berbagi instansi dan potensi alam yang
memadai. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program ternak
kelinci yaitu kurang pengetahuan warga belajr tentang penangulkangan
peyakit dan perubahan cuaca ekstrim.
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang saya lakukan.
Persamaanya adalah sama-sama menekankan pada pemberdayaan
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masyarakat pada satuan pendidikan non formal. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan oleh Balai Belajar Bersama
dengan sasaran peternak sedangkan penelitian yang saya lakukan dilakukan
oleh Rumah Pintar dengan sasaran masyarakat petani..
2. Judul skripsi: Pemberdayaan Petani Melalui Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) Di Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah Oleh  Dyah Puspita Ratna 07102241001.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Bagaimana
mekanisme kerja gapoktan dalam meningkatkan pengetahuan anggotanya,
(2) Bagaimana mekanisme kerja gapoktan dalam merubah pola pikir petani,
(3) Bagaimana mekanisme kerja gapoktan sebagai mediator dalam
memenuhi kebutuhan modal untuk usaha pertanian anggotanya, (4)
Bagaimana usaha gapoktan dalam mengkoordinasi hasil pertanian untuk
mendapatkan nilai jual yang lebih tinggi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Mekanisme gapoktan dalam
meningkatkan pegetahuan: (a) Melalui pertemuan pengurus kelompok tani
dari masing-masing dusun di tingkat desa, (b) Pertemuan kelompok tani
yang dihadiri oleh pengurus gapoktan dan PPL sebagai nara sumber, (c)
Pertemuan Antara Gapoktan, PPL dan anggota Gapoktan, (2) Usaha Yang
Dilakukan Gapoktan. Dalam Merubah Pola Pikir Anggota Gapoktan: (a)
Study banding, (b) Pelatihan Ketrampilan, (3) Mekanisme gapoktan sebagai
mediator dalam memenuhi kebutuhan modal untuk usaha pertanian
anggotanya: (a) Gapoktan mengkoordinasi kebutuhan anggota gapoktan
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melalui kelompok tani untuk mendapatkan benih unggul, pupuk dan obat-
obatan, (b) Gapoktan bekerjasama dengan KUD dan BRI untuk
memfasilitasi petani yang membutuhkan modal untuk biaya usaha taninya.
(4) Usaha gapoktan dalam mengkoordinasi hasil atau produksi pertanian
agar mendapatkan nilai jual yang lebih tinggi antara lain : (a) Gapoktan
menampung hasil petani dengan harga yang layak, (b) Gapoktan
bekerjasama dengan KUD dan pedagang untuk membeli hasil tani dengan
nilai jual yang memberikan keuntungan kepada petani, (c) Gapoktan
bekerjasama dengan BUMN seperti Dolog yang ditugasi oleh pemerintah
untuk menampung gabah maupun beras dengan standar harga yang telah
ditentukan oleh pemerintah sehingga petani mendapat nilai jual yang lebih
tinggi.
Persamaan dengan judul yang saya teliti yaitu sama-sama
mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga dalam
pemberdayaan masyarakat khususnya petani. Perbedaannya dengan
penelitian yang saya lakukan adalah lembaga yang melaksanakan. Penelitian
yang saya lakukan merupakan lembaga pendidikan non formal sedangkan
dalam penelitian tersebut merupakan lembaga yang khusus untuk sektor
pertanian.
C. Kerangka Berpikir
Petani identik dengan individu yang berpenghasilan kecil. Pekerjaan
petani di Indonesia masih menjadi mayoritas akan tetapi lama kelamaan
pekerjaan ini mulai banyak ditinggalakan. Hal ini dikarenakan banyaknya
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masalah yang mereka hadapi. Para petani saat ini terkendala lahan sempit selain
itu juga pengetahuan dan akses teknologi masih kurang. Sehingga teknologi
yang digunakan masih tradisional. Keadaan ini membuat produktivitas pertanian
rendah dan petani kurang sejahtera.
Pendidikan non formal dapat menjadi alternatif dalam pemberdayaan
masyarakat khususnya petani. Pendidikan non formal atau disingkat PNF
memberikan penguatan SDM untuk berkembang baik secara kognitif,afektif
dan psikomotorik. PNF mempunyai ranah yang sangat luas dan dapat
dipadukan dengan bidang-bidang lain. Pendidikan Non Formal merupakan
sebuah proses pemberdayaan yaitu dengan memberikan pengetahuan dan
fasilitas untuk masyarakat agar maju dan berkembang.
Salah satu pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Pintar
“Pijoengan” yaitu pemberdayaan masyarakat petani melalui sentra pertanian.
Dalam sentra pertnaian di Rumah Pintar ini dibagi atas beberapa sentra salah
satunya sentra pertanian. Sentra ini memberikan layanan kepada petani-petani
dalam bentuk layanan pemberdayaan masyarakat seperti percontohan sistem
pertanian terpadu, penyuluhan, pendampingan , persewaan alat-alat pertanian,
penyediaan pupuk dan penyediaan bibit tanaman.
Keberadaan sentra pertanian ini diharapkan dapat memberdayakan petani
di sekitar daerah Rumah Pintar “Pijoengan”. Masyarakat yang belajar di sentra
pertanian ini dapat memperoleh pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang baru
terutama dalam hal inovasi pertanian. Kegiatan di sentra pertanian diarahkan
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pada pengubahan perilaku petani dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru
yang lebih menguntungkan dan memandirikan petani.
Dari uraian diatas dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut:
Masyarakat Petani
Belum Berdaya
• Kurangnya pengetahuan
• Akses terhadap  teknologi pertanian sulit
• Produksi pertanian rendah
Rumah Pintar
"Pijoengan"
• Sentra Wajib: Sentra Komputer, Sentra Kriya,
Sentra Audio Visual, Sentra Baca, Dan Sentra
Permainan
• Sentra Lain: Sentra Pertanian, Sentra Diklat,
Sentra Layanan Keliling, Sentra Kesehatan
Pemberdayaan
Masyarakat Melalui
Sentra Pertanian
• Percontohan
• Penyuluhan pertanian
• Penyediaan bibit tanaman
• Penyediaan peralatan pertanian
• Penyediaan pupuk
Masyarakat petani
berdaya
• Memilliki pengetahuan dan ketrampilan
• Mandiri
• Produktivitas meningkat
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D. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan
informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian
merinci pada:
1. Bagaimana deskripsi tentang pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
2. Bagaimana bentuk-bentuk layanan dalam pemberdayaan masyarakat melalui
sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” ?
3. Bagaimanakah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
4. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
melaui sentra pertanian di Rumah Pintar “Pjoengan”?
5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
melalui sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
6. Bagaimanakah hasil pemberdayaan masyarakat melaui sentra pertanian di
Rumah Pintar “Pjoengan” dalam mengembangkan masyarakat petani?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian
permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan
positivismenya (Imam Gunawan, 2013:85).
Menurut John W. Cresswell dalam M. Djunaidi Gony dan Fauzan
Almanshur (2012: 26) mengungkapkan bahwa yang dimaskud penelitian kualitatif
adalah suatu proses penyelidikan pemahaman berdasar pada tradisi metodologis
terpisah yang mengeksplorasi suatu masalah sosial atau manusia. Peneliti
membangun sesuatu yang kompleks, gambaran yang holistik, meneliti kata-kata,
laporan yang memperinci suatu pandangan dari penutur asli, dan melakukan studi
di suatu pengaturan alam.
Sedangkan menurut Sukardi (2006: 15) penelitian kualitatif disebut juga
penelitian naturalistik. Penelitian kualitatif naturalistik merupakan model
bertujuan untuk mengetahui aktualitas dan realitas sosial dan persepsi manusia
yang ada dan mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran
(nominal, ordinal, interval, dan rasio) secara formal.
Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan
metode deskriptif. Metode deskriptif menurut Nazir dalam Andi Prastowo
(2012:186) adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok
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manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada, masa sekarang. Sebagaimana di tegaskan oleh Suharsimi
Arikunto (2003: 310) penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya mengambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala, dan keadaan.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan apa
adanya suatu varibel, gejala, dan keadaan tentang “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Sentra Pertanian Di Rumah Pintar “Pijoengan” Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istmewa Yogyakarta”.
Pendekatan ini digunakan untuk  mengambarkan penemuan- penemuan empiris
sehingga dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat,
terutama dengan berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di
Rumah Pintar “Pijoengan”.
B. Subyek penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian kualitatif dipilih menurut tujuan
penelitian. Subyek penelitian ini diambil mengunakan teknik purposive sampling.
Menurut Andi Prastowo (2012: 197) penentuan orang yang menjadi sumber data
dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu. Sementara, hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk
kasus situasi sosial tersebut.
Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah key person. Menurut
Tiyo Widodo (2011) key person adalah orang-orang yang mempunyai inferensi
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dan audience yaitu orang-orang atau lembaga yang dapat menggunakan hasil-hasil
penelitian. Peran key person (orang-orang kunci) dilapangan bagi para peneliti
naturalistic sangat penting. Bantuan dan petunjuk merekalah peneliti secara pasti
berhubungan dan bertemu dengan mudah dengan orang-orang yang mempunyai
informasi relevan dengan tujuan yang hendak diteliti.
Informan dalam penelitian ini adalah pihak- pihak yang terkait dengan
Sentra Pertanian Di Rumah Pintar “Pijoengan” yaitu pengurus dan tutor Sentra
Pertanian Rumah Pintar “Pijoengan”, masyarakat petani sasaran serta tokoh
masyarakat di Desa Srimartani.
C. Setting dan Waktu Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh Rumah Pintar “Pijoengan” di Desa Srimartani, Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui sentra
pertanian yang ada di Rumah Pintar tersebut.
Sentra Pertanian yang diselengarakan oleh Rumah Pintar “Pijoengan”
berlokasikan Di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
Program ini sudah berjalan bertahun-tahun. Sentra ini mengusung jargon
SLSH (Sejengkal Lahan Seluas Harapan) yaitu dengan memanfaatkan lahan
yang sempit dapat memperoleh hasil yang memuaskan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian mengenai “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra
Pertanian Di Rumah Pintar “Pijoengan”  Desa Srimartani, Kecamatan
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Piyungan, Kabupaten Bantul, DIY ini dilaksanakan pada bulan Januari
sampai Maret 2015.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi (S. Nasution, 2003: 26). Metode
pengumpulan data merupakan salah satu langkah utama dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Untuk memperoleh data
yang diharapkan dalam penelitian ini data dapat diperoleh dari berbagai sumber
yaitu pengurus Rumah Pintar maupun pengguna layanan sentra pertanian serta
tokoh masyarakat di Desa setempat, maka mengunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
mengunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca
indera lainya seperti telingga, penciuman,mulit dan kulit. Karena itu,
observasi adalah kemempuan seseorang untuk mengunakan pengamatanya
melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu alat indera lainya
(Burhan Bungin, 2009: 115).
2. Wawancara/ Interviuw
Wawancara menurut Kartono dalam Imam Gunawan (2013: 160)
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini
merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik.
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3. Dokumentasi
Dokumen sebagai peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias
berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbebtuk tulisan misalnya cacatan harian,sejarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan,kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya seni, yang dapat berupa gambar,patung,
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,
2010: 329).
Tabel 1.
Teknik Pengumpulan Data
No Aspek Sumber data Tehnik
1. Identifikasi
keberadaan
Rumah pintar
 Letak
geografis
 Sejarah
Berdiri
 Tujuan, Visi,
Misi
 Struktur
Organisasi
 Stakeholder
/jaringan
 Prestasi
Pengurus Rumah
Pintar, Tokoh
Masyarakat
Observasi
Dokumentasi
Wawancara
2. Fasilitas :
 Sarana dan
Pengurus Rumah
Pintar, Tutor Sentra
Observasi
Dokumentasi
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Prasarana
 Pendanaan
 Pemanfaatan
sarana dan
prasarana
tersebut
Pertanian,
Masyarakat sasaran
dan Tokoh
masyarakat.
Wawancara
3. Sumber Daya
Manusia:
a. Keadaan
Pengurus
b. Keadaan
Anggota
c. Keadaan
Masyarakat
Pengurus dan  Tutor
Sentra Pertanian.
Observasi
Dokumentasi
Wawancara
5. Pemberdayaa
n masyarakat
melaui Sentra
Pertanian :
a. Pelaksanaan
pemberdayaa
n masyarakat
melalui
Sentra
Pertanian
b. Bentuk
Kegiatan
dalam
pemberdayaa
n masyrakat
melalui
Sentra
Pertanian
c. Hasil
pemberdayaa
n masyarakat
(produktivitas
, kemandirian,
pengetahuan
dan
ketrampilan
Pengurus, Tutor
Sentra Pertanian,
Masyarakat Sasaran
(Petani), Tokoh
masyarakat
Observasi
Dokumentasi
Wawancara
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri. Seperti dijelaskan oleh Imam Gunawan (2013: 95) peneliti berperan
penting dalam seluruh proses penelitian mulai dari memilih topik, mendekati
topik tersebut, mengumpulkan data hingga menganalisis dan
menginterpretasikanya.
Peran penting peneliti dalam penelitian kualitatif inilah yang membuat
peneliti harus menjadi instrumen penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nasution dalam Andi Prastowo (2012: 43) yang menyatakan hanya manusia
sebagai instrumen dapat memahami makna interaksi antar manusia, membaca
gerak muka, serta mendalami perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan
atau perbuatan informan. Walaupun digunakan alat rekam atau kamera, peneliti
tetap memegang peranan utama sebagai alat penelitian.
meningkat).
6. Faktor
Pendukung
dan
Penghambat:
a. Bentuk-
bentuk faktor
penghambat
b. Penyebab
atau latar
belakang
c. Solusi
hambatan
d. Pengoptimala
n pendukung
Pengurus, Tutor
Sentra Pertanian,
Masyarakat Sasaran
(Petani), Tokoh
masyarakat.
Wawancara
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain (Sugiyono,
2010:335).
Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen dalam Lexy J.Moleong,
(2009: 248) adalah, upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan (2013:210-211)
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam analisis data penelitian
kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) paparan data (data display);
(3) pernarikan kesimpulan dan verikasi. Dalam penelitian ini mengunakan
analisis data model interaktif Miles dan Huberman. Tahapannya sebagi berikut:
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting,dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu (Sugiyono, 2010: 338).
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2. Penyajian Data
Miles dan Huberman dalam Munawaroh (2012: 85-86)
mengemukakan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif. Teks naratif
umunya terlalu bertele-tele dalam menyajikan informasi dan kurang mampu
menyederhanakan informasi. Cara seperti ini selain tidak praktis dan tidak
menyaji-kan informasi secara utuh dan sederhana, sering pula menyeret
penliti tergelincir untuk bertindak ceroboh dan secara gegabah mengambil
kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat, dan tidak berdasar.
3. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi.
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab focus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.
Berdasarkan analisis interaktif model, kegiatan pengumpulan data, reduksi
data,paparan data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi merupakan siklus
dan interaktif (Imam Gunawan, 2013: 212).
G. Validitas Data (Keabsahan Data)
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang tejadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian
data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” anatara data yang dilaporkan
penliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian (Sugiyono,
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2010: 363). Dalam penelitian ini validasi data yang digunakan adalah data
trianggulasi yaitu peneliti menggunakan sumber data yang berbeda untuk
mengumpulkan data yang sama.
Triangulasi menurut Wiersma dalam Sugiyono (2010: 372) merupakan
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,triangulasi teknik pengumpulan data
dan waktu.
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Menurut Imam Gunawan (2013: 219) triangulasi sumber adalah mengali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dasar
pertimbangannya adalah bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu
informan perlu diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi
yang lain sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Rumah Pintar “Pijoengan”
Rumah Pintar didirikan sebagai wadah untuk pemberdayaan masyarakat
melalui berbagai kegiatan dan program. Rumah Pintar merupakan salah satu dari
satuan pendidikan non formal yang di kategorikan dalam satuan pendidikan non
formal sejenis menurut Permendikbud no 81 tahun 2013. Permendikbud tersebut
memberikan pedoman yang jelas mengenai ranah kerja Rumah Pintar sebagai
satuan pendidikan non formal sejenis.
Rumah Pintar merupakan sebuah bentuk pemberdayaan masyarakat melalui
pendidikan non formal yang berbasis pada pemanfaatan potensi lokal dan
kemajuan ilmu pengetahuan. Rumah Pintar menyediakan berbagai layanan yang
mendukung dalam pemberdayaan masyarakat seperti sentra buku dan baca, sentra
permainan edukatif, sentra audio visual, sentra komputer, sentra kriya, dan sentra
panggung.
1. Sejarah Rumah Pintar “Pijoengan”.
Rumah Pintar “Pijoengan” telah diresmikan Pada hari Rabu tanggal 12
Maret 2008 oleh Direktur BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Prof. Dr.
Didin Hafiduddin dan Ketua SIKIB (Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu)
Ibu Widodo AS.  Lembaga ini mendapat badan hukum pada hari Senin tanggal
14 Juni 2010 oleh notaris Khusnina Widyasningrum, S.H dengan akte notaris
nomor 3.
Sejarah Rumah Pintar “Pijoengan” tidak bisa dilepaskan dari lokasinya.
Rumah Pintar Pijoengan terletak di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan,
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Kabupaten Bantul. Desa Srimartani termasuk desa yang terkena bencana gempa
Jogja pada Mei 2006 lalu, dengan kondisi rumah penduduk 95% rata dengan
tanah, 5% lainnya rusak berat serta ringan. Hal inilah yang menjadi dasar dalam
pendirian Rumah Pintar “Pijoengan”.
Saat ini sebagian besar rumah penduduk sudah dapat dihuni kembali
melalui bantuan dana rekonstruksi dari pemerintah dan lembaga lainnya.
Kegiatan perekonomian sudah berjalan kembali, baik untuk sektor pertanian,
pelaku usaha mikro (pedagang kecil di pasar tradisional, peternak unggas,
industri kecil rumah tangga jenis makanan dan minuman, maupun warung-
warung kecil di rumah penduduk.
Pada bulan Juli 2010, Rumah Pintar “Pijoengan” mendapat penghargaan
sebagai Rumah Pintar “Pijoengan” terbaik di Indonesia dalam kategori
pengembangan sentra. Sentra unggulan Rumah Pintar “Pijoengan” adalah
pertanian dan ketrampilan produktif. Mengusung ikon “Sejengkal Lahan Seluas
Harapan” Rumah Pintar menggalakkan pertanian sayuran organik dimulai dari
pekarangan warga.
Mulai tahun 2011, program pemberdayaan untuk masyarakat dhuafa di
desa Srimartani Piyungan diselenggarakan dalam naungan program Zakat
Community Development dari BAZNAS bekerjasama dengan Fakultas Teknik
Pertanian UGM.
2. Letak geografis Rumah Pintar “Pijoengan”
Rumah Pintar “Pijoengan” Yogyakarta berada di sebelah timur kota
Yogyakarta, berjarak tempuh sekitar 16 km dari Kota Yogyakarta. Rumah
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Pintar “Pijoengan” terletak di Dusun Draman, Desa Srimartani , Kecamatan
Piyungan, Kabupaten Bantul.
Kecamatan Piyungan merupakan Kecamatan yang berada dalam wilayah
Timur dan Utara wilayah Kabupaten Bantul. Adapun batas–batas wilayah
Kecamatan Piyungan adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Kecamatan Prambanan dan Kecamatann Berbah,
Kabupaten Sleman.
b. Sebelah Selatan: Kecamatan Dlingo dan Kecamatan Jetis,
Kabupaten Bantul
c. Sebelah Barat : Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman
d. Sebelah Timur : Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul
Kecamatan Piyungan terdiri dari tiga desa yaitu Desa Sitimulyo, Desa
Srimulyo, dan Desa Srimartani. Sasaran utama pemberdayaan masyarakat di
Rumah Pintar “Pijoengan” adalah Desa Srimartani. Desa Srimartani terletak
pada perbatasan daerah Bantul, Gunungkidul dan Sleman. Sebelah utara dan
barat Desa Srimartani berbatasan dengan  wilayah Kabupaten Sleman tepatnya
Desa Sumberharjo dan Desa Jogotirto yang berada di Kecamatan Berbah.
Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul tepatnya Desa
Ngoro-oro, Kecamatan Patuk. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Desa
Srimulyo yang sama-sama berada di Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.
Desa Srimartani adalah sebuah desa dengan lahan pertanian yang cukup
luas. Berdasarkan data monografi Desa Srimartani (2013) lahan pertanian di
Desa Srimartani yaitu 1011,97 Ha. Pertanian berjenis padi dan palawija
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mendominasi tanaman pertanian di daerah ini yaitu 884 Ha. Jenis pertanian
lainya seperti sayur-sayuran dan buah-buahan masing-masing 41 Ha dan 86,97
Ha.
Penduduk Desa Srimartani sebagian besar bermatapencaharian petani.
Petani di Desa Srimartani berjumlah 4.442 dari 5948 penduduk Desa Srimartani
yang bekerja. Oleh kerena itu, dengan luas lahan yang tersedia dan
matapencaharian penduduk yang mayoritas petani menjadikan Desa Srimartani
sebagai salah satu desa yang menjadi lumbung pangan di tanah air.
Secara geografis Desa Srimartani terbagi dua yaitu dataran rendah dan
lereng pegunungan. Wilayah dataran rendah  terletak di tepi jalan raya sehingga
nuansa perkotaan terlihat di wilayah ini. Wilayah dataran rendah relatif lebih
maju dibandingkan dengan wilayah lereng pegunungan karena aksesnya
memang lebih  mudah. Wilayah lereng pegunungan nampak sekali nuansa
pedesaanya. Wilayah lereng pegunungan masih sulit diakses karena jalan yang
ada cukup ekstrim. Desa Srimartani memiliki 17 Dusun dan 112 RT. Dusun
yang termasuk dalam Desa Srimartani yaitu Dusun Mandungan, Dusun
Piyungan, Dusun Draman, Dusun Petir, Dusun Kembangsari, Dusun Kemloko,
Dusun Mojosari, Dusun Sanansari, Dusun Munggur, Dusun Umbulsari, Dusun
Bulusari, Wanujoyo Lor, Wanujoyo Kidul , Dusun Mutihan, Dusun Tambalan,
Dusun Kwasen dan Dusun Rejosari.
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3. Visi, misi dan tujuan
Visi
Menjadi sentra pilihan masyakarat untuk kegiatan pendidikan non formal
dan pemberdayaan.
Misi :
Mengembangkan kegiatan pemberdayaan (empowering) masyarakat
berbasis pedesaan melalui berbagai kegiatan edukasi, komunikasi, dan
informasi dengan mempertimbangkan kearifan lokal
Tujuan:
a. Mengembangkan potensi kecerdasan anak yang didasarkan pada tumbuh
kembang anak;
b. Meningkatkan minat baca masyarakat;
c. Mengenalkan teknologi dan Informasi;
d. Mengembangkan kemampuan berwirausaha masyarakat berbasi potensi
lokal;
e. Melestarikan budaya masyarakat.
4. Susunan Pengurus
Susunan pengurus memudahkan dalam menjalankan semua aktivitas yang
ada di Rumah Pintar “Pijoengan”.Pengurus di Rumah Pintar “Pijoengan”
disesuaikan dengan kebutuhan. Pengurus Rumah Pintar “Pijoengan” terdiri dari
3 pengurus inti yaitu ketua sekretaris dan bendahara dan 7 orang sebagai
penagungjawab sentra. Berikut ini susunan pengurus Rumah Pintar “Pijoengan”:
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Tabel 2.
Susunan Pengurus Rumah Pintar
No Nama Lengkap P/L Jabatan PendidikanAkhir
1 H. Teguh Waluyo, S.Pd L Ketua S I
2 dr. Riana Rahmawati,M.kes P Sekretaris S2
3 Daswati Rofiatun Sahifah,S.T P Bendahara S1
4 Sriyono, S.Pd.I L
Tutor Sentra
Kriya &
Diklat
S1
5 Luq luq Nur Azizah P Tutor SentraBuku MAN
6 Okta Supiana P
Tutor Sentra
Permainan &
Kesehatan
D1
7 Kusmayanti P
Tutor Sentra
Komputer
dan
Audiovisual
SMK
8 Gusalal Jani L
Tutor
Pertanian
Terpadu
D1
9 Aziz Nur Rohmat L
Tutor
Pertanian
Terpadu
SMK
10 Uun Agung Prasetio L
Tutor Unit
Layanan
Keliling
SMA
Sumber: Profil Rumah Pintar Pioengan.
5. Sarana dan prasarana
Dalam penyelengaraan kegiatan Rumah Pintar “Pijoengan” membutuhkan
sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang keberhasilan program-
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program yang di Rumah Pintar. Sarana dan prasarana yang dimiliki Rumah
Pintar “Pijoengan” cukup lengkap. Berikut sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh Rumah Pintar “Pijoengan”:
Tabel 3.
Sarana dan prasarana
No Jenis Sarana Keadaan Keterang
an
1 Luas gedung
Lembaga/Organisasi
Luas Tanah : 2800 M2
Luas Bangunan: 100 M2
Kolam pemijahan lele: 100
M2
Rumah kompos : 50 M2
Ruang Diklat : 50 M2
lahan pertanian: 2500 M2
2 Status Bangunan /
Gedung Lembaga
Sewa Penduduk
3 Sarana belajar Meja kursi : 46 Set
Papan Tulis : 3 set
Lemari/Rak : 14  unit
Komputer : 4 Unit
Bahan Ajar :  10 Jenis
Bahan Bacaan : 3469 judul
Alat praktek : 5 Unit
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Sumber : Profil Rumah Pintar “Pijoengan”.
6. Jaringan dan kerjasama
Rumah Pintar “Pijoengan” tentu tidak akan berdiri dan dapat melakukan
program-program tanpa jaringan dan kerjasama dengan lembaga lain. Jaringan
dan kerjasama inilah yang membuat Rumah Pintar “Pijoengan” mampu berdiri
dan bertahan menjadi salah satu satuan pendidikan non formal sejenis terbaik di
Yogyakarta. Berikut ini jaringan dan kerjasama yang dimiliki Rumah Pintar
“Pijoengan” :
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Tabel 4.
Jaringan dan Kerjasama
No Nama Program Kerja Instansi/Lembaga pemberi
Dana Kemitraan
1.
Perintisan Rumah Pintar
Solidaritas Istri Kabinet
Indonesia Bersatu (SIKIB)
2. Zakat “Community
Development” Desa
Srimartani
Baznas
3. Unit Layanan Keliling Perpusda Bantul
4. Setren (Kemandiran pangan
keluarga)
Baznas
5. Pengolahan kompos organik Baznas
6. Penanaman padi SRI FTP UGM
Sumber: Profil Rumah Pintar “Pijoengan”.
7. Program/kegiatan
Rumah Pintar “Pijoengan” memberikan pelayanan kepada masyarakat
agar mereka dapat memenuhi kebutuhan belajarnya. Kegiatan atau program
pembelajaran yang dilakukan oleh Rumah Pintar “Pijoengan” dikategorikan
dalam dua jenis sentra yaitu sentra wajib dan sentra pengembangan. Sentra
wajib adalah sentra yang harus dimiliki oleh setiap Rumah Pintar. Sentra
pengembangan merupakan sentra yang dikembangkan sendiri oleh pengelola
Rumah Pintar yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Sentra
wajib Rumah Pintar “Pijoengan” yakni sentra buku, sentra komputer, sentra
kriya, sentra bermain, sentra audio visual/panggung. Sentra pengembangan
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tersiri dari sentra layanan keliling (motor pintar), sentra kesehatan, sentra
pertanian, dan terakhir sentra diklat.
Rumah Pintar memiliki sembilan sentra yang mengembangkan berbagai
kegiatan penuh makna dalam pengembangan pendidikan masyarakat. Ranah
kerja dari setiap sentra-sentra tersebut adalah sebagai berikut:
a. Sentra Baca dan Buku
Sentra buku adalah pusat penyediaan dan pelayanan buku-buku
bacaan. Sentra ini menyediakan beragam buku mulai buku unruk anak-
anak, remaja dan orang dewasa. Sentra buku di Rumah Pintar “Pijoengan”
ini mempunyai sekitar 5.000 unit buku. Sentra buku di Rumah Pintar
“Pijoengan” mempunyai buku-buku cerita bergambar sampai buku
ketrampilan yang dapat meningkatkan kreativitas. Selain itu sentra buku
juga dapat menunjang kegiatan sentra lain. Sentra buku berfungsi untuk
meningkatkan kegemaran membaca masyarakat. Sentra buku di Rumah
Pintar “Pijoengan” juga menyelengarakan berbagai inovasi program
seperti program pelatihan membaca baik membaca latin maupun Iqro’.
Program membaca latin ditujukan untuk anak TK nol besar yang akan
melanjutkan ke SD.
b. Sentra Permainan
Sentra permainan digunakan sebagai pusat penyediaan dan
pelayanan permainan edukatif bagi tumbuh kembang anak. Kegiatan di
sentra ini menyuguhkan fasilitas pembelajaran dengan pendekatan yang
menyenangkan, sehingga anak dapat menggali pengetahuan dan
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mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. Dalam sentra ini
dibedakan menjadi dua yaitu permainan in-door dan permainan out-door.
Permainan in-door terdiri dari berbagai permainan yang ada di dalam
ruangan seperti karambol, catur, mobil-mobilan, boneka, gitar, piano dan
lain-lain. Permainan outdoor terdiri dari berbagai permainan di luar
ruangan seperti outbond, egrang, kolam renang, ayunan dan lain-lain.
c. Sentra Panggung/Audio Visual
Sentra panggung merupakan pusat penyediaan dan pelayanan bagi
anak dan remaja untuk berkreasi dan berinovasi sehingga mereka menjadi
lebih percaya diri dan bersemangat dalam belajar. Fasilitas yang ada di
sentra ini yaitu panggung, TV, DVD player, DVD pendidikan dan
pengeras suara (sound system). Selain itu juga ada alat cerita juga
disediakan seperti boneka tangan, boneka jari, gambar seri, dan boneka
flannel. Kegiatan di sentra ini banyak memberikan rangsangan untuk
bereksplorasi dengan fasilitas yang ada sehingga dapat memicu kreatifitas,
keberanian, dan spontanitas untuk berekpresi. Sentra panggung ini juga
memberikan kesempatan pada anak maupun remaja untuk tampil di muka
umum.
d. Sentra Komputer
Sentra komputer merupakan pusat penyediaan dan pelayanan dalam
bidang teknologi dan informasi kepada masyarakat agar melek teknologi.
Sentra komputer memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
mengenal teknologi dan informasi bagi pengunjung. Dalam sentra
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komputer ini terdapat tutor yang akan membantu pengunjung untuk
mengembangkan kreativitas dengan membuat hasil karya seperti grafis,
gambar, dan tulisan. Fasilitas yang ada yaitu komputer, pinter, CD
program, CD interaktif, meja dan kursi computer, dan akses internet.
e. Sentra Kriya
Sentra kriya merupakan pusat penyediaan dan pelayanan dalam
bidang ketrampilan dan kecakapan hidup. Kegiatan yang ada di sentra ini
di arahkan untuk yang difokuskan untuk memberikan keterampilan hidup
dan vokasional peserta dalam berkarya sambil bekerja sehingga dapat
menumbuhkan sikap kewirausahaan yang mandiri. Sentra kriya yang ada
di Rumah Pintar “Pijoengan” ini terdiri dari kursus jahit dan bordir.
Kursus jahit dan bordir ini di ikuti oleh kaum perempuan di Desa
Srimartani dan sekitarnya.
f. Sentra Pertanian
Sentra Pertanian adalah salah satu sentra yang menjadi pusat
penyediaan dan layanan pemberdayaan masyarakat khususnya petani.
Sentra ini menjadi tempat belajar dan memberikan motivasi kepada petani
melalui kegiatan-kegiatan yang ada di sentra ini. Kegiatan yang
dikembangkan dalam sentra ini adalah demplot pertanian yaitu
memadukan antara kegiatan pertanian, kegiatan peternakan dan kegiatan
perikanan. Sentra ini berfungsi menyediakan fasilitas untuk masyarakat
dan memberdayakan masyarakat khusunya petani.
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g. Sentra Diklat
Sentra Diklat adalah sebagai pusat pendidikan dan pelatihan bagi
masyarakat dalam rangka untuk pemberdayaan masyarakat. Sentra diklat ini
merupakan sentra yang memfasilitasi masyarakat melalui berbagai pelatihan-
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pelatihan yang pernah
dilakukan yaitu pelatihan pembuatan telur asin dan pestisida organik.
h. Sentra Kesehatan
Sentra Kesehatan ini dikembangkan oleh Rumah Pintar “Pijoengan”
untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar untuk pemeriksaan tensi darah,
kolesterol, gula darah, dan asam urat. Selain itu, Sentra kesehatan ini ikut
dalam menangulangi gizi balita yang berada di garis merah. Kegiatan ini
dipandang perlu karena generasi yang akan datang harus dimulai dari anak
yang ada sekarang dan ibu yang akan melahirkan anak-anak, yang akan
menyongsong hari esok yang lebih baik. Kegiatan penanganan gizi yang
dilaksanakan oleh Rumah Pintar, meliputi pemeriksaan tinggi badan balita,
berat badan balita, tumbuh kembang balita, asupan balita dan ibu menyusui.
serta monitoring tentang pengasuhan dan pola makan keluarga.
i. Sentra Unit Layanan Keliling
Sentra unit layanan keliling adalah layanan yang Rumah Pintar
“Pijoengan” kepada masyarakat yang tidak bisa menjangkau ke Rumah Pintar
“Pijoengan”. Pada dasarnya layanan yang diberikan hampir sama dengan
layanan yang ada di Rumah Pintar “Pijoengan” yaitu terdiri dari empat sentra:
sentra buku, sentra permainan, sentra audiovisual, dan sentra komputer.
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Adapun kosentrasi layanan diberikan di dusun Sanansari, Bulusari, Kemloko,
Petir, Mojosari, dan Rejosari.
8. Pembiayaan
Pembiayaan di Rumah Pintar “Pijoengan” berasal dari beberapa sumber
yaitu dana hibah, dana mandiri, iuran sukarela, dan hasil panen.  Untuk lebih
jelasnya berikut ini gambaran singkat mengenai pembiayaan program rutin yang
dilaksanakan Rumah Pintar “Pijoengan”.
Tabel 5.
Pembiayaan Program
No. Jenis Program Sumber Biaya Jenis
Sentra
1 Story Telling Mandiri Sentra buku
2 Mendongeng Mandiri Sentra buku
3 Kursus membaca latin Mandiri Sentra buku
4 Kursus membaca Iqrak Mandiri Sentra buku
5 Mading Rumah Pintar
“Pijoengan”
Mandiri Sentra buku
6 Buletin Rumah Pintar
“Pijoengan”
Mandiri Sentra buku
7 Unit Layanan Keliling BAZNAS Sentra
layanan
keliling
8 Kursus Jahit BAZNAS Sentra kriya
9 Kursus Bordir BAZNAS Sentra kriya
10 Kursus Memasak BAZNAS Sentra kriya
11 Program Kewirausahaan
Masyarakat (PKM)
Kemendikbud Sentra diklat
Sumber: Profil Rumah Pintar “Pijoengan”.
9. Prestasi
Dalam perjalanan selama ini Rumah Pintar “Pijoengan” sudah mengukir
beberapa prestasi. Prestasi ini mendorong Rumah Pintar “Pijoengan” untuk terus
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berkembang dan berinovasi menjadi satuan pendidikan non formal yang
berprestasi.
Tabel 6.
Prestasi Rumah Pintar “Pijoengan”
No Bentuk Penghargaan Predikat Tahun
1. Rumah Pintar Terbaik dalam
Pengembangan Sentra untuk Kategori
Non Departemen
Terbaik 2010
2. Penghargaan pustaka bakti tama
bagi Penggerak buku dan baca
tingkat propinsi
Terbaik 2012
3. Lomba Pendidikan Keaksaraan
dan Kesetaraan dengan kategori
Lomba Taman Bacaan Masyarakat
Juara I
tingkat
DIY
2014
Sumber : Profil Rumah Pintar “Pijoengan”.
Prestasi-prestasi yang diraih Rumah Pintar “Pijoengan” tidak lepas dari
kerja keras semua pihak terutama pengurus Rumah Pintar “Pijoengan”.
Penghargaan pertama yang diraih adalah Rumah Pintar terbaik dalam kategori
pengembangan sentra non departemen. Prestasi pertama yang diraih ini
merupakan bukti bahwa Rumah Pintar “Pijoengan” memiliki inovasi dan
terdapan dalam pengembangan program. Prestasi kedua yaitu pengerak buku
dan baca tingkat provinsi yang diraih ketua Rumah Pintar “Pijoengan”. Prestasi
terakhir yaitu juara lomba pendidikan kesetaraan dan keaksaraan dalam kategori
TBM.
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”.
Pendirian sentra pertanian bermula dari kegelisahan pengurus Rumah
Pintar “Pijoengan” melihat petani di sekitar Rumah Pintar yang belum
sejahtera. Seperti di ungkapkan oleh YN selaku pengurus dan ketua program
kegiatan di Rumah Pintar “Pijoengan” tentang latar belakang sentra
pertanian:
“Sejarah sentra pertanian atau yang menjadi landasan adalah adanya
kegelisahan dari pengurus rumpin, kegelisahan ini melihat kondisi
petani di Desa Srimartani yang belum sejahtera. Berawal dari kondisi
itulah pendiri rumah pintar  membuat sentra pertanian sebagai
pengembangan dari sentra-sentra yang ada di rumpin”.
Sementara itu AZ selaku Tutor sentra pertanian mengungkapkan:
“ Sentra pertanian didirikan setelah gempa, sekitar tahun 2008 saat itu
desa ini berada pada tahap rekontruksi gempa bumi”.
Sentra pertanian didirikan melihat kondisi petani saat itu yaitu pada
tahun 2008 dimana banyak petani Desa Srimartani belum berdaya.  Menurut
data dari FTP UGM (2011) pada tahun 2008, jumlah penduduk desa ini
tercatat 11.839 orang dengan persentase kelompok masyarakat prasejahtera
sebesar 62%. Berdasarkan data monografi Desa Srimartani sebagian besar
masyarakat menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian yaitu 74,68 %.
Sentra pertanian merupakan salah satu sentra di Rumah Pintar
“Pijoengan” yang bergerak di bidang pertanian. Sasaran sentra pertanian
adalah masyarakat umum. Seperti di ungkapkan oleh GJ sebagi berikut:
“Sentra pertanian dibuka untuk umum walaupun pengunanya
sebagaian besar adalah petani. Kebanyakan yang sering kesini itu
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petani dari Desa Srimartani, dulu banyak juga yang datang dari
wilayah Prambanan”
Hal ini juga dipertegas dengan peryatanaan YN
“Sasaran sentra pertanian itu masyarakat umum, semua lapisan
masyarakat boleh mengunakan fasilitas di sentra pertanian”.
Tujuan dari sentra pertanian adalah memberdayakan petani khususnya
petani di Desa Srimartani. Petani yang berdaya akan berdampak pada
kesejahteraan hidupnya yang meningkat. Hal ini seperti di ungkapkan oleh
GJ selaku Tutor sentra pertanian sebagai berikut:
“Tujuanya ya jelas mas, memberdayakan petani”
Hal ini juga di tambahkan olehYN yaitu:
“Tujuan dari sentra pertanian tentunya ya supaya petani itu bisa
sejahtera”
Pengurus di sentra pertanian terdiri dari dua orang tutor. Kedua tutor
tersebut merupakan petani setempat yang memiliki minat dalam bidang
pertanian yang modern. Kedua tutor tersebut, mengerjakan pekerjaan di
sentra pertanian secara bersama-sama dan tidak ada pembagian kerja khusus.
Seperti dijelaskan oleh tutor sentra pertanian GJ:
“Tutor sentra ini ada dua mas, saya dan mas AZ. Kita tidak ada
pembagian khusus mas, semuanya dikerjakan bareng, kita kerjanya
serabutan”
Hal ini juga di ungkapkan oleh YN :
“Sentra pertanian itu ada dua tutor yaitu mas AZ dan GJ. Setiap hari
mereka ada dibelakang, di demplot pertanian”
Pembiayaan sentra pertanian berasal dari dalam dan luar Rumah
Pintar. Pembiayaan dari dalam Rumah Pintar yaitu dari dana hibah
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(BAZNAS) dan iuran sukarela masyarakat. Sedangkan pembiayaan dari
dalam yaitu dana mandiri dan hasil panen. Seperti dijelaskan GJ :
“Kalo soal pembiayaan itu urusan di depan mas, setahu saya
pembiayaan nya dari BAZNAS dan dari hasil panen. Bahkan yang
nyewakan lahan ini juga BAZNAS”
Hal ini di perjelas oleh YN:
“Kita dapat pembiayaan dari dana hibah, dana mandiri, iuran sukarela,
dan hasil panen. Kita secara keuangan cukup”.
Pendanaan untuk sentra pertanian sudah cukup  untuk mengadakan
berbagai kegiatan. Kegiatan sentra pertanian tidak hanya bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat tapi juga membantu pembiayaan di Rumah
Pintar. Sumber dana yang dihasilkan melalui sentra pertanian yaitu hasil
panen yang berada di demplot pertanian.
Perencanaan kegiatan di sentra pertanian disesuaikan dengan
permintaan masyarakat. Sentra pertanian ini tetap ada perencanaan kegiatan
akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan petani.  Hal ini seperti di
ungkapkan oleh GJ:
“Tidak ada rencana mas, kalo ada permintaan dari masyarakat kita
rencanakan kita buat proposal ke BAZNAS atau ke Kemendikbud
mas”.
Peryataan lain yang mendukung pendapat tersebut diungkapkan oleh
YN yang juga pengurus sentra pertanian sebagai berikut::
“Perencanaan kegiatan di sentra pertanian kita sesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Bila memang butuh ya kita rencanakan”.
Perencanaan kegiatan di sentra pertanian dilakukan sebelum program
dilaksanakan. Program sentra pertanian yang berupa layanan pemberdayaan
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masyarakat tidak di rencanakan secara berkala akan tetapi disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan masyarakat merupakan segala
sesuatu yang diingginkan oleh masyarakat untuk mendorong dan
memotivasi mereka agar bisa meningkatkan kualitas dan taraf hidupnya.
2. Bentuk-Bentuk Layanan Kegiatan Sentra Pertanian
Layanan sentra pertanian dibuka setiap hari. Pada hari senin sampai saptu
mulai pukul 09.30-16.00 dan pada hari minggu mulai pukul 08.00-15.00.
Layanan yang dibuka setiap hari diharapkan dapat memenuhi kebutuhan petani
akan ilmu tentang pertanian atau kebutuhan yang lain. Hal ini diuangkapkan
oleh GJ sebagai berikut:
“Sentra pertanian dibuka mengikuti jadwal yang di rumpin mas, jadi setiap
hari senin mulai jam setengah sepuluh dan selesai jam 4. Hari minggunya
mulai lebih pagi yaitu jam delapan samapai jam 3 nan”
Layanan yang dimiliki oleh Sentra Pertanian terdapat lima layanan. Lima
layanan yang dimiliki yakni percontohan atau demlot, warung pertanian,
penyediaan alat-alat pertanian, farming school, penyuluhan pertanian. Seperti
diungkapkan oleh YN:
“Sentra pertanian itu memilki beberapa layanan kegiatan. Yang pertama
itu ada demlot pertanian atau percontohan pertanian, yang kedua yaitu
penyediaan sarana seperti traktor terus dan yang terbaru ada power hedder,
ada juga warung pertanian, farming school, dan pelatihan-pelatihan
pembuatan pupuk dan lain-lain. Ya itu saja kegiatan di sentra pertanian”
Pernyataan tidak jauh beda diungkapkan Tutor Sentra Pertanian GJ :
“Kegiatan saat ini yaitu demplot dan pelatihan-pelatihan. Yang terakhir
ada juga  pelatihan pupuk bokhasi dan fermentasi mas”.
Pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” mengunakan layanan-layanan pertanian yang sesuai dengan
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kemampuan Rumah Pintar dan kebutuhan masyarakat. Layanan-layanan sentra
pertanian yaitu percontohan atau demplot, penyediaan peralatan, warung
pertanian yang menyediakan pupuk dan bibit, farming school dan penyuluhan
pertanian. Berikut ini bentuk layanan kegiatan sentra pertanian yang ada di
Rumah Pintar “Pijoengan”:
a. Demplot pertanian
Demplot pertanian adalah layanan percontohan yang dilakukan Rumah
Pintar “Pijoengan” mengunakan sistem pertanian terpadu. Demplot
pertanian digunakan sebagai ujicoba dan praktek pertanian yang unggul.
Seperti dijelaskan oleh YN:
“Demplot pertanian itu percontohan pertanian. kita biasa mengunakan
untuk ujicoba atau mempraktekan yang didapat di pelatihan sehingga
masyarakat mendapat bukti nyata, masyarakat sini harus ada buktinya
dahulu baru percaya”
Hal ini juga ditegaskan oleh GJ:
“Demplot ini untuk percontohan pertanian, demplot ini mengunakan
sistem pertanian terpadu, jadi ada pertanian itu sendiri, peternakan dan
perikanan”
Layanan demplot pertanian sesuai dengan penjelasan digunakan
ujicoba teknik pertanian baru sehingga masyarakat dapat melihat hasilnya
langsung. Keberadaan demplot pertanian ini menjadi bukti nyata kepada
masyarakat sehingga masyarakat dapat percaya dan mempraktekan yang
dicontohkan di demplot pertanian. Berdasarkan uaraian di atas, bentuk
layanan demplot pertanian adalah percontohan menggunakan sistem
pertanian terpadu.
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b. Warung pertanian
Warung pertanian merupakan warung yang menjual berbagai macam
kebutuhan pertanian mulai dari obat-obatan pertanian, pupuk,  pakan ternak
dan bibit pertanian. Selain menjual kebutuhan pertanian warung pertanian
ini juga sebagai tempat penukaran voucher yang didapat petani ketika
meminjam peralatan pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”. Seperti yang
diungkapkan oleh AZ tutor sentra pertanian
“Kalo warung pertanian yang depan itu menyediakan obat-obat
pertanian, pupuk dan bibit mas”.
Sementara itu GJ menambahkan
“Warung pertanian yang di depan itu untuk menjual bibit dan obat-
obatan. Kita jadi agen obat-obat pertanian jadi kita dapat potongan
harga. Kalo dijual di pasaran 100 ribu kita belinya harga setengahnya
jadi bisa murah”.
Sementara itu tanggapan M salah satu tokoh masyarakat dan
masyarakat pengguna layanan:
“Sering mas kalo beli obat pertanian kalo ada di rumpin ya beli disana
kan lebih dekat”.
Letak warung pertanian yang dekat dengan pemukiman masyarakat
yaitu berada di Rumah Pintar “ Pijoengan” memudahkan masyarakat untuk
membeli obat maupun pupuk yang dibutuhkan oleh petani. Masyarakat tidak
perlu ke tempat lain yang letaknya lebih jauh untuk membeli kebutuhan
pertanian. Tentunya dengan adanya warung pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” dapat menghemat biaya transportasi bagi para petani.
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c. Penyediaan peralatan pertanian
Layanan penyediaan peralatan pertanian merupakan layanan
peminjaman peralatan pertanian seperti traktor dan pompa air. Seperti di
ungkapkan oleh AZ sebagai berikut:
“Ya mas disini meminjamkan peralatan pertanian seperti traktor, pompa
dan lain-lain. Biasanya yang mau pinjem itu pesen dulu mas. Soalnya
yang mmau mengunakan itu banyak dan alatnya terbatas jadi harus
antri”.
Peminjaman peralatan pertanian dengan cara memesan peralatan yang
dibutuhkan oleh petani. Hal ini dilakukan karena peralatan pertanian di
Rumah Pintar terbatas sedangkan permintaan petani meningkat. Bentuk
layanan penyediaan peralatan pertanian yaitu peminjaman peralatan
pertanian mirip dengan sistem sewa bedanya terletak pada biaya yang
dikeluarkan yaitu seikhlasnya tidak ada patokan harga tertentu.
d. Farming School
Sesuai dengan namanya Farming School merupakan tempat untuk
belajar bertani. Sasaran farming school adalah anak-anak sekolah. Peserta
farming school saat ini adalah anak-anak yang mengikuti bimbingan belajar
di Rumah Pintar. Seperti dijelaskan oleh GJ sebagai berikut:
“Farming school itu untuk anak-anak mas, jadi dulu anak-anak belajar
cara menanam disini. Farming school itu yang menghandel mas uun.
Sekarang yang sering ikut farming school itu anak-anak bimbelnya
mas uun. Bahkan tidak hanya anak-anak nya mas, pernah juga
orangtuanya anak-anak bimbel juga ikut belajar di farming school.
Biasanya rame mas, kalo anak-anak itu belajarnya dengan outbond”
Pengurus lain yaitu YN juga menambahkan:
“Kita juga kerjasama dengan SMP Muh 2 Prambanan. Setiap hari
selasa saya memberikan pelatihan cara menanam dengan hidroponik,
aquaponik dan lain-lain”
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Farming School sangat bermanfaat untuk anak-anak dan orang dewasa
yang ingin belajar bertani tingkat dasar seperti bagamana menanam yang
baik dan memelihara tanaman. Farming School ini juga bisa menjadi sarana
rekreasi bagi anak-anak baik di sekitar Rumah Pintar “Pijoengan” maupun
masyarakat umum dengan kegitan-kegiatan outdoornya seperti outbond.
Bentuk kegitan layanan Faming School adalah pembelajaran di luar kelas
dengan belajar sambil melakukan (learning by doing) seperti menanam
sayur-sayuran, menanam dengan teknik akuaponik dan menanam dengan
teknik hidroponik.
e. Penyuluhan pertanian
Penyuluhan pertanian meruapakan layanan sentra pertanian yang
berupa pelatihan-pelatihan dalam bidang pertanian. Pelatihan yang diadakan
disesuaikan dengan kebutuhan maupun berasal dari permintaan masyarakat.
seperti di ungkapkan oleh GJ sebagai berikut:
“Kita dulu sering mengadakan pelatihan-pelatihan sesuai dengan
permintaan masyarakat atau kita ngadain sendiri. Pelatihan yang sering
itu ada fermentasi dan pembuatan pupuk bokhasi. Saat ini pelatihanya
udah sering mas, jadi masyarakat juga sudah bisa. Pelatihan tersebut
atas inisiatif pengurus rumpin”.
Pelatihan yang sering diadakan dalam kegiatan penyuluhan pertanian
yaitu pembuatan fermentasi dan pupuk bokhasi. Pelatihan tersebut
didasarkan pada inisiatif Rumah Pintar untuk mengembangakn pertanian
yang maju di Desa Srimartani.
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3. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra Pertanian
Pelaksanaan yang dilakukan oleh Sentra Pertanian untuk masyarakat Desa
Srimartani berupa layanan-layanan yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya
petani. Berbagai layanan sentra pertanian tidak semuanya untuk pemberdayaan
masyarakat. Layanan yang termasuk dalam pemberdayaan masyarakat adalah
demplot pertanian, penyediaan peralatan pertanian dan penyuluhan pertanian
karena memang tujuan kegiatan tersebut untuk memberdayakan masyarakat.
Kegiatan yang tidak termasuk dalam pemberdayaan masyarakat yaitu warung
pertanian dan Farming School. Kedua kegiatan ini bertujuan bukan untuk
pemberdayaan masyarakat tapi untuk tujuan tertentu. Warung pertanian
bertujuan untuk menopang pembiayaan operasional yang ada Rumah Pintar
sedangkan Farming School bertujuan untuk mengenalkan pertanian kepada para
pelajar sehingga tidak berdampak pada masyarakat umum. Berikut ini rincian
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan sentra pertanian:
a. Percontohan atau Demplot.
Percontohan atau demlot merupakan sarana yang dimiliki Rumah
Pintar “Pijoengan” yang termasuk dalam sentra pertanian dan dijadikan
tempat percontohan kegiatan pertanian. Hal ini didasarkan pada
pengalaman Teguh Waluyo selaku pendiri Rumah Pintar “Pijoengan”.
Seperti yang dijelaskan Teguh Waluyo selaku Pendiri Rumah Pintar
“Pijoengan” dikutip dari Republika (2010) sebagai berikut:
“Masyarakat di Desa Srimartani tak butuh omongan, tapi yang
dibutuhkan adalah pembuktian omongan. Teguh Waluyo sudah
membuktikan ekseprimennya. Dan, saat ini masyarakat sudah
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banyak yang tertarik untuk menanam pohon pepaya karena hasilnya
menjanjikan”.
Sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan memberikan
pendidikan kepada masyarakat sehingga mereka dapat berdaya, Rumah
Pintar “Pijoengan” menyelengarakan program-program yang sesuai dan
dibutuhkan masyarakat. Program demplot pertanian yang digunakan
sebagai percontohan kegiatan pertanian kepada masyarakat sekaligus
menjadi bukti nyata untuk petani bahwa inovasi pertanian yang dikenalkan
kepada petani memang sangat bermanfaat.
Percontohan atau demplot yang ada di Rumah Pintar menggunakan
sistem pertanian terpadu. Sistem yang digunakan dalam demplot ini yaitu
memadukan pertanian, peternakan dan perikanan. Metode ini sesuai
dengan jargon yaitu “Sejengkal lahan seluas harapan”. Seperti yang
dijelaskan oleh Tutor sentra pertanian yaitu GJ:
“Sistem yang digunakan dalam demlot pertanian ini yaitu sistem
pertanian terpadu, jadi memadukan peternakan, perikanan dan
pertanian mas, jadi pertama peternakan kotoran ternak ini di
fermentasi dari hasil fermentasi tersebut dimasukan dalam kolam
lele, air dari kolam tersebut disalurkan ke sawah”.
Demplot pertanian ini sangat berguna untuk masyarakat. Masyarakat
dapat melihat langsung dan belajar praktek pertanian, perikanan dan
peternakan dan ikut mempraktekannya. Seperti yang dilakukan oleh IK
salah satu petani Desa Srimartani yang berkunjung ke Sentra Pertanian.
“ Saya sering kesini mas, minjem alat-alat pertanian dan melihat dan
belajar cara bertani di sini. Dengan berkunjung kesini saya bisa
belajar cara menanam dan bisa saya praktekan”.
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Berdasarkan penuturan petani Desa Srimartani di atas, dapat
diketahui bahwa petani sering berkunjung ke Sentra Pertanian.  Sentra
pertanian bagi para petani  sudah menjadi sarana belajar yang bermanfaat
bagi mereka. Petani tidak hanya bisa melihat langsung kegiatan pertanian
tapi juga mempraktekan sendiri teknik pertanian yang baru dengan
pendapingan dari tutor pertanian.
Sesuai dengan penjelasan diatas, demplot pertanian menerapkan
sistem pertanian terpadu. Demplot ini digunakan sebagai tempat ujicoba
dan bukti kepada masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk
mengikuti yang sudah dilakukan Rumah Pintar. Setelah di ujicobakan dan
terbukti meningkatkan produktivitas atau lebih efisien maka sentra
pertanian mengadakan pelatihan kepada masyarakat. Berikut penjelasan
mengenai bagian-bagian dari demplot pertanian sebagai berikut:
1) Pertanian
Percontohan dalam bidang pertanian terdiri dari percontohan
penanaman pohon pepaya california, penanaman sayur-sayuran,
penanaman mengunakan media tanam barang bekas,   penanaman padi
menggunakan teknik SRI (System of Rice Intensification) dan pupuk
organik atau bokhasi.
Penanaman sayur-sayuran dan pohon pepaya belum banyak
dilakukan oleh petani Desa Srimartani. Rumah Pintar melalui sentra
pertanian dengan adanya demplot ini membuktikan bahwa pohon pepaya
dan sayur-sayuran dapat tumbuh di Desa Srimartani dan memperoleh hasil
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yang memuaskan. Dengan melihat bukti di demplot ini mendorong
masyarakat mengikuti apa yang dilakukan oleh Rumah Pintar dan belajar
di Sentra Pertanian sehingga petani dapat memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan. Pengetahuan dan ketrampilan yang didapat petani kemudian
diaplikasikan dalam kegiatan pertanian sehingga dapat meningkatkan
produktivitas pertanian dan meningkatkan kesejahteraanya. Hal ini
didukung oleh peryataan salah satu tutor yaitu AZ  yang menyatakan :
“Demplot disini sudah terbukti mas bisa menghasilkan hasil yang
lumayan banyak. Seakarang petani juga pada mulai menanam pepaya
melihat yang ada di Rumpin. Petani disini sudah pada bisa mas,
sudah sering diberi pelatihan-pelatihan”.
Peryataan lain dari petani IK yaitu:
“Disini pertaniannya bagus mas, petani jadi pengen mencoba
mempraktekanya. Tanaman disini banyak mas disini sayur-sayuran
ada juga buah-buahan nya juga mas”.
Penanaman padi mengunakan teknik SRI dan pupuk bokhasi
didasarkan pada kebutuhan petani yaitu pertanian yang efisien dan
mendapatkan hasil yang sama atau lebih banyak. Pengunaan teknik SRI
sangat efisien dalam penanaman padi. Sebelumnya penanaman padi pada
satu lubang itu membutuhkan 6 bibit, dengan teknik SRI hanya perlu satu
bibit. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh petani yaitu NG:
“Alhamdulillah mas, dengan mengunakan sistem SRI insyallah lebih
banyak, kalo mengikuti aturan dari sistem SRI itu sangat bagus
sekali. Lebih irit. Biasanya kalo dengan sistem tradisional satu
lubang perlu 6 bibit, sekarang hanya perlu satu bibit hasilnya lebih
banyak”.
Peryataan di atas didukung oleh W yang juga merupakan petani Desa
Srimartani sebagai berikut:
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“Masyarakat pernah diajak ke rumpin mas, melihat cara bertani di
sana, hasilya ya bagus kita tahu cara menanam padi yang baik dan
cara bertani yang baik. Disana di ajari bagaimana cara menanam padi
SRI. Dulunya ngak ada yang mau pakai teknik SRI, setelah
dicontohkan dan sudah dipraktekan petani-petani menjadi
ketagihan”.
Berdasarkan penuturan kedua petani tersebut, penanaman padi
mengunakan teknik SRI yang dipercontohkan dan di berikan penyuluhan
kepada masyarakat lebih efisien daripada teknik tradisional. Teknik ini
selain lebih efisien juga menghasilkan panenan padi yang lebih banyak
dibandingkan dengan teknik tradisional. Petani yang dulunya tidak mau
memakai teknik pertanian SRI menjadi terbiasa mengunakan teknik
tersebut.
2) Perikanan
Percontohan dalam bidang perikanan dilatarbelakangi kebutuhan
perikanan lokal khususnya lele di Yogyakarta belum terpenuhi sehingga
harus dipenuhi dari peternak luar daerah. Hal inilah yang mendorong
Rumah Pintar untuk membuat percontohan bidang perikanan khususnya
budidaya lele. Seperti yang ditulis Teguh Waluyo (2011) sebagai berikut:
“Percontohan bidang perikanan di sentra pertanian yaitu pemijahan
lele dan pembesaran lele. Percontohan perikanan ini berawal dari
belum banyaknya peternak lele di Jogja sehingga kebutuhan lokal
dipenuhi dari peternak luar daerah. Percontohan dalam bidang
perikanan ini di mulai pada tahun 2010”
Percontohan perikanan saat ini lebih menekankan pada pembesaran
lele mengunakan pelet organik yang dibuat sendiri dari limbah peternakan
dan pertanian. Tingginya harga pelet atau pakan lele membuat peternak
lele maupun yang ingin berwirausaha di bidang ini menjadi resah. Oleh
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karena itu, Rumah Pintar mempercontohkan pengunaan pelet organik di
sentra pertanian.  Dengan penggunaan pelet organik diharapkan dapat
menekan biaya pakan lele yang cukup besar sehingga dapat lebih hemat.
Seperti di ungkapkan oleh YN:
“Saat ini kita lagi mengembangkan lele dengan mengunakan pelet
organik. Pelet seakarang harganya mahal maka kami mencoba
membuat pelet sendiri yang terbuat dari limbah pertanian. Dengan
pelet organik yang terbuat dari limbah pertanian diaharapkan dapat
menekan biaya untuk membeli pelet”
Sementara itu tanggapan dari petani yaitu IK sebagai berikut:
“Kita udah di beri sosialisasi juga mas, bahkan kolamnya juga
disediakan rumpin, tapi kami belum berani. Sebenarnya cara-caranya
juga udah diberitahu tapi dari petaninya sendiri yang belum berani”
Percontohan perikanan sangat bermanfaat untuk masyarakat.
Masyarakat sudah diberi sosialisasi dan tempat untuk budidaya lele tapi
belum digunakan. Kendala dari percontohan ini adalah dari petani sendiri
yang belum berani budidaya lele di Rumah Pintar.
3) Peternakan
Percontohan bidang peternakan meliputi percontohan ternak hewan-
hewan seperti ayam dan kambing. Perternakan yang ada di sentra
pertanian digunakan untuk percontohan cara beternak yang baik dengan
penggunaan pakan fermentasi. Hewan-hewan yang ada di percontohan
atau demplot ini mengunakan pakan fermentasi yang  di buat dari limbah
pertanian dan sisa makanan. Seperti di ungkapkan oleh YN sebagai
berikut:
Percontohan bidang peternakan ada percontohan kambing dan ayam,
kalo sapi di belakang itu bukan milik rumpin tapi milik warga yang
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dititipkan disini. Peternakan yang ada di rumpin semua pakai pakan
fermentasi.
Seperti dijelaskan oleh GJ sebagai berikut:
“Kalo pakan fermentasi itu tidak kalah dengan pakan yang ngak
fermentasi mas, walaupun berasal dari sisa makanan nilai gizinya
bisa lebih baik karena kandungan protein dan karbohidratnya bisa
disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan fermentasi bisa lebih baik
dari pakan biasa mas. Disini pakai fermentasi semua”.
Percontohan pengunaan pakan fermentasi memberikan bukti nyata
kepada masyarakat tentang pengunaan pakan fermentasi. Pakan fermentasi
tidak kalah dengan pakan alami seperti rumput, daun-daunan dan lain-lain.
Pakan fermentasi lebih baik karena bisa disesuaikan kandungan
karbohidratnya atau proteinnya sehingga hewan yang diberi pakan
fermentasi dapat berkembang sesuai dengan harapan.
Berdasarkan berbagai penjelasan diatas, dempot yang ada di sentra
pertanian sangat bermanfaat bagi masyarakat. Demplot atau percontohan
yang ada di sentra pertanian memberikan bukti nyata dan juga sebagai
sarana belajar masyarakat mengenai pertanian terutama pertanian terpadu
yang didalamnya ada pertanian, peternakan dan perikanan.  Seperti
dijelaskan oleh AZ selaku Tutor Sentra Pertanian sebagai berikut:
“Banyak mas masyarakat yang pengen mempraktekkan yang ada di
rumpin, ada yang tanya caranya gimana, Mereka tetap
mempraktekan walaupun tidak persis seperti di demplot ini, hanya
diambil bagian-bagianya saja”.
Dari peryataan di atas menunjukan masyarakat tertarik untuk
mempraktekan percontohan yang ada di sentra pertanian. Masyarakat
khususnya petani dapat berkunjung ke Rumah Pintar secara berkelompok
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maupun individu. Masyarakat yang datang secara individu maupun
kelompok dapat belajar kegiatan pertanian secara langsung di dampingi
oleh tutor sentra pertanian. Selain belajar secara langsung demplot ini juga
memfasilitasi petani yang ingin mendapatkan akses informasi terkait usaha
pertanian. Masyarakat petani dapat memanfaatkan demplot ini untuk
berkonsultasi dengan tutor sentra pertanian ataupun akan mempraktekan
langsung kegiatan pertanian.
b. Penyediaan alat-alat pertanian
Rumah Pintar “Pijoengan” memiliki peralatan pertanian yang
lengkap. Peralatan pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” dapat dipinjam
oleh masyarakat dengan biaya yang terjangkau dan hasilnya untuk
masyarakat sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh YN sebagai berikut:
“Peminjaman peralatan pertanian seperti traktor itu ada pengelolanya
sendiri dari masyarakat. Jadi rumpin itu memberi fasilitas. Kita
modelnya ngak sewa tapi pinjam. Jadi kalo umpamanya dari petani
ngasih 100 ribu yang 50 itu buat operator , yang 20 itu untuk voucher
dan 30 ribu untuk mantainence peralatan. Jadi sebenarnya uang
tersebut kembali ke masyaraat dan rumpin ngak dapat apa-apa”.
Sementra itu GJ selaku tutor sentra pertanian menjelaskan:
“Banyak mas alat pertanian di sini ada traktor, pompa sumur, osrok
dan lain-lain mas. Kalo dulu masih didampingi mas tapi sekarang
udah bisa mengoperasikan sendiri. Kalo mau pinjem masyarakat
pesen dulu ke rumpin. Dan biayanya seikhlasnya , rumpin tidak
mematok harga khusus”.
Peryataan dari kedua pengurus Sentra Pertanian di atas menunjukan
bahwa Rumah Pintar “Pijoengan” memfokuskan pada kegiatan yang
memberdayakan masyarakat. Rumah Pintar “Pijoengan” sengaja tidak
mematok harga khusus agar tidak memberatkan petani yang tidak mampu.
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Sistem peminjaman dengan biaya seikhlasnya ini tentu yang di harapkan
dapat memberdayakan petani. Setiap petani yang meminjam peralatan
pertanian akan mendapat voucher yang bisa ditukarkan dalam bentuk
pupuk atau obat pertanian yang ada di Rumah Pintar “Pijoengan”. MU
selaku tokoh masyarakat dan pengguna layanan mengungkapkan:
“Peminjaman peralatan itu membantu masyarakat mas, Kita sebagai
petani kan kesulitan bila harus membeli peralatan pertanian yang
harganya mahal. Kalo ada peminjaman dengan biaya yang murah
kita mending nyewa. Peminjamannya sebenarnya sukarela mas, tapi
petani biasanya mengira-ira sendiri dana sukarelanya tergantung alat
apa yang digunakan.”
Adanya peminjaman peralatan pertanian yang dilakukan oleh Rumah
Pintar “Pijoengan” sangat membantu masyarakat khususnya petani. Petani
tidak harus mengeluarkan biaya untuk membeli peralatan pertanian yang
harganya mahal. Petani dapat memanfaatkan fasilitas peralatan pertanian
yang ada di Rumah Pintar “Pijoengan” dengan dana sukarela. Seiring
dengan berjalanya waktu maka petani sekarang dapat memperkirakan
sendiri sumbangan dana sukarelanya. NG selaku petani  Desa Srimartani
menjelaskan:
“Sangat bagus mas, membantu petani. Memudahkan petani. Kalo
saya sering mengunakan waktu musim kemarau pinjem pompa untuk
menghidupkan tanaman.”.
W selaku petani di Desa Srimartani menambahkan:
“Sangat membantu petani mas, dulu saya sering minjem di rumpin
seringnya itu minjem pompa.Kalo musim kemarau itu rame mas
yang pinjem. Kalo sekarang saya udah beli sendiri mas pompanya.”
Peralatan pertanian yang banyak dipinjam petani adalah pompa air.
Pada musim kemarau biasanya masyarakat sering meminjam pompa air
untuk mengairi sawahnya dari sumur-sumur yang dibuat petani di sawah-
sawah. Pasokan air dari sungai tidak menentu apalagi pada saat musim
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kemarau. Oleh karena itu petani sangat membutuhkan pompa air agar
tanamannya bisa terus hidup.
c. Penyuluhan pertanian
Penyuluhan pertanian di sentra pertanian merupakan kegiatan-
kegaiatan pelatihan dalam bidang pertanian. Kegiatan penyuluhan
pertanian tidak hanya dilakukan sendiri tapi juga bekerjasama dengan
berbagai mitra seperti FTP UGM, BAZNAS dan PLUT. Penyuluhan
pertanian yang berupa pelatihan  dilakukan sudah banyak mulai dari
pembuatan pupuk bokhasi, fermentasi, penanaman padi SRI, dan
penggunaan mulsa untuk penanaman cabe. Seperti diungkapkan oleh GJ
sebagai berikut:
“Pelatihan-pelatihan pertanian dulu banyak mas, kalo sekarang cuma
pelatihan pupuk bokhasi dan fermentasi . masyarakat srimartani
sudah bisa mas, soalnya sudah sering dikasih pelatihan dan yang
sudah ikut membentuk kelompok-kelompok dengan yang belum ikut
dan mereka yang ngasih tau ke petani-petani lain”.
Hal ini juga sama dengan penjelasan YN sebagai berikut:
“Pelatihan-pelatihan disini banyak, penanaman cabe dengan teknik
mulsa. Penanaman dengan teknik ini lebih baik dibandingkan dengan
teknik biasa. Dengan teknik ini petani dapat memperoleh hasil yang
lebih banyak. Selain itu juga penanaman padi SRI. Penanaman padi
ini juga meningkatkan jumlah produksi”.
Berdasarkan peryataan dari pengurus Rumah Pintar “Pijoengan” di
atas menunjukan bahwa sudah banyak dilakukan penyuluhan pertanian
kepada petani. Pelatihan yang sudah di ajarkan meliputi pelatihan
pembuatan pupuk, pembuatan fermentasi, penanaman padi SRI, dan
penggunaan mulsa pada penanaman cabe. Penyuluhan yang dilakukan
memang tidak rutin tapi didasarkan kebutuhan masyarakat dan permintaan
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dari masyarakat. Penyuluhan pertanian yang sudah dilakukan oleh sentra
pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” sebagai berikut:
1) Pelatihan Pembuatan Pupuk Bokhasi
Pelatihan pupuk bokhasi ini sering dilakukan oleh sentra
pertanian. Sasaran dari pelatihan ini adalah para petani. Harga pupuk
yang tinggi membuat pelatihan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Petani yang ikut dalam pelatihan ini tidak tentu bisa tiga orang sampai
lima belas orang. Pelatihan ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat
apabila masyarakat menghendaki maka Rumah Pintar
menyelengarakan.
“Pelatihan yang sering diadakan itu ada pelatihan pembuatan
pupuk bokhashi dan fermentasi, pelatihannya biasanya atas
permintaan petani, kalo ada yang mau petani biasanya langsung
datang ke rumpin. Biasanya pelatihanya kelompok ada tiga
sampai maksimal lima belasan”.
Hal ini juga di tambahkan oleh YN:
“Pelatihan pupuk bokhasi didasarkan kebutuhan masyarakat.
Pelatihan pembuatan pupuk ini dikarenakan harga pupuk yang
mahal. Harga pupuk yang mahal inilah yang menjadi dasar
rumpin berinisiatif membuat pupuk bokhasi yang berasal dari
limbah pertanian seperti pupuk kandang, jerami, sampah, sekam
serbuk gergaji, rumput dan lain-lain. Kita memilih bahan yang
mudah  di dapatkan oleh petani. Pupuk bokhasi kalo tidak salah
sudah banyak di kembangkan di jepang”.
Pelatihan pupuk bokhasi dilatarbelakangi kelangkaan dan
tingginya harga pupuk kimia membuat petani resah. Pupuk bokhasi
yang di perkenalkan dan di ajarkan kepada petani merupakan pupuk
organik yang berasal dari limbah pertanian seperti pupuk kandang,
jerami, sampah, sekam serbuk gergaji, rumput dan lain-lain. Pupuk
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bokhasi sangat bermanfaat bagi petani, selain karena merupakan
teknologi baru yang tepat guna juga biayanya murah karena
memanfaatkan limbah pertanian.
2) Pelatihan Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi
Pelatihan pakan fermentasi merupakan pelatihan untuk petani
yang memiliki ternak. Pelatihan ini di selelengarakan sesuai dengan
permintaan dari petani.
“Pelatihan pembuatan pakan fermentasi ini bagi petani yang
mempunyai ternak, kebanyakan petani disini nyambi jadi
beternak kecil-kecilan. Biasanya kita nyelengarakan pelatihanya
berkelompok mas, itu juga dari permintaan petani”
Hal ini juga di tambahkan oleh AZ
“Kalo narasumbernya ya dari kita sendiri. Kalo untuk bokhasi
dan fermntasi tutor disini udah bisa meyelengarakan pelatihan
sendiri”.
Narasumber pelatihan pupuk bokhasi berasal dari tutor sentra
pertanian. Tutor sentra pertnaian sudah bisa menyelengarakan
pelatihan sendiri.
3) Pelatihan Pengunaan Plastik Mulsa Pada Penanaman Cabe
Petani di Desa Srimartani sebelum adanya pelatihan dan
pendampingan dari Rumah Pintar mengunakan teknik mulsa, mereka
mengunakan cara tradisional yaitu ditanam langsung ke tanah sehingga
hasilnya sedikit. Pengunaan teknologi mulsa ini diperkenalkan oleh
Rumah Pintar dan FTP UGM kepada petani-petani cabe di Desa
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Srimartani. Pengunaan teknik mulsa ini mempunyai beberapa
kelebihan seperti dijelaskan oleh YN sebagai berikut:
“Pengunaan teknik mulsa tentu lebih baik dari cara tradisional,
dengan teknik mulsa menghindarkan tanaman cabe dari hama
penyakit sehingga hasil panen dapat maksimal. Petani biasanya
langsung menanamnya ke tanah tanpa diberi mulsa sehingga
banyak petani yang merugi karena tanaman cabe mereka
dimakan hama”.
Sementara itu GJ juga menjelaskan
“Kita juga melakukan pendampingan selama satu tahun,
pendampinganya dibantu mahasiswa dari UGM. Sekarang
pengunann mulsa udah hampir semua digunakan oleh petani,
bahkan sekarang petani tidak hanya mengunakanya untuk
tanaman cabe tapi juga untuk tanaman tomat”.
Penjelasan di atas menunjukan pengunaan teknik mulsa lebih
baik dibandingkan dengan cara-cara tradisional. Pengunaan teknik
mulsa ini sudah terbukti keberhasilanya. Pengunaan plastik mulsa ini
sudah dikembangkan sendiri oleh petani salah satunya dengan
pengunaan mulsa pada tanaman tomat.
4) Penanaman Padi Dengan Teknik SRI
Penanaman dengan teknik padi SRI merupakan inisiasi Rumah
Pintar “Pijoengan” bersama BAZNAS dan FTP (Fakultas Teknologi
Pertanian) UGM. Pelatihan penanaman padi dengan teknik SRI kepada
petani-petani khususnya petani padi.
“Pelatihan padi SRI itu kita bekerjasama dengan BAZNAS dan
FTP UGM. Dulu yang ikut sekitar tiga puluh orang. Dari tiga
puluh orang tersebut sudah banyak yang bisa dan mengajari
petani-petani lain”.
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Rumah Pintar “Pijoengan” bersama FTP (Fakultas Teknologi
Pertanian) UGM menyelengarakan lomba teknik menanam SRI untuk
menarik masyarakat khususnya petani untuk mempratekan teknik SRI
tersebut. Petani yang memperoleh hasil paling banyak adalah
pemenangya. Lomba tersebut adalah untuk memotivasi petani agar
meningkatkan produktivitas pertanianya. Sebagaimana di ungkapkan
oleh GJ sebagai berikut:
“Kita dulu juga pernah mengadakan lomba pertanian yaitu lomba
menanam padi sri di lahan pertanian milik petani masing-masing.
Pemenangnya itu didasarkan yang timbanganya paling berat.
Lomba itu untuk memotivasi petani agar mengunakan teknik
SRI”.
5) Pelatihan Pengeringan Cabe
Pelatihan pengeringan cabe di selengarakan oleh Rumah Pintar
“Pijoengan” bekerjasaa dengan PLUT DIY (Pusat layanan usaha
terpadu). Pelatihan ini diadakan untuk meningkatkan nilai jual cabe
hasil panen petani yang tidak laku di pasaran.  Seperti di ungkapakan
YN sebagai berikut:
“Pelatihan ini diadakan karena harga cabe di pasar lokal sangat
rendah, petani rugi kalo harus menjual dengan harga segitu.
Harga 3.500/kg itu tidak cucuk sama biaya yang dikeluarkan
petani untuk membeli plastik mulsa dan obat-obatan. Makanya
kita dan PLUT berinisiatif membuat pelatihan pengeringan cabe
untuk meningkatkan nilai jual cabe di pasaran”.
Hasil yang diharapkan melalui pelatihan ini adalah petani dapat
mempraktekan pengeringan cabe di rumah. Hasil pengeringan cabe
yang di buat oleh petani ini dikumpulkan melalui Rumah Pintar untuk
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dikemas dan selanjutnya dikirim ke PLUT sebagai alat evaluasi.
Seperti dijelaskan oleh YN berikut:
“Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini, peserta tidak hanya
mengikuti pelatihan tapi juga mempraktekannya di rumah
masing-masing. Hasil praktek tersebut di kumpulkan ke Rumah
Pintar “Pijoengan”  untuk di kemas dan di kirimkan ke PLUT
sebagai bahan evaluasi. Bahkan PLUT berkomitmen
mendampingi petani mulai dari produksi, pengemasan hingga
pemasaran”.
Petani di Desa Srimartani sudah mendapatkan penyuluhan
pertanian dari Rumah Pintar “Pijoengan” yang berupa pelatihan-
pelatihan yang mendukung memberdayakan petani. Pelatihan-
pelatihan tersebut menambah pengetahuan dan ketrampilan petani di
Desa Srimartani. Penyuluhan pertanian yang terdiri dari pelatihan-
pelatihan dan pendampingan untuk masyarakat Desa Srimartani sangat
bermanfaat. Dengan adanya penyuluhan pertanian petani dapat
menjadi tahu dan mempunyai ketrampilan sehingga dapat mandiri dan
mampu memperbaiki taraf hidupnya.
4. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra Pertanian
a. Demplot
Demplot/percontohan pertanian merupakan sebuah bukti nyata
kepada petani akan keberhasilan teknik pertanian yang di ajarkan
melalui berbagai penyuluhan pertanian. Demplot ini memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengetahui caranya langsung
dan juga mengetahui hasil panenanya seperti apa. Seperti diungkapkan
oleh IK:
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“Dengan adanya demplot ini kita tahu caranya langsung dan juga
tahu hasilnya secara langsung. Demplot ini membuktikan bahwa
yang diajarkan oleh rumpin benar-benar bermanfaat bagi petani”.
Hal ini juga di ungkapkan oleh petani lain yaitu NG
“Kami sebagai petani merasa terbantu dengan adanya demplot ini
mas, kami jadi tahu bertani yang baik mas. Kalo mengikuti
pentunjuknya dengan benar tentu hasilnya beda mas. Lebih
banyak dari sebelumnya”
Hasil pemberdayaan dari demplot pertanian yaitu pengetahuan
tentang pertanian yang baik. Petani memperoleh pengetahuan baru
yang selanjutnya dapat di praktekan dalam kegiatan pertanian sehingga
dapat merubah cara bertaninya. Perubahan cara pertanian ini akan
meningkatkan produktivitas pertanian dan dapat pula meningkatkan
kesejahteraan petani.
b. Penyediaan peralatan pertanian
Penyediaan peralatan pertanian di sentra pertanian memudahkan
petani untuk memperoleh peralatan pertanian. Kehadiran peminjaman
peralatan di sentra pertanian memberikan hasil yang jelas kepada
masyarakat. Salah satu hasilnya masyarakat bisa panen beberapa kali
karena dengan adanya peminjaman mesin bor dan pompa dapat
mengatasi masalah saat musim kemarau tiba. Seperti di ungkapkan
oleh GJ sebagai berikut:
“Hasilnya adalah memudahkan petani untuk memperoleh
peralatan pertanian. Petani dulunya tidak berani menanam musim
kemarau. Dengan adanya peminjaman bor dan pompa di rumpin,
petani termudahkan karena setiap sawah sekarang  sudah ada
sumur bor yang biasa digunakan petani. Sehingga saat ini petani
bisa panen lebih sering dari biasanya”
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Sementara tanggapan dari petani IK sebagai berikut:
Saya sering minjem disini mas, dengan adanya peralatan di
rumpin petani jadi tidak kesusahan lagi kalo pada musim
kemarau panjang. Kalo dulu harus di dampingi mas, tapi
sekarang peralatan-peralatan seperti traktor dan pompa petani
sudah bisa sendiri.
Hasil pemberdayaan masyarakat dengan layanan penyediaan
peralatan pertanian sudah jelas yaitu petani bisa panen berulangkali.
Berdasarkan pendapat petani diatas, petani tidak hanya termudahkan
dengan adanya peralatan pertanian di sentra pertanian tapi juga
memperoleh ketrampilan untuk mengunakan mesin-mesin pertanian.
c. Penyuluhan pertanian
Hasil pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian
khususnya layanan penyuluhan pertanian yaitu pengetahuan dan
produktivitas pertanian yang meningkat. Hasil dari berbagai pelatihan
pertanian tentu beragam. Hasil pemberdayaan secara umum seperti
diungkapkan oleh YN sebagai berikut:
“Hasilnya masyarakat memperoleh pengetahuan baru,
produktivitas meningkat dengan penanaman padi mengunakan
metode SRI”
Penyuluhan bisa dikatakan berhasil jika peserta penyuluhan
sudah mempraktekan yang sudah di pelajari. Hal ini cukup beralasan
karena kegiatan pertanian tanpa adanya praktek dari teori yang sudah
diajarkan maka tidak akan bermanfaat bagi petani sehingga dapat
meningkatkan produktivitas pertanian. Hal ini didukung oleh peryataan
GJ yaitu:
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“Hasilnya itu petani mempraktekan apa yang dipelajari di rumpin
mas. Petani akan memperoleh hasilya jika dipraktekan mas”.
Petani memperoleh pengetahuan baru yaitu tentang strategi
pertanian yang efektif dan efisien sehingga petani mendapatkan hasil
yang lebih banyak dengan biaya yang lebih hemat. Hal ini menunjukan
petani sudah merasakan hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui
sentra pertanian. Tanggapan dari petani yaitu NG sebagai berikut:
“Masyarakat sudah tahu cara menanam padi yang baik, misalkan
cara tanam padi SRI atau legowo sudah merasakan hasilnya.
Hasilnya bagus, sekarang dengan metode SRI lebih baik daripada
yang tradisional seperti dulu satu lobang bisa 6 bibit sekarang
hanya satu bibit per lobang”.
Hal tersebut juga di perkuat dengan peryataan salah satu petani
yaitu W sebagai berikut:
“Sebenarnya menyejahterakan masyarakat mas, dengan teknik
SRI yang diajarkan kita memperoleh hasil yang lebih banyak.
Kalo dengan teknik biasa hasilnya hanya 180 kilo an dengan
teknik baru yang diajarkan rumpin bisa 200 kilo an. Hasilnya ya
jadi bertambah mas”.
Berdasarkan peryataan petani di atas, petani sudah bisa
mempraktekan ilmu yang di dapat di sentra pertanian. Hasil praktek
yang dilakukan petani membuktikan bibit yang digunakan lebih hemat
dan produktivitas pertaniannya meningkat. Produktivitas pertanian
meningkat dan tentunya meningkatkan kesejahteraan petani. Petani
sudah bisa mempraktekan sendiri membuktikan bahwa petani di Desa
Srmartani sudah bisa mandiri. Hasil pemberdayaan masyarakat ini
ditegaskan pula oleh MU sebagai petani dan tokoh masyarakat Desa
Srimartani sebagai berikut:
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“Yang pasti masyarakat dapat ilmu mas, petani jadi lebih tahu
cara bercocok tanam  dan bertani yang baik, secara produktivitas
pertanian kita juga meningkat”.
Peryataan di atas menegaskan bahwa penyuluhan pertanian yang
merupakan layanan di dalam sentra pertanian dapat bermanfaat bagi
petani Desa Srimartani. Hasil pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan dengan penyuluhan pertanian yaitu peningkatan kemampuan
petani dan kemandirian sehingga produktivitas pertaniannya
meningkat yang akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan
petani.
5. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat tidak akan berjalan tanpa adanya
suatu dukungan atau kerjasama dengan pihak lain. Rumah Pintar “Pijoengan”
merupakan lembaga pendidikan nonformal sejenis yang tidak tentu
mendapatkan dana dari pemerintah tentu juga membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak. Faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
melalui sentra pertanian, seperti dijelaskan GJ sebagai berikut:
“Yang mendukung itu kita dapat subsidi dari BAZNAS. Mungkin itu salah
satu pendukungnya mas, kita juga memberikan pendampingan selama satu
tahun setelah mengikuti pelatihan itu juga bisa jadi faktor pendukung
mas”.
Sementara itu YN menjelaskan:
“Faktor pendukungnya itu kita dapat pendanaan dari BAZNAS, selain itu
kita ada kerjasama salah satunya dengan PLUT. PLUT itu konsultan
pertanian. Jadi kita menyediakan tempat, PLUT inilah yang mendatangkan
materi dan bahkan konsumsinya itu dari mereka”.
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Dari kedua peryataan pengurus Rumah Pintar di atas menunjukan berbagai
lembaga lain sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.
Lembaga yang bekerjasama dengan Rumah Pintar “Pijoengan justru sangat
membantu terutama dalam pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian
di Rumah Pintar “Pijoengan”. Seperti dijelaskan di atas, Rumah Pintar
“Pijoengan” mendapatkan subsidi atau dana dari BAZNAS sebagai salah satu
pendukung pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Rumah Pintar sendiri
merupakan bagian dari program Zakat Community Development yang
mengembangan demplot pertanian terpadu atau Integrated Farming System.
Pembiayaan mulai dari operasional hingga peralatan dan lahan berasal dari
BAZNAS. Sementara itu, PLUT merupakan konsultan wirausaha di bawah
Kementrian Koperasi dan UKM. PLUT melakukan pelatihan dan pendampingan
mulai dari proses produksi  hingga pemasaran hasil pengeringan cabe.
Menurut Tokoh masyarakat yang juga menjadi petani yaitu MU menambahkan:
“Faktor pendukungya rumah pintar mendatangkan pembicara yang ahli
sering dari UGM dari FTP dan tokoh masyarakat yang tekun dalam bidang
pertanian”
Sementara itu NG sebagai petani di Desa Srimartani juga menambahkan:
“Rumah Pintar itu dibiayai dari pemerintah dan UGM mas, jadi semua
peralatan dan pelaksanaan kegiatan dapat biaya semua. Ya itu mas yang
mendukung”.
Pendapat kedua petani tersebut yang berasal dari pengguna layanan sentra
pertanian memang sesuai dengan kondisi yang ada. Rumah Pintar menjalin
kerjsama dengan berbagai lembaga yaitu UGM, BAZNAS dan PLUT menjadi
ujung tombak pemberdayaan masyarakat di Desa Srimartani.
91
Dari beberapa pernyataan di atas faktor pendukung dari pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” adalah kerjasama yang dilakukan baik dari segi pembiayaan hingga
teknis pelaksanaan. Kerjasama seperti ini penting sekali dalam suatu program
pemberdayaan masyarakat dan disebut sebagai kemitraan .
6. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat tentu ada faktor-faktor yang
manghambat dalam pelaksanaan tersebut. Hal tersebut wajar dan akan sangat
mempengaruhi hasil pemberdayaan masyarakat. Faktor penghambat dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat menurut GJ selaku tutor sentra
pertanian yaitu :
“ Pelatihan sudah banyak mas tetapi kendalanya masyarakat itu susah
untuk merubah pola pikirnya jadi kalo ada peserta 30 yang ikut pelatihan
disini, belum tentu 30 orang itu mempraktekanya paling cuma sebagian
saja”.
Hal ini juga disampaikan oleh YN :
“Kendala yang kita hadapi itu motivasi petani itu untuk mengikuti
kegiatan di rumpin dan mempraktekan itu masih rendah. Kalo ada
pelatihan-pelatihan itu tidak semua petani itu mempraktekan mungkin
cuma beberapa orang saja”.
Menurut  pendapat pengurus masalah utama atau yang menjadi kendala
adalah kurangnya motivasi masyarakat untuk mempraktekan ilmu yang sudah di
dapat di sentra pertanian. Petani yang ikut dalam pelatihan sudah banyak tetapi
masih sedikit yang mau untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dalam
pelatihan tersebut. Hal ini berarti baru sebagian petani yang sudah mengikuti
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pelatihan sudah mempraktekan ilmu yang di dapat di sentra pertanian.
Sementara itu tanggapan dari Tokoh masyarakat dan sekaligus petani yaitu MU:
“Kendalanya itu masyarakat kurang informasi tentang rumah pintar dan
kurang tahu kegiatanya. Masyarakat belum ada sosialisasi kalaupun tahu
karena rumpin menyelengarakan lomba-lomba”.
Hal ini juga didukung oleh KH yang juga tokoh masyarakat dan juga
menjadi petani:
“Selama ini kurang adanya sosisalisasi dari rumah pintar. Jadi saya juga
tidak tahu kegiatanya apa saja. Kalo meminjam alat ya pernah tapi sudah
lama  ”.
Kedua tokoh masyarakat ini melihat dari sisi masyarakat. masyarakat
belum tahu sepenuhnya tentang program Rumah Pintar. Rumah Pintar sebagai
lembaga pendidikan non formal memang belum familiar bagi masyarakat.
Rumah Pintar “Pijoengan” sudah banyak mengadakan lomba-lomba di bidang
pertanian untuk mengenalkan program pertanian bagi masyarakat.
Berdasarkan peryataan di atas dapat disimpulkan faktor penghambat dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat adalah minimnya keinginan masyarakat
untuk mempraktekan ilmu yang di dapat di Rumah Pintar “Pijoengan” dan
merubah pola pikir cara tanam tradisional yang turun temurun itu perlu waktu.
Selain itu sosialisasi program pertanian untuk petani juga menjadi kendala,
dimana beberapa petani kurang tahu fasilitas dan kegiatan yang ada di Rumah
Pintar.
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C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra Pertanian di
Rumah Pintar “Pijoengan”
a. Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”.
Sentra pertanian tidak wajib ada dalam Rumah Pintar. Sentra pertanian
merupakan pengembangan dari Rumah Pintar sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat.  Rumah Pintar setidaknya mempunyai 5 sentra wajib, hal ini di
nyatakan dalam Juknis Rumah Pintar yang dikeluarkan oleh Dirjen PAUDNI
sebagai berikut:
Rumah Pintar merupakan “Rumah Pendidikan” untuk masyarakat yang
memiliki banyak fungsi. Bagi anak-anak, Rumah Pintar dapat berfungsi
untuk meningkatkan minat baca, mengembangkan potensi kecerdasan
dan mengenalkan teknologi melalui pembelajaran di lima sentra: (1)
sentra buku (2) sentra kriya, (3) sentra permainan (4) sentra audio visual,
dan (5) sentra komputer. (Dirjen Paudni 2014).
Dalam juknis tersebut jelas mengatur sentra apa saja yang harus dimiliki
oleh Rumah Pintar. Rumah Pintar “Pijoengan” mengembangkan beberapa
sentra sendiri sesuai dengan kebutuhan masyarakat salah satunya adalah sentra
pertanian.
Sentra Pertanian yang ada di Rumah Pintar “Pijoengan” merupakan
salah satu sentra unggulan di Rumah Pintar tersebut. Walaupun bukan
lembaga pertanian, Rumah Pintar “Pijoengan” mencoba terus menggunakan
teknik dan teknologi yang terbaru yang bermanfaat bagi masyarakat. Salah
satunya Sentra pertanian menggunakan sistem pertanian terpadu dalam yang
ada di demplot pertanian yang merupakan metode baru dalam pertanian
khususnya di Desa Srimartani.
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Pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan’ sesuai dengan konsep tentang strategi pemberdayaan masyarkat
oleh Jim Ife dan Frank Tesoriero (2008) yaitu pemberdayaan melalui
pendidikan dan penyadartahuan. Strategi ini menenkankan pada pentingnya
suatu proses edukatif dalam melengkapi masyarakat untuk meningkatkan
keberdayaan mereka. Srategi yang dikembangkan oleh sentra pertanian di
Rumah Pintar “Pijoengan” juga menekankan pada proses edukatif dalam
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
sentra pertanian melalui pendidikan khususnya melalui jalur pendidikan non
formal.
b. Bentuk-Bentuk Layanan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra
Pertanian.
Layanan yang diberikan oleh Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” disesuaikan dengan kebutuhan petani di Desa Srimartani.
Layanan yang ada di sentra pertanian saat ini yaitu :
a. Demlot/percontohan
b. Warung pertanian
c. Farming school
d. Penyediaan alat-alat pertanian
e. Penyuluhan pertanian
Layanan-layanan tersebut merupakan wujud dari keseriusan Rumah
Pintar “Pijoengan” dalam memberdayakan petani di Desa Srimartani. Layanan
pemberdayaan masyarakat di Rumah Pintar “Pijoengan” ini sesuai dengan
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pendekatan Education of Justice yang di kemukakan oleh Kindervater dalam
Kusnadi (2007: 222). Pendekatan ini menekankan pada terciptanya situasi
yang memungkinkan warga masyarakat tumbuh dan berkembang analisisnya
serta memiliki motivasi untuk ikut berperan serta. Layanan pemberdayaan di
sentra pertanian menciptakan situasi yang memungkinkan masyarakat untuk
bekembang dengan menyediakan kebutuhan-kebutuhan petani. Keberadaan
layanan yang ada juga akan meningkatkan peran serta  masyarakat dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat.
c. Proses Layanan Pemberdayaan Masyarakat
Sentra pertanian merupakan salah satu sentra di Rumah Pintar
“Pijoengan” yang memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat khususnya
petani. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di
Rumah Pintar “Pijoengan” merupakan sebuah layanan pemberdayaan.  Sentra
pertanian yang merupakan pengembangan sentra dilatarbelakangi kurang
berdayanya petani  di Desa Srimartani. Sentra pertanian memiliki tujuan agar
petani Desa Srimartani dapat berdaya melalui layanan-layanan dan program
dari sentra pertanian.
Layanan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Rumah Pintar
“Pijoengan” khusunya untuk petani dilakukan terus menerus dengan layanan-
layanan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Isbandi Rukminto Adi (2008: 84)  yang menyatakan pemberdayaan
masyarakat adalah suatu proses adalah suatu kegiatan yang be
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rkesinambungan (on-going) sepanjang komunitas itu masih ingin melakukan
perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya terpaku pada suatu program saja.
Pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” juga merupakan suatu proses pemberdayaan yang tidak akan
berakhir pada suatu program, baik program yang dilakukan dengan bantuan
pemerintah maupun non pemerintah. Oleh karena itu pemberdayaan
masyarakat di sentra pertanian akan terus berlangsung selama masyarakat ada
dan mau berusaha memberdayakan dirinya sendiri.
Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh sentra pertanian
sesuai dengan ciri-ciri pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan
nonformal menurut Kindevater dalam Mustofa Kamil (2012). Berikut
penjelasan ciri-ciri pemberdayaan masyarkat melalui pendidikan nonfromal
dengan pemberdayaan yang dilakukan di sentra pertanian
a) small group structure, pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di sentra
pertanian mengunakan kelompok-kelompok kecil dari petani yang sudah
mengikuti pelatihan mengajari petani lain. Dalam ciri yang pertama ini
menekankan pada kebersamaan langkah dari petani untuk berkembang
b) Transfer of responsbility, sentra pertanian juga memberikan tangungjawab
petani dalam layanan pemberdayaan. Seperti layanan penyediaan traktor
pertanian yang diberikan tanggung jawab untuk petani untuk
mengelolanya mulai dari perencanaan.
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c) Participant leadership, dalam pemberdayaan masyarakat di sentra
pertanian kepemimpinan kelompok dipegang oleh petani sendiri. Sentra
pertanian sebatas memfasilitasi dan tidak bisa mengatur secara struktural,
d) Agent as facilitator, tutor di sentra pertanian sesuai dengan prinsip
pembelajaran orang dewasa hanya sebatas sebagai fasilitator.
e) Democratic and non hierencenchical relationship and prosseses,
pengambilan keputusan dalam setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat
di sentra pertanian berdasarkan musyawarah petani.
f) Integration of reflection and action, dalam pemberdayaan masyrakat ada
kesamaan langkah antara petani dan Rumah Pintar “Pijoengan” untuk
mencapai tujuan bersama yaitu peningkatan taraf hidup masyarakat.
g) Methods which encourage self-reliance, metode pemberdayaan
masyarakat yang dipilih dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi petani
khusunya dengan pendampingan-pendampingan yang dilakukan.
h) Improvement of social, economic, and or political standing , bahan belajar
yang ada di sentra pertanian tentu mengarah pada kebutuhan hidup sehari-
hari petani. Sentra pertanian memang mengedepankan pengetahuan praktis
yang bisa dipraktekan masyarakat langsung oleh masyarkat.
Sebagaimana disebutkan oleh Wilson dalam Sumaryadi dalam Ali anwar
Y tentang empat tahapan dalam proses pemberdayaan masyarakat, yaitu tahap
awal berupa penyadaran (awakening), tahap kedua sudah mengarah kepada
pemahaman (understanding), tahap ketiga sudah menuju pada ranah
pemanfaatan (harnessing) dan tahap yang terakhir yaitu menjadikan proses-
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proses dalam pemberdayaan masyarakat sebagai suatu kebiasaan (using),
maka perkembangan proses pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian sudah mencapai tahap pemanfaatan (harnessing) yaitu pemanfaatan.
Masyarakat akan memutuskan mengunakan ilmu yang dipelajari  setelah
menyadari dan mengerti kepentingan ilmu tersebut terhadap kegiatan
pertanianya. Saat ini, pemberdayaan masyarakat di sentra pertanian sudah
mengarah  pada tahap pembiasaan (using). Hal ini dapat dilihat dari
ketidaktergantungan petani kepada fasilitator. Hampir semua petani sudah bisa
mandiri tanpa adanya pendampingan dari fasilitator. Untuk mencapai tahap
akhir yaitu pemberdayaan masyarakat sebagai suatu kebiasaan tidak
membutuhkan waktu yang lama tinggal mengembangkan apa yang ada dan
terus belajar untuk meningkatkan kualitasnya.
Langkah pemberdayaan sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”
sesuai dengan pendapat Mustofa Kamil, (2012: 58) tentang langkah
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal. Langkah
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan non formal dapat buat diagram
sebagai berikut:
Diagram 1. 2. Proses pemberdayaan melaui pendidikan nonformal.
Anggota
kelompok belajar
Kegiatan belajar
dalam keompok
belajar
Manusia yang:
responsif
,terampil dan
kolaboratif
Mampu untuk
memperbaiki/meningk
atkan kedudukanya
dalam masyarakat
Proses
Empowering
Input Output
99
Diagram diatas menjelaskan langkah pemberdayaan masyarakat oleh
Mustofa Kamil. Konsep tentang langkah pemberdayaan masyarakat sesuai
dengan pemberdayaan masyarakat kepada petani di sentra pertanian. Kegiatan
belajar dalam proses pemberdayaan dilakukan melalui kelompok belajar yaitu
melalui kelompok tani maupun kumpulan petani.  Dari kelompok belajar
tersebut diberi pengetahuan dan ketrampilan melalui penyuluhan pertanian
dan percontohan pertanian selain itu juga didukung dengan layanan-layanan
yang memenuhi kebutuhan pertanian. Selanjutnya output yang dihasilkan
adalah petani-petani yang memiliki kapabilitas yaitu mempunyai pengetahuan
, sikap, ketrampilan dan kemandirian. Petani yang memiliki kapabilitas dalan
bidang pertanian sehingga dapat memberbaiki dan meningkatkan taraf
hidupnya yang berarti juga meningkatkan kedudukanya di masyarakatnya.
2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra Pertanian di Rumah
Pintar “Pijoengan”
Menurut  Edi Suharto (2010:60) tujuan utama pemberdayaan adalah
memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki
ketidakbedayaan, baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka
sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial
yang tidak adil).
Pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” dilakukan sesuai dengan konsep diatas. Pemberdayaan yang
dilakukan melalui sentra pertanian  memberdayakan kelompok lemah yaitu
petani yang memiliki ketidakberdayaan baik kondisi internal dan eksternal.
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Kondisi ketidakberdayaan internal yaitu kurangnya pengetahuan petani akan
teknik pertanian modern yang lebih efisien. Kondisi eksternalnya yaitu
kurangnya peralatan pertanian. Pemberdayaan yang dilakukan sentra pertanian
berusaha untuk memperkuat para petani dengan memampukan petani dengan
mengurangi dan menghilangkan kondisi-kondisi internal dan eksternal yang
membuat mereka tidak berdaya menjadi berdaya.
Usaha yang dilakukan oleh sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”
merupakan pemberdayaan masyarakat melalui sarana edukasi masyarakat yaitu
melalui jalur pendidikan nonformal. Pengetahuan yang diajarkan oleh sentra
pertanian merupakan pengetahuan praktis. Oleh karena itu, layanan
pemberdayaan masyarakat harus benar-benar dibutuhkan masyarakat dan bisa
membantu masyarakat khususnya petani dalam kegiatan bertaninya.
Hasil pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh sentra pertanian
merupakan manfaat praktis yang sudah dipraktekan oleh petani. Pemberdayaan
masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila masyarakat khususnya  petani
mendapatkan manfaat dari sentra pertanian.  Hasil nyata dari pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh sentra pertanian dapat dilihat dari praktek
pertanian yang dilakukan oleh petani di Desa Srimartani dengan intervensi
sentra pertanian dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan berbagai layanan
hasilnya adalah memudahkan petani untuk mengakses pengetahuan, ketrampilan
,dan peralatan serta kebutuhan-kebutuhan lainya. Sebagai contoh penyediaan
pompa air di Rumah Pintar “Pijoengan” memudahkan petani dalam mengairi
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sawahnya pada musim kemarau. Petani yang dulunya khawatir untuk menanam
di musim kemarau sekarang termudahkan dengan adanya pompa air dari sentra
pertanian yang bisa untuk mengairi sawahnya. Penngairan ke sawah diambil
dari sumur-sumur yang dibuat petani di sawah. Sumur tersebut juga di bor
dengan peralatan yang ada di Rumah Pintar “Pijoengan”. Saat ini, petani lebih
banyak mengunakan pompa air daripada bor karena setiap sawah sudah ada
sumurnya. Contoh di atas merupakan contoh nyata hasil pemberdayaan yang
dilakukan oleh sentra pertanian dalam memberdayakan masyarakat petani di
Desa Srimartani.
Pemberdayaan masyarakat seperti dilakukan oleh Rumah Pintar
“Pijoengan” melalui sentra pertanianya yang berupa layanan sulit untuk dilihat
dari segi produk nyatanya. Produk nyatanya adalah praktek yang dilakukan
petani sehingga berhasil memperoleh hasil panen yang diharapkan. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan , beberapa hasil kongkret dari pemberdayaan
masyarakat melalui sentra pertanian khusunya dalam pelatihan-pealtihan
penyuluhan pertanian yaitu:
a. Pakan fermentasi
b. Pupuk bokhasi
c. Produk pengeringan cabe
d. Padi dengan teknik SRI
e. Cabe dengan teknik plastik mulsa
Hasil dari pelatihan-pelatihan di atas menunjukan bahwa masyarakat
sudah mempraktekan yang di dapat di sentra pertanian melalui pelatihan-
102
pelatihan. Muara dari pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian
sebenarnya adalah perbaikan taraf hidup masyarakat petani. Dalam penelitian ini
tidak membahas sampai peningkatan pendapatan petani akan tetapi manfaat apa
saja yang sudah didapatkan petani terutama dalam hal pengetahuan, sikap dan
ketampilan petani. Realita masyarakat sudah bisa mempraktekan ilmu yang di
dapat di sentra pertanian mengasumsikan masyarakat sudah memiliki
pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta kemandirian yang merupakan hasil
pemberdayaan masyarakat. Diharapkan petani yang memiliki pengetahuan,
sikap dan ketrampilan serta kemandirian dapat memperbaiki dan meningkatkan
taraf hidupnya dan menjadi petani yang sejahtera
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”
a. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” berasal dari kerjasama dengan
lembaga-lembaga lain. Lembaga-lembaga lain yang mempunyai visi yang
sama yaitu memberdayakan petani dan memiliki kemampuan memberikan
dukungan terhadap sentra pertanian. Kerjasama dan kemitraan yang dimiliki
oleh Rumah Pintar “Pijoengan” yaitu Fakultas Teknologi Pertanian UGM,
BAZNAS, pedagang sayur Manisrenggo dan PLUT DIY.
Bentuk dukungan kemitraan yang dilakukan oleh mitra rumah pintar
pijoengan adlah pendanaan, penyediaan sarana, penyediaan narasumber, dan
pemasaran. BAZNAS merupakan singkatan dari Badan Amal Zakat Nasional
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yang merupakan lembaga pemerintah yang mengelola zakat. Peran BAZNAS
untuk Rumah Pintar yaitu pendanaan samapai pada tataran operasional. Peran
FTP UGM yaitu sebagai pihak akademisi yang membantu dalam
pengembangan teknik dan teknologi pertanian serta penyediaan peralatan
pertanian yang mutakhir untuk Rumah Pintar. Pedagang sayur berperan
membeli hasil panen masyarakat dengan harga wajar karena bila dijual di
pasar lokal harganya sangat murah. PLUT DIY sebagai konsultan UKM dan
membantu penyelengaraan program pertanian khususnya dalam penyuluhan
pertanian.
Kemitraan dalam pemberdayaan masayarakat sangatlah penting. Seperti
di ungkapkan oleh Ambar Teguh (2004: 94), menciptakan keberdayaan
masyarakat merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, swasta,
maupun masyarakat melalui mekanisme kemitraan yang serasi selaras dan
seimbang. Ide dasar kemitraan tersebut dimunculkan sebagai kritik
pendekatan pembangunan yang bersifat topdown, yang kemudian
memposisikan pemerintah sebagai aktor dominan, dan pemberdayaan kaum
lemah.
Dari pendapat Ambar Teguh diatas, menunjukan pentingnya kemitraan
dalam pemberdayaan masyarakat. pemberdayaan masyarakat adalah tanggung
jawab bersama oleh karena itu kerjasama antar lembaga yang berkepentingan
dapat meningkatkan hasil pemberdayaan yang maksimal. Kemitraan yang
dilakukan Rumah Pintar “Pijoengan” merupakan sebuah kemitraan untuk
pemberdayaan masyarakat. Kemitraan yang dilakukan tersebut sudah tepat
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karena dengan kemitraan dengan lembaga-lembaga yang sudah maju tentu
sangat mendukung pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian yang
selama ini dilakukan oleh Rumah Pintar “Pijoengan”.
b. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
Faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui sentra
pertanian  berasal dari masyarakat petani sendiri. Petani di Desa Srimartani
sudah diberikan pengetahuan dan ketrampilan yang memadai akan tetapi
kemauan untuk maju masih kurang. Hal ini berakibat pada hanya sebagian
saja petani yang sudah mengikuti penyuluhan pertanian yang
mempraktekanya.
Pola pikir petani yang masih tradisional menjadi salah satu penyebab
sulitnya masyarakat petani susah untuk beradaptasi dengan teknologi yang di
perkenalkan oleh Rumah Pintar “Pijoengan”. Perubahan pola pikir tersebut
perlu proses dan tahapan-tahapan yang cukup lama dan tidak bisa instan. Cara
bertani masyarakat yang sudah puluhan tahun tidak bisa langsung dirubah
hanya  satu atau dua bulan. Perlu keseriusan dan kesinambungan program
pertanian untuk  mengatatasi hambatan ini.
Hambatan diatas sesuai dengan pendapat Sumaryadi dalam (Ali Anwar
Yusuf, 2014: 2) yang mempengaruhi pemberdayaan masyarakat salah satunya
yaitu ketergantungan adalah budaya, dimana masyarakat sudah terbiasa berada
dalam hirarki, birokrasi dan kontrol manajemen yang tegas sehingga membuat
mereka terpola dalam berpikir dan berbuat dalam rutinitas.
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Teknik pertanian tradisional yang sering digunakan oleh petani sudah
membudaya di masyarakat. Pola pertanian tradisional yang menjadi rutinitas
dalam praktek pertanian sulit untuk dirubah. Pola tersebut sudah terstruktur
sehingga perlu waktu lama untuk mengubahnya. Hal inilah yang
menyebabkan hanya sebagian petani yang mau mempraktekan berbagai teknik
pertanian baru yang diperkenalkan Rumah Pintar “Pijoengan” melalui sentra
pertanian.
Sosialisasi Rumah Pintar “Pijoengan” khususnya sentra pertanian juga
menjadi hal yang penting. Banyaknya masyarakat yang belum tahu tentang
Rumah Pintar “Pijoengan” beserta fungsinya. Hal ini menunjukan kurangnya
sosialisasi yang dilakukan pihak Rumah Pintar. Sosialisasi program Rumah
Pintar “Pijoengan” mutlak dilakukan terutama untuk masyarakat Desa
Srimartani yang merupakan sasaran utama Rumah Pintar ini.
Kurang tersosialisasikanya Rumah Pintar tentu  berdampak pada sentra
pertanian. Sentra pertanian dapat sangat bermanfaat bagi masyarakat jika
dapat tersosialisasikan dengan baik. Kondisi masyarakat Desa Srimartani yang
mayoritas berprofesi sebagai petani akan sangat bermanfaat jika semua
masyarakat mengetahui kegiatan yang ada di sentra pertanian.
.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian dengan
berbagai layanan kegiatan seperti demplot pertanian, penyuluhan
pertanian, dan penyediaan peralatan pertanian. Proses pemberdayaan
masyarakat di sentra pertanian melalui layanan pemberdayaan masyarakat
melalui peningkatan kemampuan serta membangkitkan kesadaran
masyarakat akan potensi yang dimiliki sehingga dapat mandiri dan
meningkat taraf hidupnya.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat
melaui sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” yaitu a) Faktor
pendukung pemberdayaan masyarakat melalui sentra pertanian  berasal
dari dukungan dari lembaga-lembaga yang menjadi mitra sentra pertanian
di Rumah Pintar “Pijoengan”. Lembaga-lembaga mitra sentra pertanian  di
Rumah Pintar “Pijoengan yaitu SIKIB, BAZNAS, PLUT DIY,
Kemendikbud (Dirjen PAUDNI) dan FTP UGM. b) Faktor penghambat
dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yaitu hanya sebagaian
petani yang menikuti berbagai layanan di sentra pertanian yang
mempraktekan dan kurangya sosialisasi sentra pertanian kepada semua
petani.
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3. Hasil pemberdayaan masyarakat yaitu adanya peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan pertanian serta kemudahan akses peralatan pertanian
sehingga mendorong peningkatan produktivitas pertanian dan
kesejahteraan petani.
B. SARAN
Setelah melakukan penelitian terhadap pemberdayaan masyarakat
melalui Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” , Desa Srimartani
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, DIY maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Perlunya kegiatan tindak lanjut seperti monitoring dan pendampingan
sehingga petani terdorong untuk mempraktekan ilmu yang diajarkan di
sentra pertanian.
2. Perlunya sosialisasi yang lebih masif dan melibatkan semua komponen
masyarakat mulai dari pemerintah desa, tokoh masyarakat sampai pemuda
desa. Sentra pertanian juga perlu dikordinasikan dengan Gapoktan
setempat untuk mensosialisasikan kegiatannya kepada seluruh petani di
Desa Srimartani.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
No ASPEK Deskripsi
1 Identifikasi keberadaan Rumah pintar
a. Letak geografis
b. Sejarah Berdiri
c. Tujuan, Visi, Misi
d. Struktur Organisasi
e. Stakeholder /jaringan
f. Prestasi
2 Fasilitas :
a. Sarana dan Prasarana
b. Pendanaan
c. Pemeliharaan
3 Sumber Daya Manusia:
a. Keadaan Pengurus
b. Keadaan Anggota
c. Keadaan Masyarakat
4 Sentra:
a. Sentra wajib rumah pintar
b. Sentra unggulan
c. Sentra yang berjalan
d. Sentra yang belum berjalan
6 Pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian:
a. Pelaksanaan sentra pertanian dalam
permberdayaan Masyarakat
b. Bentuk kegiatan yang dilakukan
sentra pertanian dalam
pemberdayaan masyarakat
c. Hasil pemberdayaan masyarakat
melalui sentra pertanian
7 Faktor Pendukung dan Penghambat:
a. Bentuk-bentuk faktor
b. Penyebab atau latar belakang
c. Solusi hambatan
d. Pengoptimalan pendukung
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Melalui Arsip Tertulis
1. Sejarah berdirinya Rumah Pintar
2. Visi , Misi dan Tujuan
3. Data pengurus dan pengelola Rumah Pintar
4. Data anggota Rumah Pintar
5. Sentra Rumah Pintar
6. Struktur Organisasi Rumah Pintar
7. Buku Kunjungan Rumah Pintar
B. Foto
1. Gedung Kesekretariatan
2. Fasilitas, sarana dan prasarana Rumah Pintar
3. Pelaksanaan Sentra Pertanian di Rumah Pintar
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pengurus Sentra Pertanian
Pedoman Wawancara
Untuk Pengurus Rumah Pintar “Pijoengan”
Desa Srimartani , Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul
A. Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/Perempuan)
2. Jabatan :
3. Usia :
4. Agama :
5. Pekerjaan :
6. Alamat :
7. Pendidikan Terakhir :
B. Identitas Diri Lembaga
1. Dimana letak Rumah Pintar “Pijoengan” secara geografis?
2. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Pintar  “Pijoengan”?
3. Kapan Rumah Pintar “Pijoengan” didirikan?
4. Apa tujuan didirikan Rumah Pintar “Pijoengan”?
5. Apa visi dan misi pembentukan Rumah Pintar “Pijoengan”?
6. Mengapa memimilih visi dan misi tersebut?
7. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan Rumah Pintar “Pijoengan”?
8. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Rumah Pintar “Pijoengan”?
9. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh Rumah Pintar “Pijoengan”?
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10. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Rumah Pintar
“Pijoengan”?
C. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Rumah Pintar
“Pijoengan”?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki?
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki?
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan
Rumah Pintar “Pijoengan”?
5. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah mengakomodir semua
kebutuhan kegiatan yang di rumah pintar ?
D. Pembiayaan
1. Darimana saja sumber pendanaan diperoleh?
2. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan
Rumah Pintar  “Pijoengan”?
3. Apakah mampu dana tersebut digunakan untuk kegiatan Rumah Pintar
“Pijoengan”?
4. Bagaimana pemanfaatan dana tersebut?
E. Sumber Daya Manusia
1. Berapa jumlah pengurus Rumah Pintar “Pijoengan”?
2. Apakah dengan jumlah tersebut mampu mengakomodir kegiatan Rumah
Pintar  “Pijoengan”?
3. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan Rumah Pintar  “Pijoengan”?
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4. Berapa jumlah pengunjung rumah pintar setiap bulan?
5. Apakah anggota antusias mengikuti kegiatan dari Rumah Pintar
“Pijoengan”?
6. Apakah anggota dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan di rumah
pintar?
7. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat ?
8. Apakah ada kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan Rumah Pintar
“Pijoengan” dengan masyarakat setempat?
9. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Rumah
Pintar  “Pijoengan”?
F. Sentra di Rumah Pintar
1. Apa saja sentra di Rumah Pintar  “Pijoengan”?
2. Berapa jumlah sentra di rumah pintar?
3. Apa landasan Rumah Pintar  “Pijoengan” dalam menyelengarakan sentra
tersebut?
4. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan di sentra-sentra
yang dijalankan?
G. Pelaksanaan Sentra Pertanian di Rumah Pintar
1. Apa saja kegiatan di Sentra Pertanian di Rumah Pintar  “Pijoengan” ?
2. Apa saja layanan yang diberikan Sentra Pertanian?
3. Bagaimana intensitas kegiatan di Sentra Pertanian?
4. Bagaimana perencanaan Sentra Pertanian?
5. Bagaimana model yang digunakan dalam Sentra Pertanian?
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6. Siapa saja sasaran dari Sentra Pertanian di rumah pintar?
7. Siapa saja pihak yang terlibat dalam Sentra Pertanian?
8. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti Sentra Pertanian?
9. Bagaimana hasil dari kegiatan di Sentra Pertanian Rumah Pintar
“Pijoengan”?
H. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sentra Pertanian
1. Apa hasil/produk yang dihasilkan Sentra Pertanian dalam pemberdayaan
masyarakat di desa srimartani?
2. Apakah hasil pemberdayaan masyrakat yang dilakukan selama ini sudah
sesuai dengan harapan?
3. Menurut  anda, apa yang mempengaruhi hasil dari pemberdayaan
masyarakat melalui Sentra Pertanian?
4. Apakah hasil/produk tersebut mampu memberdayakan masyarakat di desa
srimartani?
I. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
3. Apa saja faktor penghambatnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
4. Bagaimana solusi mengatasinya?
118
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Tutor Sentra Pertanian
Pedoman Wawancara
Untuk Tutor Sentra Pertanian
Di Rumah Pintar  “Pijoengan” Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan
Kabupaten Bantul
A. Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Lama :
6. Alamat :
7. Pendidikan Terakhir :
B. Identitas Sentra Pertanian
1. Bagaimana sejarah berdirinya Sentra Pertanian Rumah Pintar  “Pijoengan
2. Apa tujuan dibentuknya Sentra Pertanian Rumah Pintar  “Pijoengan”?
3. Apa metode/sistem yang digunakan di Sentra Pertanian Rumah Pintar
“Pijoengan”?
4. Apa hubungan Sentra Pertanian dengan sentra-sentra yang lain di Rumah
Pintar  “Pijoengan”?
C. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana untuk Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan”?
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2. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki?
3. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegitan yang
dilakukan Sentra Pertanian di Rumah Pintar  “Pijoengan”?
4. Bagamana cara masyaraat untuk memanfaatkan sarana dan prasaranan di
rumah pintar?
5. Seberapa sering masyrakat memanfaatkan saran dan prasarana dirumah
pintar pijoengan?
D. Sumber Daya Manusia
1. Bagaimana kompetensi/keahlian dari pengurus /PJ Sentra Pertanian sesuai
dengan yang dibutuhkan untuk Sentra Pertanian?
2. Siapa saja penangungjawab dari Sentra Pertanian?
3. Apakah ada pembagian tugas dalam PJ tersebut?
4. Apakah penyuluh/pendamping pernah mengikuti workshop tentang
pertanian?
5. Siapa saja yang pernah memberikan materi di Sentra Pertanian?
E. Pembiayaan
1. Dari mana sumber pembiayaan di Sentra Pertanian?
2. Pihak mana saja yang membantu pendanaan Sentra Pertanian?
3. Bagaimana pengunaan dana tersebut?
4. Apakah dana yang ada tersebut kurang/pas/ atau lebih?
F. Pelaksanaan Sentra Pertanian di Rumah Pintar
1. Apa saja kegiatan di Sentra Pertanian di Rumah Pintar  “Pijoengan” ?
2. Apa saja layanan yang diberikan Sentra Pertanian?
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3. Bagaimana intensitas kegiatan di Sentra Pertanian?
4. Bagaimana perencanaan Sentra Pertanian?
5. Bagaimana model yang digunakan dalam Sentra Pertanian?
6. Siapa saja sasaran dari Sentra Pertanian di rumah pintar?
7. Siapa saja pihak yang terlibat dalam Sentra Pertanian?
8. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan di Sentra
Pertanian?
9. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan”?
10. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang dijalankan
di Sentra Pertanian?
11. Apakah ada dukungan dan kerjasama dengan masyatakat setempat?
G. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melaui Sentra Pertanian?
1. Apa hasil/produk yang dihasilkan Sentra Pertanian dalam pemberdayaan
masyarakat di desa srimartani?
2. Apakah hasil pemberdayaan masyarakat yang dilakukan selama ini sudah
sesuai dengan harapan?
3. Menurut  anda, apa yang mempengaruhi hasil dari pemberdayaan
masyarakat melalui Sentra Pertanian?
4. Apakah hasil/produk tersebut mampu memberdayakan masyarakat di desa
srimartani?
H. Faktor Pendukung dan Penghambat
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1. Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
3. Apa saja faktor penghambatnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
4. Bagaimana solusi mengatasinya?
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Lampiran 5. Pedoman wawancara masyarakat sasaran Sentra Pertanian
Pedoman Wawancara
Untuk Masyarakat Sasaran Sentra Pertanian Rumah Pintar  “Pijoengan”
Desa Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul
A. Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Alamat :
6. Pendidikan Terakhir :
B. Identitas Sentra Pertanian
1. Bagaimana anda dapat mengetahui sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan”?
2. Dari mana anda tahu sentra pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” ?
3. Apa yang anda tahu tentang sentra pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan”?
C. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sentra pertanian Rumah
Pintar  “Pijoengan”?
2. Apakah anda pernah memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut?
3. Menurut anda bagaimana sarana dan prasarana tersebut?
D. Pelaksanaan sentra Pertanian Masyarakat
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1. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat tentang penyelengaraan
sentra pertanian?
2. Layanan apa saja yang anda tahu di dalam sentra pertanian?
3. Apa  layanan yang pernah anda gunakan  dari sentra pertanian?
4. Bagaimana cara mengunakan layanan di sentra pertanian? Prosesnya
mudah atau rumit?
5. Bagaimana pendapat/tanggapan anda mengenai sentra pertanian tersebut?
6. Apa masukan anda untuk pengembangan sentra pertanian?
7. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan sentra pertanian
di rumah pintar?
8. Menurut anda, apakah sentra pertanian di rumah pintar dapat
memberdayakan masyarakat di Desa Srimartani?
E. Hasil Pemberdayaan masyarakat
1. Apakah hasil kegiatan dari pemberdayaan masyrakat melaui Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
2. Apakah hasil tersebut dapat bermnafaat untuk masyarakat?
3. Apakah produktivitas pertanian anda meningkat setelah mengikuti sentra
pertanian?
4. Siapa pihak yang menurut anda di untungkan/ menerima manfaat dari hasil
pemberdayaan masyarakat melalui Sentra Pertanian?
F. Faktor Pendukung dan Penghambat
5. Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
sentra pertanian?
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6. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
7. Apa saja faktor penghambatnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
sentra pertanian?
8. Bagaimana solusi mengatasinya?
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Lampiran 6. Pedoman wawancara tokoh masyarakat
Pedoman Wawancara
Untuk Tokoh Masyarakat Sentra Pertanian
Desa Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul
A. Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Alamat :
6. Pendidikan Terakhir :
B. Identitas Sentra Pertanian
1. Bagaimana anda dapat mengetahui Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” “Pijoengan”?
2. Apa yang anda tahu tentang Sentra Pertanian di Rumah Pintar
“Pijoengan” “Pijoengan”?
3. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Sentra Pertanian Rumah
Pintar “Pijoengan” “Pijoengan”?
4. Apakah anda pernah memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut?
5. Menurut anda bagaimana sarana dan prasarana tersebut?
6. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat tentang penyelengaraan
Sentra Pertanian?
7. Layanan apa saja yang anda tahu di dalam Sentra Pertanian?
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8. Apa  layanan yang pernah anda gunakan  dari Sentra Pertanian?
9. Bagaimana cara mengunakan layanan di Sentra Pertanian? Prosesnya
mudah atau rumit?
10. Bagaimana pendapat/tanggapan anda mengenai Sentra Pertanian tersebut?
11. Apa masukan anda untuk pengembangan Sentra Pertanian?
12. Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan Sentra
Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
13. Menurut anda, apakah Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”
dapat memberdayakan masyarakat di desa srimartani?
14. Apa hasil/produk yang dihasilkan Sentra Pertanian dalam pemberdayaan
masyarakat di Desa Srimartani?
15. Menurut  anda, apa yang mempengaruhi hasil dari pemberdayaan
masyarakat melalui Sentra Pertanian?
16. Apakah hasil/produk tersebut mampu memberdayakan masyarakat di Desa
Srimartani?
17. Apakah dampak yang anda rasakan setelah mengikuti program atau
layanan di Sentra Pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan”?
18. Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
19. Apa saja faktor penghambatnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Sentra Pertanian?
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Lampiran 7. Cacatan Lapangan
Catatan Lapangan I
Tanggal : 23 desember 2014
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi :
Pada hari Senin tanggal 23 desember 2015 peneliti melakukan observasi
untuk melihat langsung sentra pertanian. Dalam kunjungan tersebut di dampingi
oleh salah satu pengurus yang juga menjadi ketua pengurus harian Rumah Pintar
yaitu YN. Dalam observasi tersebut peneliti mengunjungi warung pertanian,
demplot pertanian, dan sekretariat Rumah Pintar. Dengan observasi awal ini
peneliti memahami layanan yang diberikan sentra pertanian kepada masyarakat.
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Catatan Lapangan II
Tanggal : 10 januari 2015
Waktu : 09.00 – 12.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Observasi dan dokumentasi
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti melakukan observasi ke Rumah Pintar. Pada
kesempatan ini peneliti disambut oleh yaitu pak YN yang kebetulan memang
teman dari peneliti. Pak YN sedikit menjelaskan gambaran umum tentang sentra
pertanian. Selain itu pak YN meberikan data-data seperti data pengunjung, data
pengurus dan lain lain terkait Rumah Pintar “Pijoengan.
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Catatan Lapangan III
Tanggal : 15 Januari 2015
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan dan Lingkungan desa srimartani
Tema/Kegiatan : Observasi dan dokumentasi
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti kembali melakukan observasi terkait di Rumah Pintar
dan mengumpulkan dokumentasi yang kurang. Pada hari ini pengurus sudah
banyak yang pulang sehingga peneliti hanya bertemu dengan admin Rumah
Pintar. Setelah peneliti mohon ijin maka peneliti  melakukan pengamatan di
demplot pertanian sentra pertanian dan warung pertanian yang ada di Rumah
Pintar “Pijoengan”. Setelah itu peneliti menyempatkan untuk mengunjungi lahan-
lahan pertanian milik warga untuik melihat teknk pertanian yang digunakan oleh
warga Desa Srimartani.
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Catatan Lapangan IV
Tanggal : 23 Januari 2015
Waktu : 09.30-11.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti mengunjungi Rumah Pintar untuk bertemu dengan
YN. YN ini adalah kordinator kegiatan di Rumah Pintar. Peneliti memang sudah
kenal lama dengan YN jadi tidak perlu berkenalan sehingga wawancara bisa
berlangsung dengan cepat dan mendapatkan informasi yang cukup banyak.
Setelah beberapa lama wawancara dan bercakap-cakap dengan YN maka peneliti
pamit pulang.
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Catatan Lapangan V
Tanggal : 25 Januari 2015
Waktu : 09.00 – 11.30
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : wawancara PJ Sentra Pertanian
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti menemui mas GJ yang sudah di sms sebelumnya.
Saat tiba dirumah pintar peneliti bertemu dengan Tutor layanan keliling yaitu UA.
UA mendampingi peneliti untuk ke demlot Sentra Pertanian di belakang Rumah
Pintar. UA mngenalkan peneliti kepada GJ dan menjelaskan maksud kedatangan
peneliti. Setelah itu peneliti mewawancarai GJ sesuai panduan wawancara yang
dibuat sebelumnya. Setelah dirasa cukup maka peneliti ijin untuk pamit pulang.
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Catatan Lapangan VI
Tanggal : 27 Januari 2015
Waktu : 13.00 – 15.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti kembali berkunjung ke Rumah Pintar untuk
melakukan wawancara lanjutan. Hal ini dilakukan karena tutor sentra pertanian
tidak tahu secara mendalam tentang latar belakang berdirinya sentra pertanian.
Selain itu peneliti juga meminta data tentang peserta pelatihan-pelatihan pertanian
yang dilakukan oleh Rumah Pintar. Peneliti melakukan observasi kembali ke
demplot pertanian dan bertemu GJ dan AZ. Kedua tutor ini menerangkan kegiatan
yang mereka lakukan di sentra pertanian.
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Catatan Lapangan VII
Tanggal : 29 januari 2015
Waktu : 15.00 – 16.30
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan masyarakat sasaran
Deskripsi :
Peneliti pada hari ini kembali berkunjung ke Rumah Pintar dengan rencana
untuk melakukan dokumentasi atau foto dan melakukan wawancara dengan
masyarakat. Dalam pelaksanaanya peneliti hanya bisa melakukan dokumentasi
karena pada saat sore hari petani bekerja di sawah/ladang. Peneliti berharap dapat
mewawancarai beberapa petani akan tetapi petani-petani pada sore hari pergi ke
sawah/ladang karena pada saat itu lagi musim sebelum panen. Petani pergi ke
sawah/ladang untuk membersihkan rerumputan yang ada di sekitar tanaman yang
petani tanam.
134
Catatan Lapangan VIII
Tanggal : 30 januari 2015
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan dan Rumah Bapak Ketua RT
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan tokoh masyarakat dan masyarakat sasaran.
Deskripsi :
Peneliti pada hari ini mendatangi rumah pak MU selaku ketua RT di Desa
Srimartani yang sering mengunakan layanan rumah pintar khususnya sentra
pertanian. Pak MU bukan hanya sebagai tokoh masyarakat tapi juga pengguna
layanan sentra pertanian di rumah pintar. Pada hari itu peneliti di temani olah tutor
layanan keliling yaitu UA. Peneliti belum tahu rumah bapak MU jadi UA
mengarahakan temapatnya dan sekalian akan memberi kegiatan di dusun tersebut
dengan motor pintar. Setelah menyusuri persawahan di desa srimartani penliti dan
UA samapi juga ke Rumah bapak MU. Berhubung bapak MU ada acara maka
penliti menunggui beberapa saat untuk bertenu dangan bapak MU. Peneliti
mengucapkan salam di rumah pak MU dan istrinya membukakan dan menyuruh
penliti masuk. Dan akhirnya penliti bertemu dengan bapak MU yang selaku ketua
RT setempat peneliti memperkenalkan diri dan maksud tujuan ke rumah bapak
MU. Setelah satu jam wawancara dan dirasa cukup peneliti mohon pamit kepada
pak MU.
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Catatan Lapangan IX
Tanggal : 31 januari 2015
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan masyarakat sasaran
Deskripsi :
Peneliti melakukan kunjungan ke rumah pintar untuk mengambil gambar
atau foto tentang demplot pertanian yang ada di Rumah Pintar. Melakukan
kegiatan wawancara dengan UA salah satu pengurus di Rumah Pintar. Wawancara
tersebut tidak secara kaku dengan berpatokan pada panduan wawncara tapi
disesuaikan dengan kondisi mengingat UA adalah tutor Sentra Pertanian.
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Catatan Lapangan X
Tanggal : 5 Februari 2015
Waktu : 14.30 – 17.30
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : wawancara dengan tokoh masyarakat
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti berkunjung ke Rumah Pintar untuk pengambilan
data. Peneliti berkunjung ke demplot pertanian dan bertemu dengan bapak AZ
selaku Tutor Sentra Pertanian. Peneliti betegur sapa dengan pak AZ dan pak AZ
mengarhkan untuk ke depan dulu karena ada kegiatan farming school dengan
SMP  Muhammadiyah 2 Prambanan. Penelitipun pergi depan dan disana bertemu
dengan YN yang mengajari cara menanam untuk siswa-siswa SMP tersebut.
Peneliti juga ikut dalam kegiatan farming school tersebut dan berbincang-bincang
mengenai kegitan tersebut dengan siswa SMP dan YN. Karena penliti harus ke
rumah pak NG maka penliti pamit dulu ke pengurus rumah pintar. Kegitan
dilanjutkan dengan wawancra dengan pak NG. Setelah tanya-tanya dan di
tunjukan oleh pengurus rumpin rumah pak NG akhirnya peneliti menemukan
rumahnya. Pada saat di depan rumah penlii mengucapkan salam kepada orang di
depan rumah dan ternyata itulah bapak NG yang meruapak petani binaan Rumah
Pintar “Pijoengan”. Pak NG mempersilahkan masuk rumah. Peneliti
memperkenalkan diri dan maksud dan tujuan. Setelah beberapa waktu wawancara
dan dirasa cukup peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan XI
Tanggal : 10 Februari 2015
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah Pintar Pijoengan
Tema/Kegiatan : observasi dan wawancara
Deskripsi :
Rencana awal peneliti ingin bertemu dengan tutor sentra pertanian yaitu
AZ. Dikarenakan AZ sudah pulang maka peneliti hanya melakukan observasi.
Saat observasi peneliti juga bertemu dengan masyarakat Desa Srimartani yang
memanfaatkan sentra pertanian yaitu membuat fermentasi untuk ternaknya.
Peneliti belum sempat melakukan wawancara karena petani tersebut sedang sibuk
dengan pekerjaanya.
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Catatan Lapangan XII
Tanggal : 15 Februari  2015
Waktu : 14.00 – 16.00
Tempat : Rumah  Bapak IW
Tema/Kegiatan : wawancara dengan masyarakat sasaran
Deskripsi :
Pada hari ini Peneliti mendatangi rumah Bapak IW untuk melakukan
wawancara. IW merupakan petani senior binaan Rumah Pintar “Pijoengan”. Pak
IW atau Jimin ini dikenal mempunyai hasil panenan yang melimpah dengan
mempraktekan apa yang diajarkan oleh Rumah Pintar “Pijoengan”. Pak IW sering
memenangkan perlombaan pertanian di Rumah Pintar “Pijoengan” dan mendapat
apresiasi dari BAZNAS atas usaha pertanian yang ia jalankan.
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Catatan Lapangan XII
Tanggal : 24 Februari 2015
Waktu : 15.00 – 17.00
Tempat : Rumah Bapak KH
Tema/Kegiatan :  Observasi dan Wawancara
Peneliti kembali berkunjung ke Rumah Pintar “Pijoengan” untuk
melengkapi data. Untuk melengkapi data peneliti kembali melakukan observasi
perkembangan demplot pertanian. Selepas dari Rumah Pintar peneliti mendatangi
rumah salah satu tokoh masyarakat yaitu KH untuk melakukan wawancara. KH
adalah salah satu dukuh di Desa Srimartani yang mengetahui pemberdayaan
petani yang dilakukan oleh Rumah Pintar mulai dari awal berdiri hingga sekarang.
Setelah melakukan wawancara dan dianggap cukup maka peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan XIII
Tanggal : 08 Maret  2015
Waktu : 15.00 – 17.00
Tempat : Rumah Pintar “Pijoengan”
Tema/Kegiatan :  Observasi dan Wawancara
Peneliti kembali berkunjung ke Rumah Pintar “Pijoengan”. Pada hari ini
peneliti bertemu salah satu Tutor sentra pertanian yaitu AZ. Peneliti melakukan
observasi pembuatan fermentasi untuk ternak dan melakukan wawancara terkait
pembuatan fermentasi dan berbagai kegiatan di demplot pertanian.
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Lampiran 8. Hasil Observasi
OBSERVASI PENELITIAN
TANGGAL OBSERVASI : Selasa, 23 Desember 2015
PUKUL : 14.00-16.00 WIB
TEMPAT OBSERVASI : Rumah Pintar “Pijoengan”
No ASPEK Deskripsi
1 Identifikasi keberadaan
Rumah pintar
a. Letak geografis
b. Sejarah Berdiri
c. Tujuan, Visi, Misi
d. Struktur Organisasi
e. Stakeholder /jaringan
f. Prestasi
Berdasarkan observasi yang dilakukan letak
geografis Rumah Pintar “Pijoengan” berada
di sebelah timur jalan piyungan-prambanan
dan tepat di pinggir persawahan.
Persawahan dengan mayoritas tanaman padi
berada persis di belakang gedung Rumah
Pintar. Sejarah berdiri, tujuan, visi dan misi,
strukur organisasi, dan prestasi bisa diamati
ketika masuk dalam gedung Rumah Pintar.
Di bagian depan terdapat struktur organisasi
rumah pintar yang terbaru dan berbagai
penghargaan yang berupa piala di ruang
depan Rumah Pintar. Jaringan yang dimiliki
Rumah Pintar juga dapat diamati dari
berbagai atribut dari jaringan yang berupa
plang-palng di halaman maupun di demplot
pertanian yang berada di belakang gedung
Rumah Pintar.
2 Fasilitas :
a. Sarana dan Prasarana
b. Pemeliharaan
Peneliti melakukan observasi juga terhadap
berbagai peralatan yang dimiliki oleh
Rumah Pintar terutama yang terkait dengan
sentra pertanian. Sarana dan prasarana yang
ada di sentra pertanian yaitu sebuah sawah,
ladang, kandang ayam, kandang kambing,
kandang sapi, kolam pembenihan lele,
kolam pembesaran lele, penampungan
biogas, traktor, osrok, bor, pompa air, dan
power hedder.
3 Sumber Daya Manusia:
a. Keadaan Pengurus
b. Keadaan Anggota
c. Keadaan Masyarakat
Berdasarkan pengamatan peneliti, di sentra
pertanian selalu ada kedua tutor sentra
pertanian. Tutor sentra pertanian menempati
ruang tersendiri di belakang Rumah Pintar.
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Anggota masyarakat yang menggunakan
adalah petani. Setiap hari pasti ada petani
yang berkunjung ke sentra pertanian.
Peneliti selalu ketemu dengan petani saat
melakukan observasi. Masyarakat desa
Srimartani mayoritas beragama islam dan
masih memegang tradisi islam jawa.
4 Sentra:
a. Sentra wajib rumah
pintar
b. Sentra unggulan
c. Sentra yang berjalan
d. Sentra yang belum
berjalan
Sentra wajib di Rumah Pintar “Pijoengan”
ada sentra buku, sentra permaninan, sentra
kriya, sentra komputer, dan sentra audio
visual. Sentra buku terletak di bagian depan
Rumah Pintar dimana terdapat kumpulan
buku-buku yang ditata rapi dengan rak yang
bewarna-warni. Sentra permainan terdiri
dari permainan indoor dan outdoor.
Permainan in door terletak di bagian tengah
bangunan Rumah Pintar. Di dalamnya
terdapat berbagai mainan anak-anak seperti
boneka, mobil-mobilan dan APE. Permainan
out door terdiri dari  ayunan, prosotan,
kolam renang serta permainan lainya seperti
yang ada di PAUD. Sentra komputer terdiri
dari satu ruangan yang digunakan untuk
belajar keomper, didalamnya terdapat tiga
buah komputer yang terhubung dengan
jaringan internet. Sentra audiovisual terdiri
dari TV, speaker aktif, dan peralatan musik
seperti piano dan gitar. Sentra kriya terdiri
dari sanggar bordir dan sanggar batik.
Sanggar bordir dan batik merupakan
pelatihan menjahit dan membordir yang
kebanyakan pesertanya adalah ibu rumah
tangga. Berdasarkan observasi dari peneliti
tidak ada sentra yang belum berjalan.
Semuanya berjalan walaupun kegiatanya
tidak ada setiap hari.
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OBSERVASI PENELITIAN
TANGGAL OBSERVASI : Selasa, 24 Februari 2015
PUKUL : 15.00‚ 17.00 WIB
TEMPAT OBSERVASI : Rumah Pintar “Pijoengan”
1. Pemberdayaan masyarakat
melalui Sentra Pertanian:
a. Pelaksanaan sentra pertanian
dalam permberdayaan
Masyarakat
b. Bentuk kegiatan yang
dilakukan sentra pertanian
dalam pemberdayaan
masyarakat
c. Hasil pemberdayaan
masyarakat melalui sentra
pertanian
Pada saat pengamatan peneliti bertemu dengan dua
orang tutor pertanian. Tutor pertanian menempati
sebuah ruangan yang berada di belakang Rumah
Pintar. Untuk mencapai sentra pertanian harus
dengan melewati jalan setapak di samping Rumah
Pintar. Saat di Rumah Pintar terdapat tanaman-
tanaman, kolam-kolam ikan, kandang ayam dan
kambing, serta ada beberapa mainan anak-anak
seperti prosotan dan lain-lain. Terlihat beberapa
anak-anak yang sedang bermain
2. Faktor Pendukung dan
Penghambat:
a. Faktor Pendukung
b. Faktor Penghambat
Berdasarkan pengamatan peneliti yang menjadi
pendukung adalah program-program sentra pertanian
yang bekerjasama dengan lembaga lain seperti
BAZNAS dan UGM. Di demplot pertanian terpasang
beberapa plang program-program kerjasama yang
ada di sentra pertanian dengan  lembaga lain. Faktor
penghambatnya yaitu belum semua petani yag sudah
belajar mempraktekan yang diajarkan di sentra
pertanian. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat
menggunakan pakan ternak yang biasa tidak
menggunakan pakan fermentasi yang bisa dibuat
seminggu sekali.
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Lampiran 9. Analisis Data.
Tabel Analisis Data: Reduksi, Display Dan Penarikan Kesimpulan Wawancara.
No. Reduksi Display data Kesimpulan
1. Bagaimana latar
belakang berdirinya
sentra pertanian?
Peneliti:
Bagaimana latar belakang
berdirinya sentra
pertanian?
GJ:
Maaf mas saya baru dua
tahun di sini jadi saya
ngak terlalu tahu soal itu.
Soalnya kalo dulu itu yang
disini anak-anak UGM
yang PKL atau magang di
sini. Coba tanya ke mas
YN aja. Tapi kalo desa
srimartani mriki hampir
semua petani mas.
YN:
Sejarah sentra pertanian
atau yang menjadi
landasan adalah adanya
kegelisahan dari pengurus
rumpin, kegelisahan ini
melihat kondisi petani di
Desa Srimartani yang
belum sejahtera. Berawal
dari kondisi itulah pendiri
rumah pintar  membuat
sentra pertanian sebagai
Mayoritas
penduduk Desa
Srimartani adalah
petani dan pertanian
di desa ini belum
berkembang
sehingga petani
belum sejahtera.
Kondisi petani yang
belum sejahtera
menjadi alasan
khusus bagi Rumah
Pintar
menyelengarakan
sentra pertanian.
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pengembangan dari
sentra-sentra yang ada di
rumah pintar.
2. Apa tujuan Sentra
Pertanian?
Peneliti:
Apa tujuan didirikanya
sentra pertanian?
GJ:
Tujuanya memberdayakan
petani.
YN:
Tujuan dari sentra
pertanian supaya petani
bisa sejahtera.
Tujuan dari sentra
pertanian adalah
memberdayakan
petani khususnya
petani di Desa
Srimartani. Petani
yang berdaya maka
akan berdampak
pada kesejahteraan
hidupnya yang
meningkat.
3. Bagaimana perencanaan
kegiatan di sentra
pertanian ?
Peneliti:
Bagaimana perencanaan
kegaiatan di sentra
pertanian? GJ:
Tidak ada rencana mas,
kalo ada permintaan dari
masyarakat kita
rencanakan kita buat
proposal ke BAZNAS
atau kemarin ke
Kemendikbud itu mas.
YN :
Perencanaan kegiatan di
sentra pertanian kita
sesuaikan dengan
kebutuhan. Bila memang
Perencanaan
kegiatan di Sentra
Pertanian
disesuaikan dengan
permintaan
masyarakat. Sentra
Pertanian ini tetap
ada perencanaan
kegiatan sesuai
dengan kebutuhan.
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butuh ya kita rencanakan.
4. Bagaimana kelengkapan
peralatan pertanian di
sentra pertanian ?
Peneliti:
Bagaimana kelengkapan
peralatan di sentra
pertanian?
IK:
Sarana sudah lumayan
kalo dulu peralatannya
kurang lengkap. Sekarang
sudah banyak dan komplit
jadi petani merasa mudah.
MU:
Secara umum cukup
lengkap.  Untuk pertanian
dasar sudah lengkap  tapi
untuk yang lebih canggih
belum. Zaman kan
berubah terus mas seperti
barang eklektronik  hp dan
lain-lain maka dari itu
pertanian”.
Secara umum
peralatan sudah
lengkap dan
memenuhi
kebutuhan petani.
Peralatan pertanian
yang ada
memudahkan petani
dalam pekerjaannya
sebagai petani. Jelas
peralatan pertanian
sangat bermanfaat
bagi petani karena
petani akan
kesulitan untuk
membeli peralatan
pertanian dengan
adanya sentra
pertanian maka
petani bisa
meminjam peralatan
di sentra pertanian.
5. Bagaimana cara
masyarakat
mengunakan sarana di
sentra pertanian?
Peneliti:
Bagaimana cara
menggunakan sarana di
sentra pertanian?
YN:
Peminjaman peralatan
pertanian ada
Cara menggunakan
peralatan yang ada
di sentra pertanian
sangat mudah.
Masyarakat hanya
memesan peralatan
apa yang mau di
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pengelolanya sendiri dari
masyarakat. Jadi rumpin
itu memberi fasilitas. Kita
modelnya ngak sewa tapi
pinjam. Jadi kalo
umpanyanya dari petani
ngasih 100 ribu yang 5o
itu buat operator , yang 20
itu untuk voucher dan 30
ribu untuk mantainence
peralatan. Jadi sebenarnya
uang tersebut kembali ke
masyarakat.
GJ:
Biasanya itu pesen dulu
dengan biaya seiklasnya,
tidak ada patokan harga
khusus.
NG:
Pesan ke pengelolanya
untuk datang ke
sawahnya.
MU:
Caranya mudah pertama,
menulis di buku
peminjaman kalo sudah
selesai cacatan
pengembalian. Dan
membayar suka rela.
Besarnya dana sukarela
tergantung  alat apa yang
pakai di Rumah
Pintar  kepada
pengelola.
Masyarakat tidak
perlu kahwatir
tentang biayanya
karena penggunaan
sarana di Rumah
Pintar seiklasnya
dan tidak
memasang tarif
tertentu
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digunkan sebenarnya tidak
ada ketentuan tapi kan
tidak enak. Jadi tergantung
pemakaian. Kita kira-kira
sendiri biaya nya. Sangat
memudahkan karena
tempatnya dekat dan
biayanya murah.
6. Apa sarana dan
prasarana yang dimiliki
sentra pertanian?
Peneliti:
Apa sarana yang dimiliki
sentra pertanian?
YN:
Sarana yang ada itu
warung pertanian
(pupuk,obat,bibit, benih),
alat pengering padi osrok
dan power header,
Traktor, pompa air, alat
penyuntik sumur, demplot
pertanian/ percontohan
2800m2 ,perontok padi
mesin dan erek, mungkin
itu saja”
GJ:
Ada pompa , osrok,
traktor, mesin-mesin
pertanian sama demplot
pertanian.
Sarana yang
dimiliki Sentra
Pintar disesuaikan
dengan layanan
yang diberikan
yaitu berupa
peralatan pertanian,
ladang pertanian,
dan warung
pertanian.
7. Bentuk layanan apa saja
yang diberikan?
Peneliti:
Apa saja layanan di sentra
Layanan yang
dimiliki sentra
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pertanian?
YN
Sentra pertanian itu
memilki beberapa layanan
kegiatan. Yang pertama
itu ada demlot pertanian
atau percontohan
pertanian, yang kedua
yaitu penyediaan sarana
seperti traktor terus dan
yang terbaru ada power
hedder, ada juga warung
pertanian,  farming school,
dan pelatihan-pelatihan
pembuatan pupuk dan
lain-lain. Ya itu saja
kegiatan di sentra
pertanian.
GJ
Kegiatan saat ini yaitu
demplot dan pelatihan-
pelatihan. Yang terakhir
ada juga  pelatihan pupuk
bokhasi dan fermentasi.
pertanian yaitu
warung pertanian,
farming school,
penyediaan fasilitas,
penyuluhan
pertanian , demplot
pertanian.
8. Bagaimana dukungan
masyarakat Desa
Srimartani?
Peneliti:
Bagaimana dukungan
masyarakat terhadap
sentra pertanian?
YN:
Sangat luar biasa
dukungan masyarakat.
Secara umum
tanggapan dari
masyarakat sangat
mendukung adanya
sentra pertanian
yang ada di rumah
pintar. Dukungan
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NG:
Masyarakat sangat
mendukung karena sangat
membantu petani.
tersebut terlihat dari
antusiasme petani
untuk menggunakan
layanan yang ada di
sentra pertanian.
9. Bagaimana anda tahu
adanya sentra pertanian
di Rumah Pintar?
Peneliti:
Bagaimana anda bisa tahu
sentra pertanian?
NG:
Awal mulanya memang
ada sosialisasi dari
universitas pertanian
UGM. Jadi
dikumpulkan dari
undangan masing masing
kelompok tani diundang.
IK:
Dulu ada sosialisasi mas
untuk petani-petani di sini.
Sentra pertanian di
Rumah Pintar
dikenal masyarakat
melalui sosialisasi
di  kelompok tani
yang ada di Desa
Srimartani. Rumah
Pintar bekerjasama
dengan UGM untuk
mensosialisasikan
program pertanian
yang ada di Rumah
Pintar “Pijoengan”
melalui kelompok
tani.
10. Bagaimana pendapat
para tokoh masyarakat
mengenai
pemberdayaan
masyarakat melalui
Sentra Pertanian di
Rumah Pintar
“Pijoengan”?
Peneliti:
Bagaimana pendapat anda
mengenai pemberdayaan
masyarakat melalui sentra
pertanian?
MU:
Saya rasa seluruh
masyarakat sangat
mendukung sentra
pertanian. Dengan adanya
Tokoh masyarakat
Desa Srimartani
memberikan
tanggapan positif
dengan adanya
Sentra Pertanian di
Rumah Pintar
“Pijoengan” yang
memberdayakan
masyarakat
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sentra tersebut tentunya
memudahkan petani dan
meningkatakan
penghasilan karena
dengan alat kan lebih
efisien.
KH:
Kegiatan rumah pintar
pasti ada manfaatnya mas,
meski begitu penting juga
untuk memberikan
pelatihan-pelatihan
khususnya untuk warga
masyarakat sekitar rumah
pintar”.
khusunya petani.
11. Apa  faktor pendukung
pelaksanaan
pemberdayaan
masyarakat melalui
sentra pertanian di
Rumah Pintar
“Pijoengan”?
Peneliti:
Apa saja faktor
pendukung pemberdayaan
masyarakat melalui sentra
pertanian?
GJ:
Yang mendukung itu
sentra pertanian yaitu
dapat subsidi dari
BAZNAS.
YN:
Faktor pendukungnya itu
kita dapat pendanaan dari
BAZNAS , selain itu kita
ada kerjasama salah
satunya dengan PLUT.
Faktor pendukung
dari pelaksanaan
pemberdayaan
masyarakat melalui
sentra pertanian di
Rumah Pintar
“Pijoengan” adalah
kerjasama yang
dilakukan baik dari
segi pembiayaan
hingga teknis
pelaksanaan.
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PLUT itu konsultan
pertanian. Jadi kita
menyediakan tempat
,PLUT inilah yang
mendatangkan materi dan
bahkan konsumsinya itu
dari mereka.
MU:
Faktor pendukungnya
rumah pintar
mendatangkan pembicara
yang ahli sering dari UGM
dari FTP dan tokoh
masyaralat yang tekun
dalam bidang pertanian.
12. Apa faktor penghambat
pelaksanaan sentra
pertanian di Rumah
Pintar “Pijoengan”?
Peneliti:
Apa yang menjadi
pengahambat dari
pemberdayaan masyarakat
melalui sentra pertanian?
GJ:
Pelatihan sudah banyak
tetapi kendalanya
masyarakat itu susah
untuk merubah pola
pikirnya jadi kalo ada
peserta 30 yang ikut
pelatihan disini,   belum
tentu 30 orang itu
mempraktekanya paling
Faktor penghambat
pelaksanaan
pemberdayaan
masyarakat yaitu
minimnya
keinginan
masyarakat untuk
mempraktekan ilmu
yang di dapat di
Rumah Pintar
“Pijoengan” dan
merubah pola pikir
cara tanam
tradisional yang
turun temurun itu
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cuma beberapa orang saja
tidak sampai sepuluh
orang”
YN:
Kendala yang kita hadapi
itu motivasi petani itu
untuk mengikuti kegiatan
di rumpin dan
mempraktekan itu masih
rendah. Kalo ada
pelatihan-pelatihan itu
tidak semua petani itu
mempraktekkan mungkin
cuma beberapa orang.
MU:
Masyarakat kurang
informasi tentang rumah
pintar dan kurang tahu
kegiatanya. Masyarakat
belum ada sosialisasi
kalaupun tahu karena
rumpin menyelengarakan
lomba-lomba”.
perlu waktu. Selain
itu sosialisasi
program pertanian
untuk petani juga
menjadi kendala ,
dimana beberapa
petani kuarang tahu
fasilitas dan
kegiatan yang ada
di Rumah Pintar.
Apa hasil pemberdayaan
masyarakat melalui
sentra pertanian di
Rumah Pintar
“Pijoengan”?
Peneliti:
Apa hasil pemberdayaan
masyarakat yang
dilakukan sentra
pertanian?
YN:
Masyarakat memperoleh
pengetahuan baru,
Hasil yang didapat
dari pelaksanaan
pemberdayaan
masyarakat adalah
meningkatnya
kemampuan
masyarakat
(pengetahuan, sikap
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produktivitas meningkat
dengan penanaman padi
mengunakan metode SRI”
GJ :
“Hasilnya itu petani
mempraktekan apa yang
dipelajari di rumpin mas”.
NG:
“Masyarakat sudah tahu
cara menanam padi paik
bagi gimana misalkan cara
tanam padi SRI atau
legowo sudah mersakan
hasilnya. Hasilnya
bagus,sekarang dengan
metode SRI lebih baik
daripada alami seperti
dulu uang satu lobang bisa
6 bibit”.
MU:
Masyarakat dapat ilmu
mas,petani jadi lebih tahu
cara bercocok tanam  dan
bertani yang baik, secara
produktivitas pertanian
kita juga meningkat.
dan ketrampilan)
tentang pertanian
dan produktivitas
pertanian. Dengan
hasil tersebut
membuktikan
bahwa satuan
pendidikan
nonformal dapat
mengedukasi
masyarakat
khususnya di
bidang pertanian
tidak kalah dengan
lembaga-lembaga
pertanian.
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Lampiran 10. Dokumentasi
Tampak Depan Rumah Pintar “Pijoengan”
Plang Rumah Pintar Pijoengan
Penghargaan yang pernah diterima oleh Rumah Pintar “Pijoengan”.
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Bagian dari Demplot/Percontohan Pertanian Tanaman Sayuran
Percontohan penanaman secara veltikultur di Demplot Pertanian
Percontohan Penanaman mengunkan media tanam barang bekas
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Percontohan pembibitan tanaman
Bagian dari Demlot/Percontohan Pertanian Padi dengan teknik SRI
(system of intensification rice).
Bagian dari Demplot Pertanian yaitu pertenakan kambing menggunakan
makanan fermentasi
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Bagian dari Demlot pertanian yaitu peternakan lele mengunakan pelet
organik.
Warung Pertanian yang ada di Rumah Pintar
Traktor yang dimiliki Rumah Pintar
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Peralatan Pertanian yang ada di Sentra Pertanian
Alat panen padi
Kegiatan Farming School dengan Peserta SMP Muhammadiyah 2
Prambanan
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Tampak depan Farming School
Kegiatan Penyuluhan Pertanian : Pembuatan Pupuk Bokhasi
Pembuatan Fermentasi
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Kegiatan pelatihan pengeringan cabe oleh PLUT
Kegiatan Pelatihan pengeringan
Penggunaan plastik mulsa pada  penanaman cabe
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Lampiran 11. Materi Penyuluhan Pertanian
A. Pembuatan Pakan Ternak dengan Sistem Fermentasi
Dalam pembuatan pakan dengan sistem fermentasi didasarkan pada
pemanfaatan limbah-limbah pertanian yang melimpah disekitar lingkungan petani
yang dijadikan pakan ternak dengan menggunakan mikroba untuk proses
fermentasi.
Alat-alat yang dibutuhkankan:
1. Terpal,
2. Sekop
3. Drum atau gentong plastik.
4. Ember plastik,
5. Sprayer/gembor
6. Sarung tangan plastik, sepatu boot, dan masker
Bahan-bahan yang harus disediakan:
Tabel 7.
Bahan Pakan Ternak Sistem Fermentasi
No Bahan Takaran
Serat kasar Debok, Jerami, Kulit Umbi-
umbian, Kulit kacang-kacangan,
Sayur-sayuran, Daun-daunan
50 % / 35 %
Protein Ampas tahu, Ampas bir, Kleci,
Kopra, dll
35 % / 50 %
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Karbohidrat Jagung, Ampas telo, Polar,
Onggok, Bekatul, Dedak, dll
15 %
Molases Tetes tebu / gula 1 %
Mineral Garam daur / mineral hewan 1 %
Air Air bersih 1 liter basah, 5 liter kering
Mikroba Suplemen Organik Cair (SOC) 4-6 tutup
Cara Pembuatan:
1. Larutkan Larutkan Mikroba SOC 4-6 tutup, gula pasir/tetes tebu ke dalam 1
liter air apabila bahan serat kasar basah, dan apabila serat kasarnya kering 10
liter (gunakan ember) untuk diaduk sampai merata.
2. Hamparkan terpal untuk tempat pembuatan bahan-bahan yang sudah
disediakan
3. Hamparkan Serat kasar setebal 20 cm, di atasnya protein, karbohidrat dan
mineral
4. Semprot dengan sprayer/gembor larutan di atas secara merata
5. Setelah diperkirakan merata dan kandungan airnya cukup, lalu seluruh bahan
di masukkan kedalam drum atau ditutup dengan terpar secara rapat agar
terjadi proses fermentasi.
6. Proses fermentasi apabila bahan serat kasarnya basah 1 jam sudah jadi,
apabila serat kasarnya kering memakan waktu 1 x 24 jam.
B. Pembuatan Pupuk Bokhasi
Tingginya harga pupuk kimia buatan dan kelangkaan pupuk di sejumlah
wilayah saat ini sangat meresahkan para petani. Sejumlah petani di beberapa
daerah bahkan telah mulai melirik jenis pupuk lain sebagai pengganti pupuk kimia
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buatan yang biasa digunakan. Salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan
kehadiran pupuk kimia buatan adalah bokashi.
Alat-alat yang dibutuhkan :
1. Terpal,
2. Sekop
3. Drum atau gentong plastik.
4. Ember plastik,
5. Sprayer/gembor
6. Sarung tangan plastik, sepatu boot, dan masker
Tabel 8.
Bahan Bokhasi
No Bahan-bahan Takaran
1 Kotoran hewan (Sapi, Kambing, Ayam, Kelinci, dll) 200 Kg
2 Sekam/Abu sekam/Arang sekam, Serbuk gergaji 37,5 Kg
3 Bekatul / dedak 12,5 Kg
4 Kapur dolomite 12,5 Kg
5 Tetes tebu/gula ¼ Kg
6 Phefoc-HCS 1 Botol
7 Suplemen Organik Tanaman (SOT)- HCS 1 Botol
Cara Pembuatan Pupuk Bokashi :
Ada 2 tahapan yang harus dilakukan dalam pembuatan pupuk Bokhasi:
1. Tahap I
Membersihkan kotoran ternak dari bibit hama berupa gulma dan fungi/jamur
dengan cara disemprot PHEFOC :
a. Larutkan 1 (satu) botol PHEFOC HCS dan 3 (tiga) sdm. gula pasir ke
dalam 5 liter air (gunakan ember).
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b. Kemudian hamparkan terpal untuk tempat kotoran ternak yang hendak di
semprot.
c. Semprotkan larutan PHEFOC HCS secara merata memakai sprayer
dengan membuat lapisan sedikit demi sedikit. Maksudnya adalah begini,
di atas terpal tadi buat lapisan kotoran ternak agak tipis kemudian
disemprot rata, selanjutnya di atasnya buat lagi lapisan ternak lalu
disemprot, demikian seterusnya…..
d. Bila perlu tambahkan air dan diaduk sampai kandungan air kurang lebih
30% (ciri-cirinya adalah air tidak menetes/setengah basah dan bila
dikepal dengan tangan sulit pecah)
e. Setelah diperkirakan merata dan kandungan airnya cukup, lalu kotoran
ternak tersebut dimasukkan ke dalam drum/gentong plastik dan ditutup
rapat agar terjadi proses fermentasi tahap 1 selama 1 hari (24 jam)
f. Apabila telah selesai, dinginkan kotoran ternak yang sudah difermentasi
tadi untuk proses fermentasi tahap ke 2.
2. Tahap II
Proses pembuatan pupuk Bokashi caranya :
a. Larutkan 1 botol SOT HCS dan 200 gr gula pasir ke dalam 5 liter
air (gunakan ember lagi).
b. Hamparkan lagi terpal untuk mencampurkan semua bahan.
c. Campurkan semua bahan : kotoran ternak, abu sekam, bekatul, dan
dolomite secara merata.
d. Semprotkan larutan SOT HCS secara merata memakai sprayer dengan
membuat lapisan sedikit demi sedikit (ingat cara fermentasi kotoran
ternak tahap 1…..) . Bila perlu tambahkan air dan diaduk sampai
kandungan airnya kurang lebih 30% (ciri-cirinya adalah air tidak
menetes/setengah basah dan bila dikepal dengan tangan susah pecah).
e. Setelah tercampur dengan baik, adonan campuran tadi dimasukkan
kedalam drum atau tong plastik dan ditutup dengan rapat untuk proses
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fermentasi tahap 2. Waktu yang diperlukan adalah selama 3 hari (72
jam).
f. Selama fermentasi suhu akan mengalami kenaikan sampai 50⁰C itu
tandanya reaksi fermentasi berhasil dilakukan. Sebaiknya atur suhu
jangan sampai terlalu panas supaya tidak terjadi proses pembusukan yang
mengakibatkan bokashi menjadi rusak. Biasanya tahap awal fermentasi
periksa kondisi suhu setiap 5 jam. Dapat juga digunakan termometer
untuk mengukur suhu agar lebih yakin.
g. Kemudian dinginkan dan akhirnya pupuk bokashi pun siap anda gunakan
sebagai pupuk organik.
C. Penanaman Padi Dengan teknik SRI (System Rice of Intensification)
Rumah Pintar “Pijoengan” bersama FTP UGM dan BAZNAS
memperkenalkan tentang metode penanaman padi yang mampu
memberikan hasil panen yang jauh lebih tinggi dengan pemakaian bibit
dan input yang lebih sedikit dari pada metode tradisional (misalnya air)
atau metode yang lebih modern (pemakaian pupuk dan asupan
kimiawi). Metode ini mengembangkan teknik manajemen yang berbeda
atas tanaman, tanah, air dan nutrisi dan telah terbukti sukses diterapkan di
sejumlah negara, dikenal dengan "System of Rice Intensification (SRI)".
SRI mengembangkan praktek pengelolaan padi yang memperhatikan
kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terutama di zona
perakaran, dibandingkan dengan teknik budidaya cara tradisional. SRI
dikembangkan di Madagaskar awal tahun 1980 oleh Henri de Lauline.
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam teknik ini sebagai
berikut:
1. Pembenihan dilakukan cukup dalam "besek" hal ini karena bibit yang
dibutuhkan sangat sedikit, sehingga tidak membutuhkan lahan yang
luas. (lahan 1 ha membutuhkan 7 kg benih gabah)
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2. Tranplantasi bibit muda yang bertujuan untuk mempertahankan potensi
pertambahan batang dan pertumbuhan akar yang optimal sebagaimana
dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dengan baik.
3. Menanam padi dalam jarak tanam yang cukup lebar 25 cm x 25 cm ,
sehingga mengurangi kompetisi tanaman dalam serumpun maupun
antar rumpun. Penanaman cukup 1-1 (1 bibit untuk tiap lubang), dengan
kedalaman sedang.
4. Mempertahankan tanah agar tetap teraerasi dan lembab, tidak tergenang,
sehingga akar dapat bernafas, untuk ini diperlukan manajemen air dan
pendangiran yang mampu membongkar struktur tanah.
5. Menyediakan nutrisi yang cukup untuk tanah dan tanaman, sehingga
tanah tetap sehat dan subur sehingga dapat menyediakan hara yang
cukup dan lingkungan ideal yang diperlukan tanaman untk tumbuh.
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Lampiran 12. Surat Perijinan
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